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KATA PENGANTAR 



Puji syukur kami panjatkan kc hadirat Allah swt karena berkat 
rahmat. mdayah dan inayah-Nya, kami dapat mcnyelcsaikan terjemahan 
kiiab Silsilatid Ahadiisish-Shahihah karya Muhammad Nashiruddin Al-Al- 
ham . seorang peneiiti dan kritikus hadits terkemuka. yang hidup pada abad 
cmpat hclas Hijriyah. 

Dhatar Ahmad Al-Utsmani At-Tahanawi daiam bukunva Qawu ui 
ril-Llumri-Hadits menyebutkan, bahwa penilaian terhadap sratus suaiu 
iiadits (shahih, hasan atau dha*ifnya.) merupakan masalah ijtihadi. Peniiaian 
iiu akan tetap merupakan problem yang berkembang di kalansan para 
peneliti dan krnikus hadits, dengan hasil yang bervariasi. Hadits vana sama 
oleh seorang peneliti bisa dinilai sebagai hadits shahih, tetapi ba*ei peneliti 
lain bisa juga diniiai hasan. atau bahkan dha% Hal ini memmbuikan 
polemik yang tiada henti-hentinya, dan mi bisa dimaklumu sebab seorang 
muslini tcnm akan mcncari dasar hadits-hadits yang benar-bcnar shahih 
untuk semua amal ibadahnya. mengmgat kedudukannya sebagai sumber 
kedua setelah Al-Quran, atau setidak-tidaknya untuk'mengetahui status 
hadits \ ang diamaikarmya. 

Satu sisi. kondisi ini menimbulkan kegembiraan tersendiri. Sebab 
merupakan indikasi adanya minat yang besar di kalangan umat Islam untuk 
mempelajari dan mcngamaikan ajaran agamanya dari sumber yang sevalid 
mungkin. Namun di sisi lain, hal itu menimbulkan keprihatinan tersendin 
pula. sebab bisa mcngusik persatuan dan kesatuan di kaiangan umat Islam 
sendiri. Sebagai misal suatu hadits yang dipakai oleh pihak tertentu diklaim 
oleh pihak lain sebagai hadits yang tidak shahih (baca: tidak boleh 
diamaikan), hingga kadang menimbulkan ketegangan tersendiri. Untuk itu 
perlu diberikan mlbrmasi yana benar tentang nilai suatu hadits, atau 
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setidak-tidaknya perlu ditingkatkannya semangat toleraasi yang tinggi di 
berbagai pihak. Sebab ternyata masing-masing pihak juga mempunyai 
kriteria tersendiri dalam menilai suatu hadits. 

Sisi terakhir inilah yang nampaknya mendorong Muhammad Nashi- 
ruddin Al-Albani untuk mengoleksi hadits shahih yang merupakan hasil 
. para^peneliti dan kritikus yang kompeten di bid^:<;nya. Kita bisa melihat 
bagaimana dia dengan kearitannya, memaparka kritik dari semua pihak, 
baik dari kritikus yang tergolong ketat (mutasya ;did) t longgar (mutasaJiil) 
maupun moderat (mu'iadil). Kemudian bagaimana dia memilih dan mcini- 
lah hadits yang paiing shahih berdasarkan penilaian yang paling obyektif 
pula. Lalu hadits nu dia susun meniadi scbuah karya yang bisa dinikmati 
oleh berbagai pihak. Dari sini kita bisa niclihat pula adanva pola "kruik" 
yang spesitlk darinya. Olch karcna itu. tidak bcrlcbihan kiranya, jika kami 
pada awal pengantar ini menycbutnya sebagai seorang peneiiti dan kritikus 
handal. 

Membaca karyanya ini ibarat menikmati produk makanan lezat dan 
bergi/i yang disajikan lengkap dengan tips memasaknya. Seseorang bisa 
inenikmati kelezatannya. sekaiigus mengetahui bagaimana cara membuat- 
nya. Karena iiu. kami melihat bahwa karya ini sangat pcrlu dibaca oleh 
peeinta iimu ihadils khususnya» dari berbagat kalangan. baik mahasisv,a, 
santri yang berkutat meneliti hadus, maupun kaiangan awam yang sangai 
membuiuhkan intbrmasi tentang Iiadits-hadits shahih. 

Menurut pangamatan kami, di sampmg beliau mengoleksi hadits 
shahih, juga memberikan catatan kandungan hukum bcberapa hadits yang 
dipandangnya penting uniuk dijelaskan, karena beium dijelaskan oleh para 
ahli. atau karena adanya pemahaman yang koiuroversial di kalangan 
mercka. Untuk itu, tepat kiranya jika karyanya ini, kami tampilkan dalam 
edisi Indonesia dcngan judul Silsilah Hadits Shahih, dan Sekelumii Kan- 
dungan Hukumnya. 

Khusus mengcnai terjemahan im, apabiia terdapat kckurangan dan 
segi apapun. kami memohon maaf yang sebesar-besarnya, Kami juga 
mengharapkan adanya kritik yang konstruktit maupun saran-saran dan para 
pembaca budiman. 

Akhirnya, kami ucapkan seiamat menikmati karya ini yang kami 
suguhkan dalam edisi Indonesia. Semoga menjadi amal jariyah yang 
senantiasa membawa berkah dan manfaat, di dunia dan akhirat. Amin. 

Drs HM Qodirun Nur 
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MUKADIMAH 



Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Pcnyayang. Hanya kepada-Nya-lah kami memohon pertolongan. 

Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah. Kami memuji-Nya, 
memohonpertolongan-Nya, danmemohonampunan-Nya. Kamimemohon 
perlindungan kepada Allah swt dari kejahatan jiwa dan keburukan amal. 
Orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah tidak ada yang dapat menye- 
satkannya dan orang yang telah disesatkan-Nya tidak ada yang dapat 
memberikan petunjuk kepadanya. Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
kecuali Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 

4< Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah kamu sekali-kali 
mati melainkan dalam keadaan Islam." (Ali Imran: 102). 

"Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya pula Allah menciptakan 
istrinya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya, kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silatuirahim, Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawast kamu." (An-Nisa': 1). 

''Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah 
dan berkatalah dengan perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
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bagi kamu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar." (Al-Ahzab: 71). l) 
Amma Ba 'du: 

Saya mempunyai maksud, tentu saja atas seizin AHah, untuk mener- 
bitkan beberapa makalah yang berisi hadits-hadits shahih dengan bab, 
pasal, masalah dan faedah yang berbeda-beda. Hal itu saya maksudkan 
untuk memenuhi kebutuhan rekan-rekan dan sahabat-sahabat yang terhor- 
mat. Juga untuk menambah bacaan bagi para pembaca budiman. hmgga 
bersama-sama menciptakan budaya Islami yang sesuai dengan syari'at, 
yang sumbernya adalah hadits-hadits Rasul saw. (sebagai sumber setelah 
Al-Our^anul karim). Ada sebagian ulama* yang menggambarkan betapa 
agungnya hadits-hadits Rasul tersebut melalui lirik prosanya: ^ 

"llmu yang paling berkah, paling utama dan paling banyak rnanfaat- 
nya bagi kehidupan dunia maupun akhirat setelah Al-CJur^anul-karim 
adalah hadits-hadits Rasul saw. Sebab. di dalamnya termuat banyak sha- 
lawat. Ilmu tersebut ibarat sebuah telaga dan kebun yang berhiaskan dengan 
segala macam keindahan dan kebaikan, anugcrah dan kenikmatan/' 

Tetapi yang sangat disesalkan adalah bahwa telaga dan kcbun itu 
telah dirasuki oteh hadits-hadits palsu yang akhirnya tumbuh dengan pesat 
dan memporakporandakannya. Sementara iru berlalunya sang waktu yang 
diiringi dengan makin menurunnya pengetahuan tentang hakikat atau 
kebenaran mengenai hadits-hadits itu, maka hadits-hadits palsu tersebut 
dianggap sebagai hadits-hadits yang benar-benar berasal dan Rasulullah 
saw. Hal inilah yang begitu kuatnya mendorong saya untuk membersihkan- 
nya dan memberikan peringatan kepada kaum muslimin yang kurang 
menyadarinya. Hadits-hadits itu selanjutnya akan saya susun di dalam se- 
buah kitab yang berjudul ' 'Al-Ahaditsudh Dha 'ifali Wa AtsaruJias Sayyi 'ah 
FiUUmmaiu ' ' (Hadits-hadits Dha'if danPengaruh Negatitnya Bagi Umat). 



1) Khutbah semacam ini di kalangan Ulama' dikenal dengan Khuibah Al Hajah. 
Khutbah ini dipergunakan untuk berbagai jenis khutbah, seperti khutbah jumat, khutbah 
Ied, khutbah nikah dan lain-lain. Saya mempunyai risalah khusus yang berisi hadits-hadits 
beserta sanad-sanadnya tentang khutbah di atas. Sebeiumnya risalah tersebut telah saya 
terbitkan di majalah At-Tamaddun Al-lstami. Kemudian saya terbitkan dalam satu risalah 
yang bisa diperoleh di sekretariat majalah. Mereka yang mencintai sunnah Rasul dan ingin 
menghidupkannya. hendaknya selalu memakai khutbah tersebut di dalam berbagai kesem- 
patan, sebab khutbah itu banyak disebutkan di dalam haditsnya. 

2) Beliau adalah Ats-Tsabat Abu Ahmad Abduliah bin Bakar bin Muhammad 
Az-Zahid, yang biografinya ditulis oleh Abul Qasim Ibnu Asa*ir di dalam kitabnya (1/2. 9). 
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Kitab ini akan segera diterbitkan oleh Majalah At-Tamaddun Al-hlami dan 
dapat diperoleh dengan mudah oleh mereka yang membutuhkannya ataupun 
bermaksud memilikinya untuk dihafal atau sebagai kebutuhan yang lain. 
Oleh karena itu, ada baiknya bila banyak yang ingin bergabung bersama 
majalah tersebut. 

Namun untuk mewujudkan maksud itu tampaknya tidak mungkin 
hanya dengan menampilkan hadits-hadits dha'if semata, tanpa menampil- 
kan hadits-hadits shahih sebagai tandingannya. Sebab pengetahuan tentang 
hadits-hadits dhaMf tidak akan sempurna tanpa mengetahui hadits-hadits 
shahih. Kecuali jika kita bisa meringkas hadits-hadits dha'if itu. Tetapi 
tampaknya hal itu mustahil sekali. Oleh karena itu saya ingin sekali 
menampilkan hadits-hadits shahih di samping menampilkan hadits-hadits 
dha'if. Dengan demikian saya telahberusaha menunjukkan adanya penyakit 
sekaligus memberikan obatnya. Semoga Allah swt berkenan mengabulkan 
maksud saya ini. 

Dalam sistematika penyusunannya, saya tidak akan mempersulit diri 
dengan bab-bab tertentu, tetapi akan saya lakukan sesuai dengan kemam- 
puan yang saya miliki, sebagaimana bisa Anda lihat pada halaman-halaman 
berikut nanti. 

Disamping maksud di atas, saya juga akan menunjukkan berbagai 
penilaian dan kritik tentang matan dan sanad hadits yang saya tampilkan. 
sesuai dengan peraturan yang berlaku di kalangan ahli hadits. Kadang- 
kadang saya juga mengupas kandungan hukum serta kosa-katanya untuk 
memperjelas maksud isinya. Sehingga dapat dipakai sebagai dasar atau 
hujjah bagi mereka yang berdakwah. 

Saya selalu memohon dengan segenap kerendahan hati, semoga 
AUah swt memberikan manfaat bagi kitab ini; memberikan ilham ke- 
benaran kepada saya; menjadikannya sebagai sebuah karya yang murni 
untuk-Nya, dan menyimpan pahala di sisi-Nya. Dia-lah Yang Maha mene- 
rima permohonan. 



Damaskus, 14 Dzul Hijjjah 1378 H. 
Penyusun, 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani 
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MASA DEPAN ISLAM 



Allah swt bertlrman: 

^ip S^kj ^^ib ir^ j^y ^ jji ^ 

<*rr :i Jt* JjS^^Ji-Ul d Jf ^Jj <dS" jjjjl 

Drar /0/2 yo«g /£r/aA mengutus Rasul-nya (dengan membawa) petunjuk 
(Al-Qur'an) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas 
segala agama, walaupun orang-orang musyrik tidak memukai. 
(AhTaubah: 33). 

Kita patut merasa gembira dengan janji yang telah diberikan oleh 
Aliah swt melalui firman-Nya itu, bahwa Islam dengan keanfan dan 
kebijaksanaannya mampu mengalahkan agama-agama lain. Namun tidak 
sedikit yang mengira bahwa janji tersebut telah terwujud pada masa Nabi 
saw, masa Khulataur-Rasyidin, dan pada masa-masa khaiifah sesudahnya 
yang bijaksana. Padahal kenyataannya tidak demikian. Yang sudah terea- 
lisasi saat itu hanyalah sebagian kecil dan janji di atas, sebagaimana di- 
isyaratkan oleh Rasul saw, melalui sabdanya: 
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Malam dan siang tidak akan sirna sehingga Al-Lata dan Al-Vzza 
telah disembah. LaluAisyah bertanya: "Wahai Rasul, sungguh aku 
mengira bahwa tatkala Allah menurunkan jirman-Nya: "Dia-lah 
yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (Al- 
Qur an) dan agamayang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala 
agama walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai, hal itu telah 
sempurna (realisasinya)." Beliau menjawab: "Hal itu akan tereali- 
sasi pada saat yang ditentukan oleh Allah. " 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Irnam Muslim dan Imam-Imam 
yang lain. Saya telah mentakhrijnya di dalam kitab saya Tahdiirus Sajid 
Min Ittikhadzil QuburMasajida. (Peringatan Bagi yang Sujud Untuk Tidak 
Menjadikan Makam Sebagai Masjid) (hal: 122). 

Banyak hadits-hadits lain yang menjelaskan masa kemenangan Islam 
dan tersebarnya ke berbagai penjuru. Dari hadits-hadits itu tidak diragukan 
lagi bahwa kemenangan Islam di masa depan semata-mata atas izin 
pertolongan dari Allah swt, dengan catatan harus tetap kita perjuangkan, 
itu yang penting. Berikut ini akan saya tampilkan beberapa hadits yang saya 
harapkan dapat membakar semangat para pejuang Islamdan dapat dijadikan 
argumentasi untuk menyadarkan mereka yang fatalis tanpa mau berjuang 
sama sekali. 

"Allah swt telah menghimpun (mengumpulkan dan menyatukan) 
bumi ini untukku. Oleh karena itu, aku dapat menyaksikan belahan 
bumi Barat dan Timur. Sungguh kekuasaan umatku akan sampai ke 
daerah yang dikumpulkan (diperlihatkan) kepadaku itu. 9 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim (8/171), Imam Abu 
Dawud (4252), Imam Turmudzi (2/27) yang menilainya sebagai hadits 
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shahih, Imam Ibnu Majah (2952) dan Imam Ahmad dengan dua sanad. 
Pertama berasal dari Tsauban (5/278) dan kedua dari Syaddad bin Aus 
(4/132), jika memang haditsnya mahfuzh (terjaga). 

Ada hadits-hadits lain yang lebih jelas dan luas yaitu: 



"Sungguh agama Islam ini akan sampai ke humi yang dilalui oleh 
malam dan siang. Allah tidak akan melewatkan seluruh kota dan 
pelosokdesa, kecuali memasukkan agama ini ke daerah itu, dengan 
memuliakcm yang mulia dan merendahkan yang hina. Yakni me- 
muliakannya dengan Islam dan merendahkanma dengan keku- 
/uran " 

Hadits ini diriwayatkan oleh sekelompok imam yang telah saya 
sebutkandidalamkitab^/7^/z&/r(hal 121). Sementara Imamlbnu Hibban 
meriwayatkannya di dalam kitab Sliahih-nya. (1631,1632). Sedang Imam 
Abu ' Arubah meriwayatkannya di dalam Al-Muntaqa minat-Thahaqat 



Tidak diragukan lagi bahwa tersebarnya agama Islam kembali 
kepada umat Islam sendiri Oleh karena itumereka harus memiliki kekuatan 
moral . material dan persenjataan hingga mampu melawan dan mengalahkan 
kekuatan orang-orang kafir dan orang-orang durhaka. Inilah yang dijanji- 
kan oleh Nabi saw: 




(2/10/1). 




ftafitt ini diriwayatkan oleh Abu Qubai. Ia menuturkan: "(pada 
suaiu ketika) kami bersama Abdullah Ibnu Amer Ibnu Al-Ash. Dia 
ditanya tentang mana yang akan terkalahkan lebih dahulu t antara 
dua negeri, Konstantinopel atau Romawi. Kemudian ia meminta 
petinyayang sudah agak lusuh. Lalu ia mengeluarkan sebuah kitab. " 
Abu Qubail melanjutkan kisahnya: Lalu Abdullah menceritakan: 3) 
"Suatu ketika, kami sedang menulis di sisi Rasulullah saw. Tiba- 
tiba beliau ditanya: "Manayang terkalahkan lebihdahulu f Constan- 
tinopel atau Romawi ? " Beliau menjawab: "Kota Heraclius-lah yang 
akan terkalahkan lebih dulu. ". Maksudnya adalah Konstantinopel. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/176), Ad-Darimi (I/ 
126), Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushon (H/47, 153), Abu Amer Ad-Dani 
di dalam As-Sunanul Waridah fil-Fitan (Hadits-hadits tentang Titnah), AI- 
Hakim (III/422 dan IV/508) dan Abdul Ghani Al-Maqdisi dalam Kitabul 
Ilmi (11/30). Abdul Gham bahwa hadits ltu hasan sanadnya. Sedangkan 
Imam Hakim menilainya sebagai hadits shahih. Penilaian Al-Hakim ltu juga 

disetujui oleh Imam Adz-Dzahabi. 

Kata Rumiyyah dalam hadits di atas maksudnya adalah Roma, ibu 
kota Itali sekarang ini, sebagaimana bisa kita lihat di dalam A/a jamulBuldan 
(Ensiklopedi Negara). 

Sebagaimana kita ketahui, bahwa kemenangan pertama ada di tangan 
Muhammad Al-Fatih Al-UtsmanL Hal itu terjadi lebih dari delapan ratus 
tahun setelah Nabi saw menyabdakan hadits di atas. Kemenangan kedua 
pun akan segera terwujud atas seizin Allah swt, sebagaimana firman-Nya: 

3) Perkataan Abdullah ini juga diriwayatkan oleh Abu Zur ah di dalam bukunya 
Tahkhu Damsyiq (Scjarah Damaskus 1/96). Di situ juga ditunjukkan bahwa hadits tersebut 
juga ditulis pada masa Rasulullah saw 
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"Dan sesungguhn\a kamu akan mengetaliui (kebenaran) berita 
Al-Qur'an setelah beberapa waktu lagi. " (Shaad: 88). 

Tidak diragukan lagi bahwa kemcnangan kedua mendorong adanya 
kebutuhan terhadap Khalilah yang tangguh. Hal inilah yang telah diberi- 
takan oleh Rasulullah saw melalui sabdanya: 

"Kenabian telah terwujud di antara kamu sesuai dengan kehendak 
Allah. Kemudian Dia akan rnenghilangkannya sesuai dengan kehen- 
dak-Nya. seteiah itu ada khilajah yang sesuai dengan kenabian ter- 
sebut, sesuai dengan kehendak-Nya pula. Kemudian Dia akan meng- 
hapusnya juga sesuai dengan kehendak-Nya. Lalu ada raja \ang 
gigih (berpegang teguh dalam memperjuangkan Islam), sesuai de~ 
ngan kehendak-Nya. Setelah itu ada seorang raja diktator bertangan 
besi, dan semua berjalan sesuai dengan kehendak-Nya pula. Lalu 
Dia akan menghapusnya jika menghendaki untuk menghapusnya. 
Kemudian ada khilafah \ang sesuai dengan tuntunan Nabi. Lalu Dia 
diam. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV7273). Kami menda- 
patkan riwayat dari Sulaiman bin Dawud Ath-Thayalisi, juga dan Dawud 
bin Ibrahim Al-Wasithi, Hubaib bin Salim, dan Nu'man bin Basyir yang 
mengisahkan, ,r kami sedang duduk-duduk di masjid Basvtr adalah seorang 
yang sering menyembunyikan haditsnya. Lalu datanglah Abu Tsalabah 
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Al-Khasyati dan bertanya: Wahai Basyir bm Sa'id, apakah Engkau meng- 
hafal hadits Rasul teniang Umara'?Tetapi kemudian, Khudzaifahlah yang 
;ustru mcnjawab: "Saya menghatal khutbahnya.'' 

Mendengar itu kemudian Abu TsaMabah duduk. sementara Khud7ai- 
iah selanjutnya meriwayatkan hadits itu secara marfu". 

Hubaib mengomentari dengan menceritakan: "Tatkala Lmar bin 
Abdui Aziz muiai tampil dan saya mengetahui bahwa Yazid bin Nu'man 
hin Basyir menjadi pengikutnya, maka saya menulis surat kepadanya. 
berisikan tentang hadits mi. Saya memperingatkan dengan mengatakan 
kepadanyu: Saya berharap agar beliau ( Lmar bin Abdul Aziz) benar-benar 
bisa menjadi Atnirul Muminin seteiah adanya raja yang gigih memper- 
juangkan agama sebeium dia naik tahta. Lalu surat saya ttu disampaikan 
kepada Umar bin Abdul Aziz. Dia merasa gembira daii mengaguminya. 

Melalui sanad Ahmad, hadits itu juga diriwayaikan oleh Al-Hafidz 
Al-Iraqi di dalam Mahajj-aid-Ghurab ila Mahahhatd-Arab 'IL17v Selan- 
jutnya Al-Hafidz mengaiakan: 

'Status hadits ini shahih. Ibrahim bin Dawud ALWasithi dinilai 
tsiqah <baik akhlaknya dan kuat ingatannya) oleh Abu Dawud. Ath-Tha- 
- ahsi dan Ibnu Hibban. Sedangkan perawt-perawi wins lain bisa dibuai 
hujjah di dalam menetapkan hadits snahih/ 

Yang dimaksud Al-Hafizh ini adalah yang terdapat di dalam kuab 
Shahih Muslim, tetapi mengenai Hubaib oleh Ai-Bukhan dimlamya dengan 
"fihi nadharun " (ungkapan yang menunjukkan masih diragukannya keab- 
sahan seorang perawi), Sedangkan Ibnu Addi mengatakan: Dalam matan 
hadits yang diriwayatkannya (Hubaib) tidak terdapat hadits munkar (hadits 
yang ditolak), tetapi ia telah memutarbalik sanadnya { mudtitharib) . Akan 
tetapi Abu Hatim. Abu Dawud dan Ibnu Hibban memlainya tsigali. Oleh 
karena ltu. setidak-ndakm amlai haditsnya adalah hasan Bahkan Al-Haii/Ji 
menilainya: Laha sa hihi. (Lala/.h ta dil tingkat ke cmpat) Perawi yang dt- 
nilai dcngan lafazh pada tingkat mi haditsma bisa dipakaL tctapi harus 
dilihat kcsesuaiannya dcngan perawi-perawi lain yang dhabtt (kuat ingatan- 
nva), sebab Iafazh uu tidak menunjukkan kc-dhabit-an seorang perawi. 
(Penerj ). 

Hadits yang senada (As\-Syahid) disebutkan di dalam musnaci karya 
Ath-Thayalisi {nomor: 438): "Saya diberi riwayatoleh Dawud Al-Wasithi 
-ia adalah orang yang tsiqah-. la menceritakan: "Saya mendengar hadits 
itu dari Hubaib bin Salim. Tetapi dalam matan hadits tersebut ada yang 
tercecer matannya. Tapi kemudian ditutup (dilengkapi) dengan hadits dan 
Musnad Ahmad, 
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Al-Haitsami di dalam kitabnya Al-Majma' (V/189) menjelaskan: 
"Hadits tersebut dinwayatkan oleh Imam Ahmad, sedangkan Al-Bazzar 
juga meriwayatkan, namun lebih sempurna lagi. Imam Ath-Thabrani juga 
menwayatkan sebagian dalam kitabnya Al-Ausath dan perawi-perawinya 
adalah tsiqah," 

Dengan demikian menurut saya. kecil sekali kemungkinannya hadits 
tersebut diriwayatkan oleh Umar bin Abdul Aziz, sebab masa pemerin- 
tahannya adalah setelah masa Khulafaur-Rasyidin, yang jaraknya setelah 
dua masa pemerintahan dua orang raja. 4) 

Selanjutnya hadits yang berisi tentang berita gembira dari Nabi saw 
mengenai kembalinya kekuasaan kepada kaum Muslimin dan tersebarnya 
pcmeluk Islam di seluruh penjuru dunia hingga dapat membantu terca- 
painya tujuan Islam dan menciptakan masa depan yang prospektif dan 
membanggakan hingga meliputi bidang ekonomi dan pertanian. Hadits 
yang dimaksud adalah sabda Nabt saw: 



"Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum tanah Arab menjadi tanah 
lapang yang banyak menghasilkan komoditas penting dan memiliki 
pengairan yang memadai, " 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim (3/84), Imam 
Ahmad (2/703, 417), dan Imam Hakim (4/477), dari hadits Abu Hurairah. 

Berita-berita gembira itu mulai terealisasi di beberapa kawasan Arab 
yang telah diberi karunia oleh Allah berupa alat-alat untuk menggali sumber 
air dari dalam gurun pasir. Di sana bisa kita lihat adanya inisiatif untuk 
mengalirkan air dari sungai Eufrat ke Jazirah Arab. Saya membaca berita 
ini dari beberapa surat kabar lokal. Hal itu mungkin akan menjadi kenya- 
taan. Dan selang beberapa waktu kelak, akan benar-benar terwujud dan 
bisa kita buktikan. 

Selanjutnya yang perlu diketahui dalam hubungannya dengan ma- 
salah mi adalah sabda Nabi saw: 



4) Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitabnya Al-Ausath 
yang bersumber dari Mu*adz bin Jabal secara mflr/w'adaiah d/ia f if. Bunyinya adalah: 

"Tiga puluh kenabian dan satu orang raia, dan tiga puluh raja dan satu Jaburut 
(Raja bertangan besi) sedangkan setetah itu tidak ada kebaikan sarna sekaii. " 
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"Tidak akan datang kepadamu suatu masa, kecucui rnasd resuS.: :*:; a 
akan lebih buruk, sampai kalia/i bertemu deman Tuk^ir.u. ; .;'•:*:: 
datangnya hari kiamat). " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam ATFitan % dan 
hadits Anas, secara marfu\ 

Hadits ini selayaknya dipahami dengan mcmbandingkan hadits- 
hadits lain yang terdahulu dan hadits lain (yang ada hubungannya), Seperti 
hainya hadits-hadits tentang ATMahdy dan turunnya Nabi Isa as. Hadits- 
hadits itu menunjukkan bahwa hadits mi tidak mempunyai arti secara 
umum. tetapi mempunyai arti khusus (sempit). Olch karcna itu, kita tidak 
boleh memahaminya secara umum (apa adanya). schingga menimbulkan 
kcputusasaan yang merupakan sifat yang harus dibuang jauh dari orang 
mukmin. Sebagaimana tirman AUah swt: 

^ja Ij**J5ju i j <L>i j Jd ' f»***MrA \ j-Ji^l ^ju 

^ o i> . ^ ^ > N 

C .jJ>&\ VJ ,*» I £jj j* I j-i-li V 4J| * 1 £jj 

"fta anak-anakku, pergilah kamu, maka carilaJi berita tentam 
Yusuf dan saudaranya, dan jangan kamu berputus asa dari raiunat 
Allah. Sesungguhnya tiada yang berputus asa dari raiimat Allah, 
melainkan kaum yang kafir. " (Yusuf: 87). 

Saya senantiasa memohon ke haribaan Allah swt, semoga Dia ber- 
kenan menjadikan kita sebagai orang-orang yang benar-benar mukmin. 

***** 



http://kampungsunnah.wordpress.com 
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ANJURAN ISLAM UNTUK MEMBUAT 
LAHAN MENJADI PRODUKTIF 



Dalam anjuran ini. ada bebcrapa hadits yang mcndukung. namun 
akan saya sebulkan bcbcrapa di antarain a: 
Periama. dari Anas ra hahwa Nabi saw bersabda: 



"Seorang mitslim yang menanam atau menabur benih, lalu ada 
sehagian yang dimakan oleh burung atau manusia, aiaupun oieh 
hinatang, niscaya semua itu akan menjadl sedekah baginxa. " 

Hadits itu diriwayatkan oieh Imam Bukhari (2/67, cet. Eropa), Imam 
Muslim (5/28) dan Imam Ahmad (3/147). 

Kedua, dan Jabir ra secara mariu': 





K 
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^ £-oJ ' JS 1 U j i 43 -Us " AJ '4JL*, Lo » 

. 4^J» 4u>» 4 O • 1 - -^- £ \ _ 

'Seoran? mnslim xang menanam suatu tanaman, mscaya apa xang 
termakan akan menjadi sedeka/i. apa \ans tenuri akan meniadi 
sedekah, apa yang termakan oleh bunmg akan menjadi sedekah dan 
apapun \ang diambil oleh seseorang dari lanaman ita akan menjadi 
sedekah pula bagi (pemihk)~nxa <sampai hah kiamat datang). " 

Hadits ini diriwayaikan oleh Imam Miislmi dan Jabir ra yang 
kemudian din\va\aikan >ecara nersama dengan imam Ahmad (3 391 ; dan 
sanad laindcnsan <edikit pcrbedaan redaksi. Hadit.- sni mempunyai syatiid 
ihadits lain yang >enada. yang tungsmya sebagai rengiiat. -penerj.) yaitu 
hadits Muslim dan Ahmad dari limmu Mubasyir =6 24U.362). Sedang 
hadits-hadits lainnya yang juga berlungsi sebagai sxahuL disebutkan olch 
Al-Mundziri dalam At-Targhib « 3/2247 245 ). 

Ketiga. diceritakan oleh Anas ra dari Nabi saw. beliau hersabda: 

Kendatipun hari kiamat akan terjadi. sementara di tangan salah se- 
orang di antara kamu masih ada bibii pohon korma. jika ia ingin han 
kiamat tidak akan lerjadi sebeium ia menanamnya, maka hendaklah ia 
menanamnya. ' 
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/183, 184, 191), 
Ath-Thayalisi (hadits nomor 2078), Imam Bukhari di dalam Al-Adab 
Al-Mufarrad (hadits nomor 479) dan ibnul Arabi di dalam kitabnya AU 
Mujam (i/21), yang dikutip dari hadits Hisyam bin Yazid dari Anas ra. 

Inilah sanad yang shahih sesuai dengan syarat yang ditetapkan oleh 
Imam Muslim, yang diperkuat dengan hadits mutabi' (searti dengan 
syahid) yang diriwayatkan oleh fahya bin Sa'id dari Anas ra. Hadits ini 
juga ditakhrij oleh Ibnu Addi di dalam Al-Kamil (1/316). 

Sedangkan AI-Haitsami mentahrijnya (menyampaikan)denganme- 
ringkas redaksinya di daiam AUMujma' (4/63), dan mengatakan: "Hadits 
ini diriwayatkan oleh Al-Bazzar. Perawi-perawinya adalah ts\qah" 

Sebagaimana telah saya jelaskan, bahwa hadits ini oleh Imam Ahmad 
disebutkan dengan redaksi lebih panjang. 

Kata al-fasilah searti dengan kata al-wadiyyah, yaitu anak pohon 
korma (bibitnya). 

Selain hadits-hadits tersebut, tampaknya tidak ada hadits lain yang 
lebih menunjukkan adanya anjuran untuk menjadikan Iahan agar lebih pro- 
duktit, lebih-lebih hadits yang terakhir di atas di mana menyiratkan pesan 
yang cukup dalam agar seseorang memanfaatkan masa hidupnya untuk 
menanam sesuatu yang dapat dinikmati oleh orang-orang sesudahnya, 
hingga pahalanya tetap mengalir sampai hari kiamat tiba. Hal itu akan 
ditulis sebagai amal sedekahnya (sedekah jariyah). 

Imam Bukhari menerjemahkan hadits ini dengan penjeiasannya: 
Babu Ishthinall Mal Kemudian hadits itu diriwayatkan oleh Al-Harits bin 
Laqith, la mengatakan: " Ada seseorang di antara kami yang memiliki kuda 
yang telah beranak-pinak, lalu disembelihnya kuda itu. Setelah itu ada surat 
dari Umar yang datang kepada kami, yang isinya: "Peliharalah dengan baik 
rezki yang telah diberikan oleh Allah swt kepada kalian. Sebab dalam hal 
yang demikian itu terdapat kemudahan bagi pemiliknya." Sanad hadits 
tersebut adalah shahih. " 

Sementara itu ada lagi hadits lain yang diriwayatkan oleh Dawud 
dengan sanad yang shahih, ia mengatakan: "Abdullah bin Salam berkata 
kepadaku: 
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"Jika engkau mendengar bahwa Dajjal telah keluar, padahal engkau 
masih menanam bibit korma, maka janganlah engkau lergesa-gesa 
memperbaikinya, karena masih ada kehidupan bagi manusia selelah 
itu. " 

Yang dimaksud Dawud di sini adalah Abu Dawud Al-Anshan. la 
dinilai oleh Al-Hafidz Ibnu Hajar sebagai orang yang ditcrima haditsnya 
(al-maqbul). 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan scbuah hadits yang berasal dari 
Ammarah bin Khuzaimah bin Tsabit. yang berkata: 

"Saya mendengar Umar bin Khaihah berkata kepada Ayatiku: s Apa 
yang menghalangimu untuk menanami ranahmu?' Ayah saya men- 
jawab: Saya sudah tua dan besok akan mali \ Kemudian Umar ber- 
kata: 'Aku henar-benar menghimbaumu agar engkau mau mena- 
naminya \ Tak latna kemudian saya benar-benar melihatnya { Umar 
bin KJiathab) menanam sendiri bersama ayah saya. " Hadits ini bisa 
dilihat di dalam AI-Jami'ul-Kabir, karya As-Suyuthi (3/3 37 ''2). 

Oleh karena itu ada sebagian sahabat yang menganggap bahwa orang 
yang bekerja untuk mengolah dan memanfaatkan lahannya adalah karyawan 
Allah swt. Imam Bukhari di dalam kitabnya Al-Adab Al-Mufarrad (nomor: 
448) meriwayatkan sebuah hadits dari Nafi' bin Ashim. bahwa ia mende- 
ngar Abdullah Ibnu Amer berkata kepada salah seorang anak saudaranya 
yang keluar ke tanah lapang (kebun): "Apakah para karyawanmu sedang 
bekerja?" 

"Saya tidak tahu", jawab anak saudaranya. 

Lalu Abdullah bin Amer menyambung: "Seandainya engkau orang 
yang terdidik, niscaya engkau akan tahu apa yang sedang dikerjakan olch 
para kaiyawanmu." Kemudian ta (Abdullah bin Amer) menoleh kepada 
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kami, scraya berkata: "Jika seseorang bekerja bersama parakaryawannya di 
rumahnya (Dalam kesempatan lain, perawi berkata: "Pada apa yang 
dimilikinya ,< ), maka la termasuk karyawan Allah swt 
Insya Allah sanad hadits ini hasan. 

Kata al-wahthu di sini berarti aUbustan (kebun), yaitu tanah lapang 
yang luas milik Amer bin Ash yang berada di Thaif, kurang lebih tiga mil 
dari Wajj. Tanah itu telah diwariskan kepada anak-anaknya (termasuk 
Abdullah). Ibnu Asakir meriwayatkan di dalam kitabnya At-Tarikh 
(13/264/12) dengan sanad yang shahih dari Amer bin Dinar, ia menga- 
takan: "Amer bin Ash berjalan memasuki sebidang kebun miliknya yang 
ada di Thaif yang biasa dikenal dengan aUwahthu. Di tanah itu terdapat 
satu juta kayu yang dipergunakan untuk menegakkan pohon anggur. Satu 
batangnya dibeli dengan harga satu dirham. 

Itulah beberapa perkataan sahabat yang muncul akibat memahami 
hadits-hadits di atas. 

Imam Bukhari memberi judul untuk dua hadits yang pertama dengan 
judul: "Keutamaan Tanaman yang Dapat Dimakan". Di dalani kiiab 
Shahih-nya. Dalam hal ini Ibnul-Munir berkomentar: 

Imam Bukhari memberi isyarat tentang kebolehan bertanam. 
Adapun larangan bertanam, seperti dikatakan oleh Umar adalah apabila 
pekerjaan bertanam itu sampai melalaikan perang atau tugas lain yang lebih 
rnendesak untuk dilaksanakan. Oleh karena itu, hadits Abi Ummah dile- 
takkan pada bab berikutnya. 

Hadits itu akan saya sebutkan pada bab yang akan datang, insya 



http://kampungsunnah.wordpress.com 
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RAKUS TERHADAP HARTA 
MENYEBABKAN HINA 



Pada bagian yang lalu saya [ciah mengemukakan heberapa hadiis 
yang menjelaskan anjunm Islam agar kita mcmantaatkan lahan seeara 
produktir. dan mcmberikan penega>an. bahwa Islam benar-benar mengan- 
jurkannya kepada kaum Muslimin. bahkan memberikan semangat dan 
dorongan untuk itu. 

Dan sckarang. saya akan menyebutkan beberapa hadits yang oleh 
sementara orang yang lcmah pcmahamannya serta ada penyakit di hatinya, 
terasa bertentangan dengan hadirs-hadits di atas (yang terdahulu). Padahal. 
kalau kita pahami secara baik, tanpa mengedepankan hawa natsu sedikit 
pun, maka hadits-hadits yang akan saya sebutkan ini ternyata tidak ber- 
lawanan sama sekali. Hadits- hadits yang saya maksud adalah: 



^ -2 y - 
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Pertama, dari Abu Umamah Al-Bahili, ia melihai sungkal bajak dan 
alat pertanian lainnya, lalu ia berkata: Saya mendengar Rasulullah saw 
bersabda: 

"Bila benda-benda ini masuk ke dalam sebuah rumah, niscaya Allah 
juga akan memasukkan kehinaan. " 

Hadits tersebut di-takhrij (dikeluarkan) oleh Imam Bukhari di dalam 
kitab Shahih-nya (syarah Fathul-Bari, 4/5). Sedangkan Ath-Thabrani juga 
meriwayatkannya di daiam Al-Kabir dari sanad lain, yakni dari Abu 
Umamah secara marfu' dengan matan (redaksi): 

"Para penghuni rumaJi yang pagi-pagi keluar dengan sepasang 
lembu imtuk membajak, pasti akan ditimpa kehinaan. " 

Hadits ini disebutkannya di dalam Al-Mujma' (6/120). 
Para Ulama' telah mengintegrasikan hadits ini dengan hadits-hadits 
yang disebutkan terdahulu dcngan cara: 

1. Yang dimaksud dengan adz~dzul adalah kewajiban (pajak) bumi yang 
dimmta oleh negara. Orang yang melibatkan dirinya ke dalamnya, 
berarti telah menceburkan atau menyodorkan dirinya ke dalam kehi- 
naan. AI-Manawi di dalam kitabnya Al-Faidh menandaskan: "Hadits 
ini tidak mencela pekerjaan bercocok tanam, sebab pekcrjaan itu 
terpuji, karena banyak yang membutuhkannya. Di samping itu, kehi- 
naan (karena melibatkan diri dalam urusan pajak) tidak menghalangi 
pahala sebagian orang (yang bercocok tanam). Dengan kata lain 
keduanya tidak ada hubungannya (talaium). 

Karenanya Ibnu At-Tin mengatakan: "Hadits ini merupakan salah satu 
berita Nabi saw tentang hal-hal yang bersifat abstrak. karena dalam 
kenyataannya yang kita saksikan sekarang ini adalah, bahwa mayoritas 
orang yang teraniaya adalah para petani. " 

2. Hadits itu dimaksudkan bagi mereka yang terbengkalai urusan iba- 
dahnya karena terlalu sibukdengan pekerjaan-pekerjaan itu, lebih-Iebih 
untuk berperang yang saat itu sangat dibutuhkan. Nampaknya dengan 
pendapat inilah Imam Bukhari memberi judul hadits tersebut dengan: 
Teringatan Keras Terhadap Akibat yang Ditimbulkan Karena Terlalu 
Sibuk dengan Alat-alat Pertanian, yang Melebihi Batas yang Telah 
Ditentukan. " 
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Dan sebagaimana telah kita maklumi, bahwa terlalu menyibukkan 
diri dengan urusan pekerjaan dapat membuat seseorang lupa dengan 
kewajibannya, rakus terhadap dunia, mau terus menerus bergulat dalam 
usaha pertanian bahkan enggan untuk berjuang. Seperti banyak terlihat pada 
orang-orang kaya. 

Penggabungan semacam ini diperkuat oleh sabda Nabi: 




"Jika kalian berjual beli dengan cara "inah (penjualan secara kredit 
dengan lambahan harga) dan mengambil ekor sapi, merasa lega 
dengan bertanam, dan meninggalkan jihad, maka Allah akan menu- 
runkan kerendahan bagi kalian, Dia sekali-kali tidak akan me- 
lepaskannya, kecualijika kalian kembali kepada agama kalian. " 



Status hadits ini adalah shahih, karena sanad-sanadnya telah disepa- 
kati. Saya telah niengumpulkan tiga sanad di antaranya. yang semuanya 
berasal dari Abdullah Ibnu Umar secara marfu V 

1 . Diriwayatkan oleh Ishaq Abu Abdurrahman, bahwa Atha* Al-Khura- 
sani memberitahukan kepadanya, bahwa Naff telah meriwayatkan 
hadits kepadanya, dari Ibnu Umar. Naff berkata: (kemudian ia menye- 
butkan hadits itu.) 

Hadits ini ditakhrij oleh Abu Dawud (nomor: 3462), Ad-Daulabi di 
dahm Al~Kuna (2/65), Ibnu Addididalam^/-^/m7 (2/265), dan Al-Baihaqi 
di dalam As-Sunan Al-Kubra (5/361). 

Hadits tersebut diperkuat oleh riwayat Fadhal bin Hashin dari Ayyub 
dari Nafi\ 

Sedangkan Ibnu Syahin meriwayatkannya di dalam Al-Ajrad (1/1), 
dia mengatakan: Tadhal sendirian saja (tajarrada) dalam meriwayaikan 
hadits itu." 

Sementara AI-Baihaqi berkomentar: "Hadits itu diriwayatkan dari 
dua sanad, yaitu dari Atha' bin Abi Rabah yang dikutipnya dari Ibnu Umar 
ra." 
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Dengan komentarnya itu AI-Baihaqi ingin memperkuat hadits itu. 
Saya telah meneiiti salah satu di antara dua sanad yang dikatakannya itu, 
yakni: 

2. Diriwayatkan dan Abu Bakar bin 'lyasy dari A'masy bin Atha' bin 
Abi Rabah dari Ibnu Umar. 

Hadiis dengan sanad kedua mi ditakhrij oleh Imam Ahmad { nomor: 
4825). di dalam Az-Zuhd (20/84/1-2), dan Ath-Thabrani dalam Al-Kabir 
(3/107/1), seria Abu Umayyah Ath-Tharsusi di dalam Musnad (kumpulan 
hadits lengkap dengan sanadnya) Ibnu Umar (202/1). 

Sanad kedua ini juga ditakhnj oleh Ath-Thabrani di dalam Al-Kabir 
(.3/107 . 1 ), dai i Laits yang mcngutipnya dari Abdul Malik bin Sulaiman dari 
Atha\ Sedangkan Ibnu Abid-Dun-ya mentakhrijnya di dalam Al'Uqubal 
(2/247) dan sanad lain namunjuga dari Laits yang dipcrolchnya dari Atha\ 
Sementara itu Ibnu Abi Suiaiman menggugurkan salah satu dua sanad 
tersebut. Kemudian Abu NaMm juga meriwayatkannya di dalam Al-Hiiyah 
(1/313-314). 

3. Dari Syahr bin Hausyab, yang dikutip dari Ibnu Umar. Hadits dengan 
sanad ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (nomor: 5007). 

Saya menemukan syahid-nyn dari riwayat Basyir bin Ziyad Al- 
Khurasany. ia berkata: "Kami diberi riwayat oleh Ibnu Juraij dari Atha 1 
dari Jabir yang memberitakan: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: 
(Kemudian ia mcnyebutkan hadits di atas)." 

Sedangkan Ibnu Addi di dalam kitabnya/4/-Ka/ni7 mengenai biogratl 
Basysr juga menyampaikan hadits ini. Ia mengomentarinya: ,f Basyir adalah 
orang yang tidak dikenal (ghairu ma'ruf). Dalam matan haditsnya ada 
bagian yang tidakdikenal. Sementara Adz-Dzahabi berkata: "Bagian (yang 
tidak dikenal) tersebut perlu diperhatikan (lamyutrak)" 

Renungkanlah, bahwa hadits ini menjelaskan kebaikan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Umamah sebelumnya. Kerendahan yang dimaksud- 
kan di dalam hadits itu tidak semata-mata karena bercocok tanam, tetapi 
jika hal itu diiringi dengan kesibukan yang melalaikan perjuangan. Sedang 
bercocok tanam yang tidak mengganggu kewajiban, justru merupakan 
maksud dan hadits yang menganjurkan cocok tanam. Dengan demikian 
antara kedua hadits tersebut, sebenarnya tidak ada pertentangan sama 
sekali. ^ 



5) Yang mendorong saya menulis makalah ini adalah adanya dugaan seorang 
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Kedua, sabda Nabi saw: 

"Janganlati kalian membuai pekarangan, \an% kemudian memhuat 
kalian cinta kepada dunia, " 

Hadits nii diriwayatkan oieh Imam Tirmidzi f 4/264), Abu Al-Syaikh 
di dalam Ath Thabanat i298i, Abu Ya'la di dalam Al-Musnad 1 1, 25 1 >. 
[mam Hakim (4 222). Imam Ahmad (nomor: 2598, 4047). dan Ai-Khathib 
i i 18). dan Syamer hin Aihiyyah yang mengutip hadits Ghirah bin Sa'id 
bin Al Akhram dari a\ ahnya yang diterima dari ibnu Masud sccara tnariu \ 

Imarn Tirmidzi menilainya sebagai h;idits hasan. Sedangkan Al- 
Hakim menilainya shahih pada sanadnya, dan penilaiannya ini disetujui 
oleh Ad/D/.ahabi. 

Imam Ahmadjusa meriwayatkan hadits tersebut (no: 4181, 4174) 
dan Abu Tay\ah \ang diperoleh dan Ibnul Akhram. seorang laki-laki dan 
Thawi" vans mencrima hadits tersebut dari Ibnu Mas*ud sccara mariu 
dengan redaksi. 

"Rasuiullah saw- melarang beriebih-lebihan Jalam hal keluanja dan 
harta benda. " 

Hadits ini diperkuat oleh Abu Hamzah dengan pcnjelasannya: Saya 
mendcngar scorang laki-laki dari Thayyi" yang meriwayatkan hadits dari 
ayahnya yang diperoleh dari Abdullah secara marju " 

Imam Baghawi juga meriwayatkannya di dalam Hadiis Ali Ibnu 
Jaad (2/6/20). Di dalam sanadn>a ia menambahkan kata dari ayahnya, 
dan yang ini adatah benar, sebab nwayat dan Syamcr juga seperti Uu 

Hadits ini mempunyai syahid, dari riwayat Laits yang diperoleh dan 
\aff yang mengutip dari Ibnu Umar secara marfu' dengan redaksi 
pertama. 



orientalis berkehangsaan Jerman, bahwa Islam menganjurkan agar kaum muslimin tidak 
hercocok tanam. la memakai landasan hadits yang ada di dalam kitab Bukhari. 
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[mam ALMuhamili mcnyampaikannya di dalam Al-Amali (2/69). 
Scdang semua sanad-sanadnya adaiah hasan. 

Imam Al-Hafidz Ibnu Hajar menyebutkannya dengan redaksi pena- 
ma. di dalam syarah (penjelasan) hadits Anas tcrdahuiu, la menjelaskan: 

"Al-Qurthubi berkata: "Hadits mi dikompromikan dengan hadits 
yang ada dalam bab "Pekerjaan yang Membuat Lalai dan Ibadah dan 
Kewajiban Lainnya." Sedangkan hadits yang mcnganjurkan untuk bekcrja 
(bcrtani) ditujukanpadausahapcrtanianyang hasilnyamembcrikanmanfaat 
padakaum muslimm." 

Saya berpendapat: "Pengkompromian semacam im diperkuat oleh 
redaksi kedua yang berasal dari Ibnu Mas*ud, di mana kata iahaqqur 
dianikan dengan At-Takatstsur iberlebih-lebihan) dan at-tausi tmemper- 
iuasi. Wallahu Alam. 

Perlu kita ketahui, bahwa berlcbih-lebihan dalam bekerja yang dapai 
melalaikan kewajiban seperti jihad, itulah yang dimaksud dalam Al-Qur'an 
dengan at-tahlukah, yang disebutkan di dalam tlrman Allah swt: 

"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebi- 
nasaan . " (A l-Raqarah: ' r) 5j. 

Dalam kondisi seperti irk kebanyakan orang salah menafsirkannya. 
Bahkan mereka mengatakan bahwa Abu Imran telah masuk Islam!. 

y , 
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tlis - 1^(3 & rj££ ^.j\^H)jt^ 

"Kami keluar dari Madinah, menuju Konstantinopel. (Di antara 
penduduk Mesir terdapat Vqbah bin Amir). Sedang di antara 
rombongan itu terdapat Abdurrahman bin Khalid bin Walid. Orang- 
orang menghadang kedatangan mereka di batas kota. Kemudian cuia 
seorang di antara kami menghadap ke musuh itu, Maka orang-orang 
berkata: 'Celaka, laa ilaaha illallah, ia menjatuiikan dirinya ke 
dalam kebinasaan!' Lalu Abu Ayyub Al-Anshari berkata: 'Kalian 
menakwilhan ayat ini seperti itu, yakni seseorang yang ingin mati 
syahid, atau ingin membinasakan dirinya! Padahal ayat ini turun 
berkenaan dengan masalah kita kaum Anshar, yaitu tatkala Allah 
memberikan pertolongan kepada Nabi-Nya dan memunculkan Islam 
ke permukaanjnaka kami berkata (pada waktu itu keislaman di 
antara karni belum jelas bagi Rasulullah saw): 'Mari kita benahi 
dan kita perbaiki harta benda kita. " Lalu AllaJi swt menurunkan 
firman-Nya: 

"Dan belanjakanlah harta bendamu dijalan Allah. dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan. " (Al- 
Baqarali: 195) 

Yang dimaksud rnenjatuhkan diri sendiri ke dalam kebinasaan ada- 
lah, kita memperjuangkan harta benda kita. tetapi melalaikan urusan jihad 
kita. Selanjutnya Abu Imran berkata: "Abu Ayyub seialu aktif berjuang di 
jalan Allah hingga meninggal dan dikebumikan di KonstantinopeL rt 

Hadits in diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (1/393), Ibnu Abi 
Hatim di dalam tafsirnya (1/10/2), dan Imam Hakim (2/275). Abu Dawud 
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mcngatakan bahwa hadits ini shahih dan sesuai dengan kriteria ke-shahih-an 
Bukhari-Muslim. Sementara Adz-Dzahabi juga setuju dengan penilaian 
Abu Dawud tersebut. Namun keduanya baik Abu Dawud maupun Adz- 
Dzahabi mengasumsikan bahwa Bukhan-Muslun tidak menyampaikan 
hadiis ini. Dengan demikian iebih tepatnya hadits ini dikategorikan sebagai 
hadits shahih saja (tanpa mclibatkan Bukhan-Muslim). 

if? jjc $1 #fc 
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ETIKA NABI SAAT 
PERPISAHAN 



Bab ini memuat tiga hadits, yaitu: 
Pertama, dari Ibnu Umar ra, yang mempunyai bcberapa sanad. di an- 
taranya: 

\ *' ~ ' \." \\^ ' \ ^ * s * * « ' 

Z)ari Quza'ah, ia berkata: "Ibnu Umar ra mengutusku untuk suatu 
keperiuan. Lalu ia berkata: 'Kemarilah, aku akan mengucapkan 
selamat jalan kepadamu, sebagaimana ucapan selamat tinggal Nabi 
saw kepadaku ketika beliau mengutusku untuk suatu keperluan. 
Kemudian ia mengucapkan: 

"Aku memtipkan agamamu, amanatmu, dan segala akhir per- 
buatanmu kepada Allah. " 

Hadits ini diriwayatkan oieh Imam Abu Daud (no: 2600), Imam 
Hakim (2/97), Imam Ahmad (juz 2/25, 38 dan 136), dan Imam Ibnu Asakir 
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(14/290/2 dan 15/469/1) diperoleh dari Abdulaziz bin Umar bin Abdulaziz 
yang mendengarnya dari Quza'ah. 

Pcrawi-perawinyatergolongtt/^fl/j ? (konsisten terhadapajaran Islam. 
cerdas dan kuat ingatannya) tetapi ada yang diperselisihkan, yaitu Abdul- 
aziz. Scbagian Ulama meriwayatkannya dengan sanad seperti itu, tapi 
sebagian lain ada pula yang memasukkan satu orang perawi antara Abdul- 
aziz dan Quz'ah. Orang yang dimasukkan tersebut adalah Ismail bin Jarir, 
namun sementara ulama juga ada yang menyebutnya Yahya bin Ismail bin 
Jarir. Sedang Al-HaTi/Ji Ibnu Asakir menyebutkan beberapa riwayat yang 
berbeda-beda. Adapun Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitabnya Al-Taqrib 
mcngatakan: Yang benar adalah "Yahya bin Ismail". 

Saya berpendapat: bahwa hadits itu adalah dha'if, tetapi kemudian 
menjadi kuat oleh karena adanya sanad-sanad lain. Di dalam riwayat Ibnu 
Asakir terdapat matan scbagai benkut: 

'Sebagaimatia Rasulullah saw mengucapkan selamat iinggal ke- 
padaku, lalu ia menjabat tangan saja. Setelah itu ia mengitcapkan; 
(la menyebutkan kalimat seperti hadits di atas). 

Diriwayatkan dari Salim, bahwa Ibnu JJmar selalu mengucapkan 
kepada orang yang hendak bepergian: 'Izinkan aku mengucapkan 
selamat jalan kepadamu, sebagaimana Nabi saw mengucapkannya 
kepadaku, lalu ia berucap: (seperti kaiimat pada hadits yang per- 
tama), " 

Hadits ini ditahrij olch Imam Tirmidz,i (2/255, cet. Bulaq), Imam 
Ahmad (2/7), dan Abdul Ghany Al-Maqdisy di dalam juz 63 (41/1), dan 
Sa*id bin Khutsaim dan Handzalah yang dikutip dari Salim. Imam Tirmidzi 
bcrkomentar: "Hadits ini statusnya adalah hasan shahih gharib (ada di 
antara ketiga status tersebui), yang dimaksud adalah yang diriwayatkan olch 
Salim. " 

Saya berpendapat: "hadits ini sesuai dengan syarat Muslim, hanya 
saja sanad yang dari Sa*id masih dipertentangkan. Oleh karena itu Imam 
Hakim meriwayatkannya (1/442 dan 2/97) dan Ishak bin Sulaiman dan 
Walid bin Muslim yang dikutip dari Handzalah bin Abu Sutyan diperoleh 
dari Al-Qasim bin Muhammad yang mengisahkan: 

"Saya berada di samping Ibnu Umar. Tiba-tiba datanglah seorang 
laki-laki dan berkata: ,T Saya hendak pergi/' Lalu Ibnu Umar berkata: 
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Tunggulah. aku akan mengucapkan selamat jalan kepadamu: (Kemudian 
Al-Qasim bin Muhammad menyebutkan kalimat seperti hadits pertama)." 

Imam Hakim berkomentar: "Hadits ini statusnya shahih menurut 
syarat Bukhari-Muslim." Penilaiannya ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Kemungkman Imam Tirmidzi menganggap gharib (Hadits yang 
periwayatannya terdapat perawi yang menyendiri, baik di dalam ke- 
bcradaan. sifat maupun keadaannya) hadits yang diriwayatkan melalui jalur 
Salim im tsiqah, karena dua orang perawi tsiqah ? yaitu Ishak bin Sulaiman 
dan Al-Walid bm Muslim,yang berbeda dengan Ibnu Khutsaim, sebab Ibnu 
Khutsaim meriwayatkannya dari Handzalah dari Salim, sedangkan kedua 
perawi tsiqah tersebut mengatakan dari Handzalah yang diperolch dari 
Al-Qasim bin Muhammad, dari Salim. Dan imlah yang nampaknya lebih 
shahih. 

Abu YaTa mentakhrij hadits ini di dalam musnad-nyn (2/270), dari 
jalur Al-Walid bin Muslim saja. 

Dari Mujahid. yang menceritakan: 

"Sa\a dan seorang laki-laki pergi ke Irak. Di tengah perjalanan kami 
bertemu dengan Abdullah Ibnu Umar. Tatkala akan berpisah ia 
berkata: "Aku tidak mempunyai sesuatu yang akan aku nasihatkan 
kepada kalian. Tetapi aku mendengar Rasulullah saw hersabda: 
"Jika ia (musajir) menitipkan sesuatu kepada Allah, maka mudah- 
mudahan Allah berkenan menjaganya. Dan saya menitipkan agama, 
amanat dan akibat perbuatan kalian kepada Allah swl " 

Hadits dengan riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Hibban di dalam 
kitab Shahihnya (2376). dengan sanad yang shahih. 

Dari NatV dikutip dari Mujahid yang menuturkan: 

'Apabila Rasulullah saw meninggalkan seseorang, maka beliau 
meraih tangannya. Dan beliau lidak akan melepaskan genggaman- 
nya kecuali orang itu sendiri \ang melepaskann\a, dan beliau 
berkata: (Kemudian peram menyebutkan ucapan selamat tinggal 
seperti hadits yang pertama). " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi (2/255, cet. Bulaq), 
yang menilainya gharib. 

Saya berpendapat, bahwa yang dimaksudkan oleh penilaian Imam 
Tirmidzi itu adalah dha 7/dari segi jalur (sanad) ini. Hal itu bisa demikian 
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karena hadits itu dinwayatkan oleh Ibrahim bin Abdurrahman bin Zaid bin 
Umayyah dari Nafi\ Padahal Ibrahim ini tidakdikenal (majhut). 

Tetapi Ibrahim tidak meriwayatkan hadits ini seorang diri, namun 
adaperawi Iainyangjugamenwayatkannya,yaitu Ibnu Majah (2/943 nomor 
2826), yang diperolch dari Ibnu Abi Laila dari Nafi\ Akantetapi Ibnu Abi 
Laila adalah orang yang kurang baik hafalannya. Nama sebenarnya, 
Muhammad bin Abdurrahman. Ia tidak menyebutkan cerita tentang ber- 
jabat tangan. 

Hadits kedua dari Abdullah Al-Khathami yang mencentakan: 

^ ^ ^ ^ y * j 



"Adalah Rasuinllah saw jika hendak meninggalkan tentaranya, ber- 
sabda: (kemudian rawi menyebutkan kalimat yang diucapkan oleh Nahi 
saw seperti pcuia hadits pertatna). " 

Hadits ini dinwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Sina di dahim 
"Amalul-Yaum Wal-Lailah" (nomor: 498) dengan sanad yang shahih me- 
nurut Muslim. 

Hadits keuga. dari Abu Hurairah yang memberitakan: 

"Rasulullah \a\v jika meninggalkan seseorang beliau bersabda: 
(sebagaimatui kalimat pada hadits pertama). " 

Hadits dengan sanad im diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/358); 
dari Ibnu Luhai"ah yang mengutip dari Al-Hasan bin Tsauban dari Musa 
Ibnu Wirdan yang djperolehnya dan Abu Hurairah. 

Saya berpendapat, bahwa seluruh perawinya adalah tsiqah. Hanya 
saja Ibnu Luhaiah agak buruk hafalannya. Matan yang dipakainya pun 
berbeda dengan yan^ dipakai oleh Al-Laits bin Sa'ad dan Said bin Abi 
Ayyub yang diperolehnya dari Hasan bin Tsauban yang menuturkan: 
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"Aku akan menitipkanmu kepada Allah yang tidak pernoh menyia- 
nyiakan barang tiiipan-Nya. " 

Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah ini lcbih shahih dan 
sanadnya jayyid (shahih). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
(403/1) 

Saya juga meiihat bahwa Ibnu Luhafah meriwayatkan hadits ini 
dengan redaksi yang sama pada riwayat yang ditakhrij oleh Ibnu Sina 
(nomor: 501) dan Ibnu Majah (2/943. nomor: 2825). Sedang saya sendiri 
merasa yakin kesalahannya ada pada redaksi yang pertama. 

Faedah-faedah Hadits 

Dari hadits yang shahih ini dapat diambii beberapa taedah: 

1 . Disyariatkannya ueapan selamat tinggal dengan kalimat yang telah 
berlaku, yaitu vJ-Up ^j*) JJba * 

atau 4uU j ^JaJ H «^jjl \ p£s>* 

2. Bersaiaman dengan satu tangan. Hai mi disebutkan pada banyak 
hadits. Dan jika ditinjau dari segi etimologi, maka kata al-mushajahah 
artinya: al-akhdzu bil-yadi mcmegang tangan atau menggenggamnya. Di 
dalam Lisanul Arab disebutkan: Kata al-mushafahah berarti menggcnggam 
tangan. Begitu juga dcngan kata at-tashafuh. Ar-rajul yushajihur-rajuL 
artinya seseorang menempelkan telapak tangannya pada tclapak tangan 
orang lain dan keduanya saling menempelkan telapak tangan mereka serta 
saling berhadapan. Arti yang sama dipakai pada hadits mushafahah (ketika 
bertemu). Kata itu merupakan tindakan menempelkan tclapak tangan 
seseorang dengan telapak tangan orang lain dengan berhadap-hadapan. 

Menurut saya ada beberapa hadits yang senada dengan arti tcrscbut, 
seperti hadits marfu' yang diriwayatkan oieh Hudzaifah: 




"Jika seorang mukmin bertemu dengan orang mukmin lainnya, lalu 
mengucapkan salam dan berjabatan tangan, maka semua kesalahan 
kedua orang itu akan rontoK seperti daun-daun yang berguguran. " 



Sementara itu Al-Mundziri (3/270) berkomentar: "Imam Thabrani 
meriwayatkan hadits ini di daiam "Al-Ausath", dan sepengetahuan saya. 
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perawi-perawmya tidak ada yang terkena jarh (cacat) 

Saya berpendapau hadits ini mempunyai beberapa syahid (hadits 
penguat) yang dapat meningkatkan statusnya menjadi shahih. Di antaranya 
hadits yang diriwayatkan oleh Anas di dalam kitabnya Al-Mukhtarah 
(nomor: 240/1-2). Al-Mundzin menaikkannya kepada Imam Ahmad dan 
Imam lainnya. 

Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa yang disunnahkan di dalam 
berjabat tangan adalah dengan satu tangan. Apa yang dilakukan oleh 
beberapa Syaikh, yakni berjabatan tangan dengan dua tangan adalah 
mcnyclisihi sunnah. Hal ini perlu kita ketahui secara detail. 

3. Berjabatan tangan juga diajarkan ketika akan berpisah. Hal ini 
diperkuat oleh sabda Nabi saw: 

"Merupakan kesempurnaan penghormatan adalah berjabatan tangan. " 

Hadits ini dilihat dari segi sanadnya, bagus sekali. Sebenarnya saya 
bermaksud menampilkan judul tersendiri tentang pembahasan ini dengan 
disertai penjelasan mengenai sanad-sanadnya. Akan tetapi setelah saya 
teliti, ternyata sanadnya dha'ifdan tidak patut dibuat hujjah. Oleh karena 
itu, saya hanya menyebutkannya di dalam As-Silsilasul-Ukhra (Rangkaian 
Hadits yang Lain) (1288). 

Adapun mengenai pengambilan dalil pembuktian kebenarannya ten- 
tang disyaratkannya salam ketika berpisah adalah sabda Nabi saw: 

"Jika salah seorang di antara kaiian memasuki masjid, maka ucapkan- 
lah salam. Dan jika ia keluar, maka juga ucapkanlah salam. Salam 
yang pertama tidaklah lebih utama dari salam yang kedua. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, Imam Tirmidzi dan 
lainnya dengan sanad hasan. Melihat hadits ini maka pendapat sebagian 
ulama* yang mengatakan bahwa berjabatan tangan ketika berpisah adalah 
bid*ah. sama sekali tidak mempunyai dalil. Memang, orang yang berpen- 
dapat tentang adanya hadits-hadits yang mengenai jabat tangan ketika 
bertemu adalah lebih banyak dan lebih kuat daripada ketika berpisah, tetapi 
orang yang cajam pemahamannya akan menyimpulkan bahwa intensitas 
disyari'atkannya berjabatan tangan ketika bertemu dengan ketika berpisah 
tidak sama. Misalnya berjabatan yang pertama adalah sunnah, sedangkan 
yang kedua adalah anjuran (mustahabbah) . Sedang bila jabatan tanganyang 
kedua dikatakan bid'ah, sama sekali tidak mempunyai dasar. 
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Adapunberjabaran tangan selcpas shalat adalah bid'ah. Hai ini tidak 
diragukan lagi, kecuali antara dua orang yang tidak pernah bertemu se- 
belumnva, maka dalam kondisi itu berjabatan tangan mcmang disunnah- 
kan. 6 ' ' 

***** 



6} Hal itu telah diulas oleh Irnam Izzuddin Ibnu Abdissalam. Insya Allah saya akan 
memaparkan pendapamya pada nsalah saya yang keempat. dari Tasdidul Ishahah. 
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KESABARAN PARA NABI 
MENGHADAPI COBAAN 





— » •** — ' » s 



oA^' jj3 : J'Ca3 . ^o^jiS jj.J- w° 

'.V^/7/ Ayyub as lerkena cobaan seiama delapan belas taium. Seluruh 
keluanta ilekatnya maupun \ans jauh. metijauhinya, kecuali dua 
oran? saudarama. Keduanya selalu mendatanp Jan metuhihurnya. 
Suaiu ketika. salah seoran% di antara mereka berkata kepada 
kawannya: Ketahuilah ka^an. demi Allah, sunnguh Axyub teiah 
melakukan dosa xan% belum pernah diperbuat oleh seorang pun, 
Lalu kawannya bertanya: 'Dosa apa itu? " Ia menjawab: "Selama 
Jelapan heias tahun, Allah tidak memberi beias kasihan kepadanya. 
Utiu Aiiah men^hilan^kan penderitaannra." Tatkala keduanya mertg- 
hadap \'abi Ayyub, salah seorang di atuara mereka adak sabar. 
Jan menceritakan apa yang dikatakan aleh kawannya. Lalu \abi 
Ayyuh menjelaskan: Saya tidak mengerti apa yang kahan berdua 
katakan, hanya Allah mengetahui bahna saya telah memermtahkan 
kepada dua orang xang sedang cekcok untuk berbaikan, ialu kedua- 
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nya menyebut Allah. (Mendengar itu) kemudian saya kembali ke 
nimah dan membenci keduanya, karena saya tidak suka mereka 
menyebut Allah, kecuali dalam perkara yang haq (benar). " Perawi 
melanjutkan: (suatu ketika) Ayyub keluar untuk memenuhi hajatnya. 
Jika ia ingin memenuhi kebutuhannya, biasanya ia dipapah oleh 
istrinya hingga sampai di tempat. Suatu hari ia memenuhi hajatnya 
agak lama (lambat), lernyata ia diberi wahyu (perintah); (Allah 
berjirman): "Hantamkanlah kakimu, inilah air yang sejuk untuk 
mandi dan untuk muuun. (Shaad:42). Sedang istnnya itupun tetap 
(sabar) menantima. Tatkala istrinya itu menyambutnya ia melihat 
bahwa Ayyub telah pulih dari penyakitma, Ayyub terlihat lebih 
ganteng daripada semuta. Ketika itu, si istri segera berkata: Wahai 
suamiku, semoga Allali memberi berkah kepadamu. Saya belum 
pemah melihat (mengetahui) ada seorang nabiyang diuji seperti ini. 
Kemudian Ayyub berseru: Seperti inikah aku. ' Sementara itu Ayyub 
juga mempunyai dua tempat menumbuk biji, satu untuk biji gandum 
dan yang satunya lagi untuk terigu. Lalu Allah mengutus dua 
gerombol awan. Tatkaia salah satu awan itu berada tepat di atas 
tempat menumbuk biji gandumjnaka ia mengucurkan emas ke 
dalamnya hingga meluap.sedang awan lainnya mengucurkan perak 
pada tempat menumbuk biji terigu. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la di dalam Musnad-nya. 
(176/1-177/1) dan Abu NVim di dalam Al-Hilyah (3/374-375) dari dua 
jalur yang berasal dari Sa'id bin Abi Maryam yang diperoleh dari NafV 
bm Zaid dari Uqail dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik secara marfu\ 
Selanjutnya Abu Ya^la berkata: 

'Hadits ini gharib, dan hadits Zuhri. Tidak ada yang menwayatkan 
dannya kecuaii Uqail. Sedang semua perawinya disepakati adil (konsisten 
di dalam menjauhi larangan-larangan syan'at), hanya NatT yang kurang 
mendapatkan kesepakatan tentang keadilannya. 

Namun saya tetap berpendapat bahwa Naff adalah tsiqah, seperti 
dikatakan oleh Imam Muslim. Dan Imam Muslim juga menyampaikan 
haditsnya. Adapun perawi-perawi yang lain adalah perawi-perawi yang 
dipakai olch Bukhari dan Muslim. Oleh karena itu hadits mi adalah shahih. 
Penilaian yang samajuga diberikan oleh Adh-Dhiya* Al-Maqdisi, sehingga 
iajuga menyampaikannya di dalam Al-Mukhtarah (220/2-221/1). Semen- 
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tara itu Ibnu Hibban juga meriwayatkannya di dalam kitab shahih-nya 
(2091), dari Ibnu Wuhaib yang diberi riwayat oleh NafV bin Zaid. 

Hadits ini termasuk hadits yang membatalkan (menggugurkan) 
hadus yang ada di dalam Al-Jami y ush~Shaghir dcngan redaksi: 

"Allah menolak menjadikan bala' (cobaan/ujian) sebagai penguasa 
bagi hamba-Nya yang mukmin. " 

Penjelasan mengenai hai ini akan saya sampaikan ketika menjclaskan 
hadits-hadits dha % insya Allah. 

***** 
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KALIMAT YANG DIUCAPKAN 
KETIKA MELEWATI MAKAM 




"Tatkala engkaumelewati pekuburan orangkajir makakabarkanlah 
dengan adanya (siksa) neraka. " 

Hadits ini dinwayatkan oleh Imam Thabrani (1/19/1) dari Ali bin 
Abdulaziz dari Muhammad bin Abu Na'im Al-Wasithi, dari Ibrahim bin 
Sa'ad dari Az -Zuhry dari Amir bin Sa'ad dari ayahnya yang menuturkan: 

Ada seorang Pedalaman datang kepada Nabi saw seraya berkata: 
"Sesungguhnya ayahku menyambung persaudaraan, la juga melakukan ini, 
itu. Maka di mana tempatnya sekarang?" Nabi saw menjawab: "Di neraka. " 
Karena orang itu merasa kecewa dengan jawaban beliau, lalu ia bertanya 
lagi: "Wahai Rasul, di mana tempat ayahmu? Nabi lalu menjelaskan tempat 
ayahnya berada. Kemudian ia masuk Islam dan berkata: "Nabi telah 
membebamku dengan kesusahan. Aku selalu memberi kabar gembira pada 
pekuburan orang kafir, setiap kali aku melewatinya. " 

Menurut saya hadits ini shahih sanadnya. Semua perawinya tsiqah 
(adil dan kuat ingatannya) dan sudah dikenal. Hanya saja Ibnu Ma'in tidak 
memakai Muhammad bin Abu Na'im, padahal Imam Ahmad dan Abu 
Hatim menilainya tsiqah, apalagisetelahsanadnyadikuatkandengansanad 
lain yang disampaikan (ditakhrij) oleh Adh-Dhiya' di dalam At-Mukhtarah 
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(333/1), dengan dua sanad yang berasal dari Zaid bin Akhzam dari Yazid 
bin Harun dari Ibrahim bin Sa'ad yang menjelaskan: 

"Ad-Daruquthni ditanya tentang hadits itu ? lalu la menjawab: 
"Hadits itu diriwayatkan oleh Abu Na im dan Al-Walid bin \\l\vd bin 
Al-Aghar, dari Ibrahim bin Sa^ad dan Az-Zuhry dari Amir bin Sa*ad. 
Sedangkan yang lain meriwayatkannya dari Ibrahim bin Sa'ad dari Az- 
Zuhry sccara mursal (pcrawinya gugur di sanad terakhir. Inilah yang bcnar. 
Mcnurut saya, riwayat kami im menguatkan riwayat \ ang muttashil (hadits 
yang sanadnya tetap bersambung)" 

Saya berpendapat bahwa, Zaid bin Akhzam adalah tsiqah di sam- 
ping hafizh (penghaial hadits). Demikian pula gurunya. yaitu Yazid bin 
Harun. Sifat-sifat tcrsebut juga dimiliki oleh Abi Na % iti ? terbukti dengan 
kejujuran dan kekuatan ingatannya. Namun meski demikian. riwayat Zaid 
bin Akhwam terkadang masih dipermasalahkan. Oleh karena itu Imam Ibnu 
Majah (nomor: 1573} berkata: "Saya diben hadits oleh Muhammad bin 
Ismail bin AI- Bakhtan Al-Wasithi dari Yazid bin Harun, dan Ibrahim bin 
Sa'ad dari Az-Zuhry. dari Salim dari ayahnya yang mengisahkan: "Seorang 

pedalaman datang kepada Nabi saw dan seterusnya " Secara lahiriyah 

hadits ini sanadnya shahih. Oleh karena itu di dalam Az-Zawa'id di- 
sebutkan (nomor: 97/2): "Sanadnya shahih dan perawi-perawinya tsiqah, 
dimana Muhammad bin Ismail dinilai oleh Ibnu Hibban, Ad-Daruquthni 
dan Adz-Dzahabi. Sedangkan perawi-perawi lainnya dipakai pula oleh 
Bukhari-Muslim." 

Akan tetapi dalam hal ini Adz-Dzahabi mengomentarinya: H Ia 
(Muhammad bin Ismail) banyak melakukan kesalahan." Kemudian ia 
( Adz-Dzahabi) mcnyebutkan hadits shahih riwayat darinya yang diberinya 
tambahan^r-rawY// alan-msa \ Padahal tambahan ini sama sckali tidak di- 
akui, dcngan bukti pcrawi lain yang tsiqah tidak mcnycbut tambahan Uu. 
Hal ini diakui pula olch Ibnu Hajar. 

Saya katakan bahwa secara lahiriah, dalam sanad ltu juga terjadi 
kesalahan sebab ia (Imam Ibnu Majah) mengatakan: "dari Salim yang di 
dengar dari ayahnya. Padahal yang benar adalah dan Amir bin Sa'ad dan 
ayahnya sebagaimana riwayat Ibnu Akhzam dan yang lain, Sedang Al- 
Haitsami di dalam Al-Majma' (1/117- 118) setelah menyebutkannya dari 
Sa'ad, ia mengatakan: "Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan Ath- 
Thabrani datam Al Kabir. Sedang perawi-perawinya adalah tsiqah. 
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Kandungan Hukum Hadits 

Kadits ini memuar arti penting yang dilupakan oleh buku-buku Fiqh 
pada umumnya. yaitu disyarralkannya mcmbcn kabar dengan siksa neraka 
kepada orang kafir jika melewati kuburnya. Hal ini mcngandung hikmali 
mengingatkan kaum muslim akan besarnya dosa syink atau kufur, yang 
keduanya tidak akan diampuni olch Allah swt: 




"Allah tkkik akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala 
dosayang selain dari syirik itu. bagi siapa saja yang dikehendaki-Sya. " 
-. ln-Xisa ': 48i. 



Oleh karena ltu Rasuluilah saw bersabda: 

"Dosa vam> paang besar adalah engkau menjadikan sekiau bagi Allah. 
■r-adahai Dia -elah meiitiptakanmu. " 

Tidak adanya pengetahuan tentang hukum ini menyebabkan sebagian 
kaum muslimin tidak metakukan apa yang dikebendaki oleh syari'at. Kita 
sering mengeiahui. ndak sedikit orang Islam yang mendatangi negara kafir 
untuk menjalin hubungan dengan mereka, baik dalam lingkup yang sempit 
ataupun luas. Bahkan ada di amara mereka yang sengaja mendatangi kubur 
para pembesar mereka yang agamanya jelas bukan Islam. Mereka me- 
naburkan hunga, berdiri dengan penuh hidmat dan hormat, sena tindakan 
lain yang menunjukkan kerelaan hati mereka dan bukan kebencian mereka 
rerhadap orang-orang katlr itu. Padahal bimbingan dan ajaran dari para 
nabi tidakJah demikian. sepeni bisa kita baca di dalam hadits di atas. Daiam 
hal ini Allah swt juga berfirman: 

UyT 41 I JjijA JjJ«rf U-»J frl y. UJ ^jij 

4t :i~ui^ IJjI *Lja*u)lj SjljJJl (^cljj L£ IJUj '^j 
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"Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim 
dan orang-orang yang bersama dia; keiika mereka berkata kepada kaum 
mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang 
kamu sembah selain Allah. Kami ingkari (kekafiran)-mu dan telah nyata 
antara kami dan kamu permusulian dan kebencian buat selatna-lama- 
nya. " (Al-Mumtahanah: 4). 

Itulah sikap mereka pada waktu orang-orang kafir masih hidup. Lalu 
bagaimana sikap mereka terhadap orang-orang kafir yang sudah me- 
ningga!? (Tentu lebih dari itu). 

Diriwayatkan kepada Bukhari (1/120. cet. Eropa) dan Muslim 
(8/221) dari Ibnu Umar bahwa sesungguhnya Nabi saw tatkala melewati 
sebuah batu bcrsabda: 

"Janganlah kalian masuk ke dalam kelompok orang-orang yang di- 
siksa (orang-orang kafir), kecuali jika kalian menangis. Maka ja- 
nganlah kalian memasuki kelompok (pekuburan) mereka, sebab 
dikhawatirkan apa yang menimpa mereka akan menimpa kalian 
juga. " (Kemudian beliau bercadar dengan selendangnya). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/9. 58, 66,72, 74, 91. 
96, 113, 137). Sedangkan tambahan itu juga darinya. 

Shadiq Khan menterjemahkan hadits ini di dalam kitabnya Nuzulul 
Abrar (hal. 293) dengan bab "Menangis dan merasa takut kepada Allah 
ketika melewati pekuburan orang-orang zhalim..." 

Saya senantiasa memohon kepada Allah swt agar berkenan memberi- 
kan kefahaman tentang agama kepada kita dan agar membenkan btsikan 
ke dalam hati kita untuk dapat melaksanakannya. Dia-lah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengabulkan permohonan hamba-Nya. 

***** 
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MENYAYANGI BINATANG 



"Apakah engkau tidak takut kepada Allah mengenai binatang ini t \ang 
telah diberikan kepadamu oleh Allah? Dia melapor kepadaku bahwa 
engkau telah tnembiarkannya lapar dan membebaninya dengan peker- 
jaan-pekerjaan yang berat. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (1/400), Imam 
Hakim (2/99-100), Imam Ahmad (1/204-205), Abu Ya'la di dalam mus- 
nad-nya (1/318), Al-Baihaqi di dalam Dalailun-Nubuwwali (juz 2, bab 
"Mcnycbutkan Tiga Mu ji/at Rasul") Ibnu Asakir di dalam Tarikhnya (juz 
9/28/1). dan Adh-Dhiya" di &zl\w\ AI~Ahadits Al-Mukhtarah (124-125) dari 
jalur Muhammad bin Abdullah bin Abi Ya'qub dari Al-Hasan bin Sa*ad, 
seorang budak yang dimerdckakan oleh Al-Hasan bin Ali, dan Abdullah 
bin JaTar, yang menwayatkan: 

"Suatu hari , Nabi saw memboncengkan saya. Kemudian beliau 
bercerita kepada saya cerita rahasia, dan saya tidak boieh menceritakannya 
kcpada seorang pun, yaitu bahwa yang biasa dipergunakan oleh Nabi untuk 
berlindung ketika melaksanakan hajatnya adalah perbukitan atau pepohonan 
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korma yang terbentang. (Suatu saat) Nabi saw memasuki sebuah kebun 
milik salah seorang sahabat Anshar. Tiba-tiba beliau melihat seekor onta. 
(Ketika beliau melihatnya, maka beliau mendatanginya dan mengelus 
bagian pusat sampai punuknya serta kedua tulang belakang telinganya. 
Kemudian onta itu tenang kembali). Beliau berseru: "Siapa pemilik onta 
ini 7 ! Milik siapa ini?! f ' Kemudian datanglah seorang pemuda dari golongan 
Anshar, lalu bcrkata: "Wahai Rasul, onta itu milik saya. Lalu beliau 
bersabda: (Lalu perawi menyebutkan hadits di atas)." 

Selanjutnya Imam Abu Dawud berkomentar: "Hadits itu shahih 
sanadnya." Pendapat ini disetujui oleh Adz-Dzahabi, bahkan mereka ber- 
dua menilainya shahih, sesuai dengan syarat yang ditetapkan Muslim. 
Sedang Imam Muslim sendiri juga menyampaikannya di dalam kitab 
shahihnya (1/184-185) dengan sanad yang sama, namuntanpa menyebutkan 
kisah onta itu. Adapundalam Riyadhush-Shalihin (hal 378), Imam Nawawi 
mengatakan bahwa Al-Burqani meriwayatkannya sesuai dengan sanad 
Imam Muslim secara sempurna. Mungkin karena hal inilah, Ibnu Asakir 
mengatakan: "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. Maksudnya 
adalah maian asalnya, bukan matan lengkapnya." 

Adapun tambahan yang ada pada hadits di atas (yang ada di dalam 
kurung) adalah dari Ibnu Asakir dan Adh-Dhiya': 



"Naikilah binaiang-binatang tunggangan ini dalam keadaan selamat, 
dan lepaskanlah mereka dalam keadaan selamat pula. Janganlah 
kalian jadikan mereka sebagai kursi. " 

Hadits ini disampaikan oleh Imam Hakim (1/444, 2/lCK)), AI- 
Baihaqi (5/225), Imam Ahmad (3/446, 4/234), dan Imam Ibnu Asakir 
(3/91/1), dari AI-Laits bin Said dari Yazid bin Hubaib dari Sahal bin 
Mu'adz bin Anas dari ayahnya secara marfu\ Dalam hal ini Imam Hakim 
mengatakan: "Hadits ini shahih sanadnya " 

Pendapat ltu disetujui oleh Adz-Dzahabi, dan apa yang dikatakan 
oleh mereka ini memang benar, sebab semua perawinya adalah tsiqah 
Bahkan Sahal bin Mu'adz adalah orang yang diberi penilaian laba sa bihi, 
(tidak perlu dikhawatrrkan) kecuali yang dinwayatkan oleh Zaban dannya 
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Sedang hadits ini tidak termasuk di dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Zaban. 

Sementara itu Imam Ahmad (3/439, 340) meriwayatkannya dari 
jalur Ibnu Luhi^ah dari Zaban dari SahaL secara marfu\ Imam Ahmad 
memberi tambahan: 

"Banyak binatang tunggangan lebih baik daripada pemiliknya dan 
lebih banyak dzikirnya. " 

Tambahan mi dha 'if sebab seperti Anda hhat nwayat ltu berasal dari 
Zaban dari Sahal. Apalagi di dalamnya ada Ibnu LuhaTah yang juga dha 'if. 
Anda jangan terkecoh dengan perkataan Al-Haitsami (8/ 107) dalam menye- 
butkan hadits tersebut dengan tambahan scperti di atas. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam At-Thabrani 
scrta salah seorang dari sanad Imam Ahmad. Perawi-perawinya tsiqah, 
kecuali Sahal bin Mu'adz bin Anas, yang dianggap tsiqah oleh Ibnu 
Hibban, padahal ia mempunyai sifat dhaif 

Sanad yang sesuai dengan pembahasan ini adalah riwayat pertama 
yang tidak mempunyai tambahan. Hal ini periu adanya pemahaman men- 
dalam. ^ x 

"Hindarilah menjadikan punggung-punggung binatang piaraanmu 
sebagai mimbar Sebab Allah saw menaklukkannya bagi kalian 
adalah agarkalian dapat mencapai daerahyang sulit dicapai kecuali 
dengan memayahkan diri. Dan dia telah menciptakan bumi uniuk 
kalian, maka penuhitah kebutuhan kalian di aiasnya. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (nomor: 2561), Al- 
Baihaqi dari Abu Dawud (5/255), dan Abul Qasim di dalam majlis ke 
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seratus dua puluh delapan dari kitab Al-Amali, serta Ibnu Asakir (19/85/1), 
dan dua jalur, dan Yahya bin Abi Amer As-Saibani (di dalam At-Tahdzib. 
dalam biograH Abu Maryam namanya tcrtulis Asy-Syaibani (dengan me- 
makai syin). 

Mcngenai Abu Maryam, Al-'Ijly di dalam kitabnya Ats-Tsiqat 
(Tartibus-Subuki, hal 94) berkata: "Abu Maryam adalah seorang budak 
yang dimerdekakan oleh Abu Hurairah; Dia adalah seorang tabiM bcrke- 
bangsaan Svam. la (Abu Maryam) adalah scorang tsiqah. Scmentara itu 
Ibnul Qathan di dalam Faidhul Qadir memberikan pcmlaian terscndin 
dengan mengatakan: 

"Hadits semacam ini tidak shahih. karena di dalamnya terdapat Abu 
Maryam. seorang budak yang dimerdekakan oleh Abu Hurairah. la tidak 
diketahui statusnya. Ada pula yang mengatakan nama satu orang. Namun 
demikian, nama itu tctap tidak diketahui statusnya. Oleh karenanya hadits 
semacam itu tetap tidak bisa dinilai shahih." 

Akan tetapi pendapat Ibnul Qathan di atas ternyata kurang bisa 
diterima. sebab AKIjli dengan tegas menilainya (Abu Maryam) tsiqah. 
Di samping itu banyak pcrawi yang mengambil hadits darinya. sebagai- 
mana dijelaskan di dalam At-Tahdtib. Imam Alimad juga berkata: "Saya 
mclibat bahwa para Ahli hadits dari Himsha (Alcppo) menilainya baik. di 
mana ia adalah seorang yang telah kita kenal. Bahkan ketika ditanya: 
" Apakah orang ini { Abu Maryam) yang telah meriwayatkan hadits dari Abu 
Hurairah?" Al-Ijli menjawab: "Benar. sebagaimana dituturkan oleh Ibnu 
Asakir. " 

Catatan: Di dalam teks Sunan Abi Damtd yang di-tashih (dikoreksi) 
oleh Syaikh Muhyiddin Abdulhamid, terdapat tulisan Ibnu Abi Maryam yang 
benar adalah Abu Maryam. 



"Takutlah kepada Allah dalam (memelihara) binatang-binatang 
yang tak dapat bicara inL Tunggangilah mereka dengan baik, dan 
berilah makan dengan baikpula. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (nomor: 2448) dari 
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jalur Muhammad bin Muhajir dari Rabrah bin Zaid dari Abu Kabsyah As- 
Saluli dari Sahal bin Handzalah yang meriwayatkan: 

"Rasulullah saw melewati seekor onta yang punggungnya telah 
bertemu dengan perutnya (sangat kurus) T lalu beliau bersabda: 
(Perawi menyebutkan kalimat seperti hadits di atas). Hadits ini 
sanadnya shahih, sebagaimana dikatakan oleh Imam Nawawi dalam 
Ar-Riyadh dan hal ini diakui pula oleh Al-Manawi. " 

Sanad itu diperkuat pula oleh Abdurrahman bin Yazid bin Jabir 
dengan pernyataannya: Saya diberi hadits oleh Rabi'ah bin Yazid, yang 
isinya sama dengan hadits di atas namun redaksinya lebih sempurna, yaitu: 

"Rasulullah saw keluar untuk memenuhi suatu keperiuan. Kemudian 
beliau melihat seekor ottia yang diderumkan di depan pintu masjid sejak 
sian g hari. Namun sore harinya beliau melihatnya masih dalam keadaan 
yang sama. Melihat keadaan ini, beliau bertanya: "Dimanakah pemilik 
onta ini? Cari dia. " Ternyata tidak ada, lalu beliau bersabda: "Ber- 
taqwalah kepada Allah dalam (memelihara) binatang ini. Tunggangilah 
dalam keadaan baik dan dalam keadaan gemuk. " Saat itu beliau seperti 
baru saja marah. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (844), Imam Ahmad 
(4/180-181), dengan sanad yang shahih sesuai dengan syarat Bukhari, 

Catatan: Lafal li^JLT 9 (makanlah), diberi harakat dhammah, 
dari kata dasar Al-Aklu ( JT^I ) dan inilah kata yang dipakai oleh 
Al-Manawi. Jika memang bcnar, riwayat dari Nabi saw seperti itu, maka 
lidak ada masalah. Jika tidak, maka kalimat yang lebih sesuai dengan 
rangkaian sebelumnya adalah \jb^£ , (kiiuuha), dengan membaca 
kasrah kapiya. dari kata dasar: [^j yang bentuk mudhari '-nya 

adalah (yakiiu) dan bentuk amar-ny^ (bentuk permtahnya adalah 

(kil), JiT artinya (tinggalkaniah binatang itu). Hal ini diperkuat 

dengan hadits sebelumnya (iihat namor 22). 

Kata ^kiiJi (al-muajjimali) berani binatang yang tidak bisa 
berbicara, schingga tidak bisa melaporkan rasa lapar dan dahaganya kepada 
pemiliknya. Asal kata ai-ajam berarti orang yang tidak fasih berbicara 
dalam bahasa Arab, atau setidaknya kurang baik kefasihannya, baik orang 
Arab sendiri atau orang non Arab. Orang ltu disebut demikian karena 
kegagapan lidahnya untuk melafalkan kata-kata Arab. 
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"Mengapa tidak engkau lakukan sebelumnya 9 Apakah engkau ingin 
menibunuhnya dua kali?" 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ath-Thabrani di dalam Al-Kabir 
( 3/40/1), Al-Ausath (1/31/1) dan Al-Baihaqi (9/280), dari Yusuf bin Addi 
dari Abdurrahim bin Sulaiman Ar-Razi dari 'Ashim Al-Ahwal dari Ikri- 
mah, dari Ibnu Abbas yang menuturkan: 

"Rasulullah saw mendapati seorang laki-laki yang meletakkan kakinya 
di aias paniat seekor kambing sambil mengasah alat setnbeliliannya. 
Kambing itu meliriknya. Lalu Nabi bersabda: (beliau bersabda seperii 
hadits di atas). " 

Dalam hal ini Imam Ath-Thabrani betkata: "Yang menyambung 
hadits ini sampai kepada Nabi saw dengan sanad ini hanya Abdurrahman 
bin Sulaiman. Sedangkan Yusuf mehwayatkannya dengan cara muta/arrid 
(menyendiri). 

Sementara bila saya amati, keduanya adalah perawi yang tsiqah dan 
tcrmasuk perawi yang dipakai oleh Imam Bukhari (Rijahd-Bukhari). Begitu 
pula dengan perawi lainnya. Dengan demikian hadits ini statusnya shahilud 
isnad (shahih dipandang dari segi sanad). Sedang Al-Haitsamy (5/33) juga 
menvatakan: "Hadits ini dinwayatkan oleh Imam Ath-Thabrani di dalam 
kiiabnyaAl-Kabir dan Al-Ausath. Pcrawi-pcrawmya adalah shahih. " 

Di dalam penegatifan (penghilangan) terhadap perawi-perawi hadits 
terscbut jelas memerlukan penilatan tersendiri, sebab Imam Hakim (4/23 1 , - 
233) dari jalur (jalur di sini maksudnya rangkaian perawi-perawi hadits) 
Abdurrahman bin Mubarak. dari Hammad bin Zaid, dari 'Ashim. dengan 
redaksi: 

,r Apakah engkau ingin membunuhnya beberapa kali' } Henduknya 
engkau sudah menajamkan alat sembelihanmu sebelum engkau 
menidurkannya" 

Hakim menjelaskan: "Hadits ini shahih sesuai dengan syarat Imam 
Bukhari. Sementara Adz-Dzahabi juga sependapat dengannya. Di tempat 
lain ia mengatakan: "Hadits ini shahih sesuai dengan syarat Imam Bukhari 
dan Imam Muslim." 
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w Sfa/w _ytf/zg mengejutkan burung ini dengan mengambil anaknya? 
kembalikanlah anaknya kepadanya. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam Al-Adabul 
Mu/arrad (hadits nomor 382), Abu Dawud (hadits nomor: 2675), dan 
Al-Hakim (4/239), dari Abdurrahman bin Abdillah dari ayahnya, yang 
menceritakan: 

"Kami menyertai Rasulullali saw dalam suatu perlawatannya. Ke- 
mudian beliau pergi untuk memenuhi suatu kebutuhannya. Lalu kami 
melihat seekor burung berwarna merah dengan dua ekor anaknya. 
Kami lalu mengambil kedua anaknya iiu. Tatkala induknya datang, 
dia mengepak-ngepakkan sayapnya dan terbang menurun ke dataran 
menyiratkan kegelisaiian dan kekecewaan, Ketika Nabi saw datang, 
beliau hersabda: (kemudian perawi menyebutkan sabdanya seperti 
tersebut di atas). 

Redaksi hadits di atas adalah milik Abu Dawud. Ja menambahkan 
kalimat: 

"Beliau juga melihat perkampungan semut yang telah kami bakar. 
Betiau bersabda: "Siapa yang tetah membakar tempat ini?" Kami 
menjawab: "Kamilahyang telali membakaniya. " Lalu beliau bersabda: 
"Sesungguhnya iidak ada yang pantas menyiksa dengan api kecuali 
Tuhan yang memiiiki api. " 

Sanad hadits ini shahih, Sementara Imam Al-Hakim berkomentar: 
"Hadits ini sanadnya shahih. H Demikian pula yang dikemukakan oleh Adz- 
Dzahabi. Selanjutnya nanti akan kami sertakan beberapa hadits penguat- 
nya (481-482). ' *~ 




"(Walau hanya) seekor kambing, (tetapi) jika kamu mau menya- 
yanginya, maka Allah akan menyayangimu. " 

Hadits mi dinwayatkan oleh Imam Bukhari di &a\zmAl~A dab Al-Mu- 
/arrad (hadits nomor 373), Ath-Thabrani di dalam Al-Mujam Ash-Shaghir 
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(hal. 60) dan Al-Ausath (Juz 1/121/1) dan tambahan yang dibenkannya. 
Demikian pula Imam Ahmad (3/436, 5/34) AI-Hakim (3/586), lbnu Addi di 
dalam Al-Kamd (nomor: 259/2). Abu Na im di dalam Al-Hilyah (2/302. 
6/343). Ibnu "Asakir (6/25 7/1 )dari bebcrapajaluryangbcrasaldari Mu*awi- 
yah bin Qurrah dan ayahnya yang menwayatkan: 

"Seseorang berkata: Wahai Rasul, kami telah menyembelih seekor 
kambing, tetapi kami melakukannya dengan penuh kasih sayang. Lalu 
beliau bersabda: (Rawi menyebutkan sabdanya di atas). " 

Dalam matan tersebut Imam Bukhari menambahkan: " dua 

kali." 

Sanad hadits ini shahih. Al-Haksami di dalam Al-Mujma' (4/33) 
berkata: "Hadits itu dinwayatkan oleh Imam Ahmad AI-Bazzar dan Ath- 
Thabram di dalam Al-Kabir dan Ash-Shaghir. Ia mempunyai beberapa 
redaksi, sementara perawi-perawinya berstatus Lsiqah." 

"Orang yang mau menyayangi binatang sembelihannya, walau hanya 
seekor burung y maka Allah akan memberikan rahmat kepadanya kelak 
di hari kiamat. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhan di dalam Al-Adab 
Al-Mujarrad (hadits nomor: 37 1 ) dan Tamam di dalam Al-Fawa J id (nomor: 
193/1) dari Al-Qasim bin Abdurrahman, dari Abi Umamah secara marfu '. 

Saya berpendapat sanad hadits ini hasan. Al-Haitsami (4/33) ber- 
kata: Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al-Kabir y dan 
perawi-perawinya tsiqah. Adh-Dhiya* Al-Maqsidi meriwayatkannya di 
dalam Al-Mukhtarah seperti yang diriwayatkan oleh As-Suyuthi di dalam 
Al-Jami 'ush~Shaghir. 
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"Ada seorang wanita yang disiksa karena seekor kucing yang 
dikurungnya sampai mati. Hanya karena kucing itu masuk neraka. 
Sebab taikala ia mengurungnya. ia tidak memberinya makan dan 
minum. lajuga tidak mau melepaskannya untuk mencari makanan 
dari serangga dan tumbuh-tumbuhan. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab Shahih- 
nya (2/78, cet. Eropa) dan di dalam Al-Adab Al-Mufarrad (hadits nomor: 
379), Imam Muslim (7/43), dari hadits NafT dari Abdullah bin Umar, 
secara marfu '. Di samping itu juga diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad 
(2/507) dari beberapa jalur, semuanya berasal dari Abu Hurairah secara 
marfu ' pula. 

"Konon, ada seorang laki-laki yang melintasi sebuah jalan, Tiba-tiba 
ia merasa sangat haus, laiu menemukan sebuah sumur. la menuraninya 
untuk (mengambil air) minum. Selesai minum, ia keluar. Tatkala ia te- 
lah keluar, ia menjumpai seekoranjingyang menjuiur-julurkan lidahnya 
sambil mencium tanah karena kehausan. Orang itu berguman dalam 
hati; "Kasihan, anjing ini benar-benar kehausan, seperti yang baru saja 
menimpa diriku. " Kemudian ia kembali menuruni sumur itu dan mengisi 
penuh sepatunya dengan air. la gigit sepatu itu hingga sampai lagi di 
tempat (anjing berada). Lalu ia meminumkannya kepada anjing itu. 
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Allah swt mengucapkan terirna kasih kepadanya dan mengampum 
dosa-dosatiya. Parasahahatberianya: "WahaiRasuL apakahkamijuga 
akan memperoleh pahala karena (menolong) binaiang?" Beliau men- 
jawab: "Setiap binatang yang memiliki janiung basah ihidup) akan 
mendatangkan pahala. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik di dalam Al-Muwaththa ' 
(hal. 929-930). Imam Bukhan juga meriwayatkan hadits itu darinya di 
dalam khab shahih-nyd (2/77-78. 103. 4/1 1 7 cet Eropa). dan di dalam Al- 
Adab Al-Mujarrad (hadits nomor 378). Muslim (7/44), Abu Dawud (hadus 
nomor: 2550). dan Imam Ahmad (2/375-5 17) Semuanya dari Imam Malik 
dari Suma. seorang hudak yang dimerdekakan oleh Abubakar. dari Abu 
Shaleh As-Siman dari Abu Hurairah secara marju'. 

Sementara itu Imam Ahmad (2/52!) juga meriwayatkannya dari 
jalur yang lain, yauu dan Abu Shaleh dengan redaksi yang sama. namun 
disertai beberapa pengurangan. 

, ^iaaJ 1 JL^^jc^ -T ■ 

"Konon, ada seekor anjing yang berpiuar-puiar di sekeliling sebuah 
sumur yang hatnpir mati karena kehausan, iiba-tiba seorang wanita 
tuna susila dari Bani Israel melihatnya. lalu ia melepaskan sepatunya 
untuk mengambil air yang kemudian diminutnkannya kepada anjing 
lersebut. Karena amalannya itulah kemudian Allah swt berkenan meng- 
ampuninya. " 

Hadits mi diriwayatkan oleh Imam Bukhari (2/376, cet. Eropa). 
Muslim (7/45) dan Ahmad (2/507), dari Hadits Muhammad bin Sirin dari 
Abu Hurairah secara marju ' . 

Sementara itu Imam Anas bin Sinn juga menwayatkan hadits yang 
senada dari Abu Hurairah. 

Imam Ahmad (2/501) juga meriwayatkannya dengan sanad yang 
shahih. 
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Kata ar-rakiyyah berarti sebuah sumur yang belum atau sudah diberi 
bebatuan. 

Riwayat Beberapa Sahabat Tentang Kasih Sayang Terhadap 
Binatang 

1 . Dari Al-Musayyab bin Dar, menceritakan: 

"Saya meli/iat Umar bin Kliaihab memukul seorang tukang onta 
sambil berkata: "Mengapa engkau membebani ontamu dengan be- 
ban yang tidak sanggup dipikulnya? " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa*ad di dalam Ath-Thabaqat 
< 8/127), dengan sanad yang shahih hingga sampai Al-Musayyab bin Dar. 
Tetapi saya tidak mengenal Al-Musayyab ini. 

Jelas puia bagi saya. bahwa nama ayahnya yang sebenarnya adalah 
"Darim", sebagaimana sanad yang dipakai oleh Abi Al-Hasan Al-Akhmimi 
di dalam kitab haditsnya (nomor: 62/2). Sanad seperti ini pula yang dipakai 
oleh Ibnu Abi Hatim di dalam Al-Jarh Wat-Ta'dil (4/1/294). Abu Hatim 
menuturkan: "Ia meninggal pada tahun 68 H." Dia (Ibnu Abi Hatim) tidak 
menyebutkan jarh atau tadil untuknya sedikitpun. Scdangkan Ibnu Hibban 
menyebutkannya di dalam kitabnya Ats-Tsiqqat (1/227) dan menyebutnya 
dengan nama panggilan (kuniah), Abu Shaleh. 

2. Dari Ashim bm Ubaidiilah bin Ashim bin Umar bin Khathab, yang 
menuturkan sebuah riwayat hadits: 

"Bahwasanya ada seorang laki-laki yang mengasah aiat sembelih- 
annya dan memegang seekor kambing yang akan dipotongnya. Ke- 
mudian Umar memukulnya dengan gagang pedangnya yang meng- 
kilap, sambil berkata: "Apakah engkau akan menyiksa makhluk 
bernyawa ? Mengapa engkau tidak mengasahnya sebeium memegang 
binatang ini?" 

Hadits im diriwayatkan oleh Imam Baihaqi (9/280-281). 

3. Dari Muhammad bin Sirin: 
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"Bahwasanya Umar bin Khathab ra melihal seorang laki-laki me- 
nyeret seekor kambing yang akan disembelihnya. Kemudian beliau 
memukulnya dengan gagang pedangnya seraya berkata: "Giringlah, 
-celaka engkau- untuk menyongsong kematiannya dengan cara 
yang baik. " 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh AI~Baihaqi. 
4. Dari Wahab bin Kisan, ia menyebutkan: 




"Bahwasanya Ibnu Umarmelihat seorang penggembala kambing di 
tempat yang menjijikkan. Padahal beliau melihat tempat yang lebih 
layak. Oleh karena itu beliau marah: "Celaka kamu f wahai peng- 
gembala kcunbing. Pindahkan kambingmu itu t sebab saya pernaii 
mendengar Rasulullah saw bersabda: "Setiap penggembala (pe- 
mimpin) akan dimintai pertanggung-jawabannya. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (hadits nomor: 5869) 
dengan sanad hasan. 

5. Dari Mu'awiyah bin Qurrah, ia berkata: 
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"Abu Darda ' mempunyai seekor onta yang bernama Damun. Apabila 
ada orang yang menyewanya, maka ia berpesan: "Janganlah engkau 
muati binatang ini kecuali sekian. Sebab dia tidak kuat mengangkat 
yang lebih beratdari itu. " Tatkala binatang itu mati, ia berkata: "Wahai 
Damun, janganlah engkau menggugat saya kelak di hadapan Tuhan 
saya, sebab saya tidak pernah membebani kamu, kecuali apa yang 
engkau mampu. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Al-Hasan Al-Akhmimi di dalam 
kitab haditsnya (63/1). 

6. Dari Abu Utsman Tsaqafi, ia menuturkan: 




"Umar bin Abduiaziz mempunyai seorang pelayan yang mengurusi 
bighalnya (sejenis keledai). la memberinya upah satu dirham seiiap 
harinya. Suatu hari ia memberinya satu setengah dirham. Kemudian ia 
berkata: "Tidakkah jelas bagimu (maksud saya ini)?" Pelayan itu 
menjawab: "(Mungkin) karena barang-barang dagangan (Anda) laku 
keras. Umar menjawab: Bukan karena itu, tapi karena kamu telah 
membebani bighal ini dengan beban yang terlalu berat, hingga ia 
kepayahan. Karena itu istirahatkan ia selama tiga hari. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Az-Zuhd 
(19/59/1), dengan sanad yang shahih hingga sampai kepada Abu Utsman. 
Orang terakhir inilah yang tidak saya ketahui biografinya. 

Itulah beberapa penukilan dari sahabat yang telah saya pelajari 
sampai saat ini. Hadits-hadits itu menunjukkan betapa besar perhatian 
orang-orang terdahulu terhadap saran-saran Nabi saw tentang kasih sayang 
terhadap binatang. Walaupun hakekatnya semua itu masih sedikit sekali 
porsinya, ibarat setetes air di lautan. Namun hal itu telah memberikan 
alasan yang cukup kuat bahwa Islam-lah yang menjadi peletak dasar sikap 
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menyayangi binatang, tidak seperti apa yang diduga oleh orang-orang yang 
sedikit pengetahuannya tentang Islam. Mereka mengira bahwa pertama kali 
yang mencetuskan itu adalah orang-orang Eropa yang non muslim. Padahal 
ajaran sikap itu benar-benar dari Islam. Hanya saja mereka (orang-orang 
Eropa) mampu mengembangkan dan merumuskannya secara lebih sistema- 
tis dan mengimplementasikannya, di samping mendapat dukungan dari 
negara. sehingga sikap menyayangi binatang di kalangan mereka sudah 
menjadi cin khas. Hai ituiah yang menyebabkan adanya orang-orang yang 
menduga bahwa ajaran ltu berasal dari mereka yang non muslim. Lebih- 
lcbih setclah mereka melihat realitas sosial di kaiangan kaum muslimm yang 
tidak bany ak membcnkan perhatian khusus terhadap dunia binatang. Akhir- 
nya merekalah yang secara intensif membenkan suka terhadap binatang. 

Di beberapa negara Eropa, kasih sayang terhadap binatang itu bisa 
dikatakan ekstrim, sebagaimana pernah saya baca di sebuah majalah, 
sebuah anikel yang berjudul: "Binatang dan Manusia " > Di daiam mlisan itu 
disebutkan: 

"Di dalam terowongan tempat penambangan besi di Kopenhagen, 
hidup keielawar-keleiawar yang diperkirakan sudah setengah abad la- 
manya. Ketika terowongan tersebut runtuh dan hendak dipugar kembali, 
pemerintah mengerahkan 1000 personil untuk mengeluarkan kelelawar- 
kelelawar itu dari terowongan. " 

Sebuah peristiwa terjadi lagi, yaitu jatuh dan hilangnya seekor anak 
anjing di sebuah padang yang luas di daerah Angleterre, terletak di sebelah 
selatan Skotlandia. Anak anjing tersebut hilang selama tiga tahundan belum 
ditemukan. Kejadian itu menyentuh hati pemerintah hingga mengerahkan 
sebanyak seratus personil dari regu penolong untuk melacak anak anjing 
tersebut. Selanjutnya muncu! pendapat umum yang berbeda-beda me- 
ngenai ietak jatuhnya anak anjing tersebut, menyusul saat Rusia meiepaskan 
beberapa anjing pelacaknya dan Amerika melepaskan beberapa kera pela- 
caknya. 

***** 
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MENGHIDUPKAN KEMBALI SUNNAH 
YANG TERBENGKELAI 



Tidak sedikit hadits shahih yang memerintahkan kita agar melu- 
ruskan barisan ketika shalat. Hadits-hadits itu bahkan teiah dikenal di 
kalangan pecinta ilmu, Iebih-iebih oieh guru-guru mereka. Tetapi tidak 
sedikit di antara mereka yang belum menyadari bahwa apa yang diperintah- 
kan oleh Nabi saw adalah tidak semata-mata meluruskan barisan antara 
bahu denganbahu, tetapi juga antar kaki dengan kaki. Bahkan kita sering 
mendengar seorang imam masjid yang menyerukan untuk meluruskan 
barisan antara bahu saja, tidak sekalian kaki dengan kaki. Karena hal ini 
merupakan penyimpangan terhadap sunnah Nabi saw, maka saya ingin 
menyebutkan hadits- hadits yang berkenaan dengan perintah tersebut. Hal 
ini saya maksudkan agar menjadi peringatan bagi mereka yang ingin 
mengamaikan ajaran Nabi saw dari sumber yang benar-benar valid, bukan 
dengan cara mengikuti tradisi yang tidak sesuai atau mengikuti mereka yang 
sedikit pengetahuannya tentang agama. Ada dua hadits shahih yang 
berkenaan dengan perintah itu, yaitu: hadits dari Anas dan hadits dari 
Nu'man bin Basyir. Hadits yang pertama adalah: 



67 



"Tegakkanlah barisanmu, dan tetaplah di tempat, sebab aku dapat 
melihat kalian dari balik punggungku. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari (2/176 dengan syarah 
Al-Faih, cet. Bulag), Imam Ahmad (3/182), Imam Mukhlis di dalam Al- 
bcmaid (juz 1/10/2) dari beberapa jalur yang berasal dari Humaid Ath- 
ThawiL dari Anas bin Malik yang mcnuturkan: 

"Shalat telah diqamati. Lalu Rasulullah saw menghadap kepada 
kami dan bersabda: (Kemudian perawi menyebutkan sabda Nabi 
seperti di atas.) 

Sementara itu Imam Bukhari dalam riwayat lain menambahkan: 

"Sebelum beliau bertakbir" dan di akhir hadits, Imam Bukhari juga 
mcnambahkan: ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

Scscorang di antara kami mcncmpclkan bahunya dengan bahu 
kawannya dan mcncmpelkan lclapak kakinya dcngan kaki kawannya. 
Sedang yang dipakai oleh Al-Mukhlish adalah: 

"Anas berkata: "Saya benar-benar melihat bahwa salah seorang di 
antara kami menempelkan bahu dan telapak kakinya ke bahu dan 
telapak kaki kawannya. Seandainya hal itu dilakukan sekarang, 
niscaya salah seorang di antara kalian akan ada yang enggan, 
seperti seekor bighal yang membangkang. " 

Sanad hadits ini juga shahih sesuai dengan syarat Bukhari Muslim. 
Sedang Al-Hafizh Ibnu Hajar mcnyandarkan hadits tersebut kepada Sayyid 
bin Manshur dan Al-Ismaili. Imam Bukhari menerjemahkan hadits tersebut 
dengan perkataannya: "Bab Menempclkan Bahu dcngan Bahu dan Tclapak 
Kaki dcngan Tclapak Kaki Lainnya dalam Barisan Shalat." 

Sedangkan hadits kedua, yakni hadits Nu'man adalah: 

"Rapatkanlah barisanmu (tiga kali). Demi Allah, kalian akan me- 
negakkan barisan t atau Allah akan membuat haii kalian saling 
berselisih?" 
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Hadits ini ditakhrij oleh Abu Dawud (hadits nomor 662), Ibnu 
Hibban (396), Imam Ahmad (4/276) dan Ad-Daulabi di dalam Al-Jadali 
Husain bin Harits yang menceritakan: "Saya mendengar Nu*man bin Tsabit 
berkata: 

"Rasulullah saw menghadap ke arah jamaah dan bersabda: (Ia 
menuiurkan sabda Nabi di atas). Nu'man bin Basyir berkata: "Lalu 
saya melihat masing-masing jamaah menempelkan bahunya ke bahu 
kawannya, lutut kawannya dan mata kakinya ke mata kaki kawan- 
nya. " 

Menurut hasil pengamatan saya, sanad hadits ini shahih. Sedang 
Imam Bukhari mengomentarinya sebagai hadits yang majium (bisa diandal- 
kan keshahihannya). Adapun Imam Ibnu Khuzaimah juga menyebutkannya 
di dalam kitab shahihnya. Dan hadits itu juga disebutkan di dalam At-Tar- 
ghib(\/\16) dan Al-Fath (2/176). 

Kemudian Ad-Daulabi meriwayatkannya dari jalur Baqiyyah bin 
Al-Walid, dari Huraiz yang menuturkan: "Saya mendengar Ghailan Al- 
Muqri' meriwayatkannya dari Abu Qutailah Martsad bin Wada'ah yang 
menceritakan: "Saya mendengar Nu'man bin Basyir berkata: (Kemudian 
ia menyebutkan hadits di atas)." 

Sanad ini bisa (la basa bihi) dipakai sebagai mutabi* (pendukung). 
Perawi-perawinya tsiqah, kccuali Ghailan Al-Muqn\ Kemungkinan besar 
yang dimaksud dengan Ghailan adalah yang saya sebutkan tadi, jika 
demikan maka la adalah perawi yang majhulul-hal (tidak diketahui identi- 
tasnya), namun diambil haditsnya oleh beberapa perawi lain. Oleh karena 
ltu Al-Hafizh Ibnu Hajar menilainya: maqbul (dapat diterima). 

Kandungan Hadits 

Kedua hadits ini memiliki beberapa makna yang cukup penting, 

yaitu: 

Pertama: Kewajiban merapatkan dan meluruskan barisan shalat. 
Hal itu merupakan perintah agama. Hukum asalnya adalah wajib, kecuali 
jika ada isyarat-isyarat seperti yang ditetapkan di dalam kaidah hukum 
Islam (Ushul Fiqh). Alasan yang ada di sini justru semakin memperkuat 
hukum wajib tersebut, yaitu sabda Nabai saw: " Atau Allah swt akan mem- 
buat hati kalian saling berselisih/ Peringatan seperti ini tidak mungkin 
dinilai tidak wajib. Hal ini tentunya sudah jelas. 
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Kedua: Cara meluruskan dan merapatkan barisan itu adalah dengan 
menempelkan antara bahu dengan bahu dan sisi telapak kaki dengan sisi 
telapak kaki. Karena cara milah yang ditempuh oleh para sahabat, tatkala 
mereka diperintah untuk meluruskan dan merapatkan barisan shalat oleh 
Nabi saw. Oleh karena itu Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Al-Fath ber- 
komentar, setelah menuturkan perkataan Anas: "Penjelasan ini memberi- 
kan pengertian kepada kita bagaimana cara merapatkan dan meluruskan 
barisan shalat pada zaman Nabi saw. Dengan demikian jelaslah bagi kita 
argumentasi untukmenjelaskan apa yang dimaksud dengan merapatkan dan 
meluruskan barisan." 

Namun yang perlu disayangkan adalah bahwa sunnah ini telah 
dilupakan oleh sebagian besar kaum muslimin. Hanya beberapa ulama ahli 
hadits yang masih memeganginya. Sekitar tahun 1468 H saya masih melihat 
mereka mempunyai semangat tinggi untuk mempraktikkan sunnah Nabi 
tersebut. Hal itu jelas berbeda dengan apa yang kita saksikan di kalangan 
ahli fiqh, yaitu para pengikut empat madzhab terkemuka. Sunnah semacam 
ini di kalangan mereka benar-benar telah dilupakan. Bahkan mereka 
nampaknya merekayasa agar hal itu bisa dihindari. Buktinya, mayoritas 
mereka menetapkan bahwa jarak antar kaki adalah kurang lebih empat jari. 
Jika jarak ini dilebihi maka hukumnya makruh. Hal ini bisa kita lihat secara 
lebih rinci di dalam kitab Al-Madzahib Al-Arba'ah (3/207), Sebenarnya 
pembatasan jarak seperti itu tidak ada dasar haditsnya sama sekali. Hal itu 
hanya didasarkan pada ra Vw (rasio semata). Jika hal itu benar, maka harus 
dipraktikkan pula oleh imam atau orang yang shalat sendirian, sebagaimana 
bisa kita ketahui dari kaidah ushuliyyah (asal). 

Jelasnya, saya menghimbau kepada kaum muslimin, lebih-lebih para 
imam masjid atau mushalla yang masih mempunyai minat yang besar dalam 
mengikuti sunnah Nabi, agar memahami benar sunnah ini dan mencari 
keutamaan (Jadhilah), menghidupkan sunnah nabi serta mengajak para 
jamaah untuk membiasakannya, sehingga akan terhindar dari perpecahan 
sebagaimana dipenngatkan oleh Nabi saw: "Atau Allah akan membuat hati 
kalian saling berselisih " 

Ketiga: Di daiam hadits pertama terdapat penjelasan mu'jizat Nabi 
saw, yaitu kamampuan beiiau untuk melihat sesuatu yang ada di be- 
lakangnya. Namun perlu diketahui bahwa hal itu hanya mampu beliau 
lakukan ketika sedang shalat. Sebab tidak ada satu haditspun yang men- 
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jelaskan bahwa beliau sanggup melakukan hal yang sama ketika berada di 
luar shalat. 

Keempat:Kedua hadits tersebut mengandung bukti kuat tentang 
sesuatu yang jarang diketahui oleh umum, walaupun hal itu telah dikenal 
di dalam ilmu jiwa, yaitu bahwa fenomena lahiriah merupakan indikasi 
batiniah. Jika yang tampakdi iuar adalah kebobrokan, maka aspek dalam 
pun tidak jauh berbeda. Demikian pula sebaliknya. Dan hadits-hadits yang 
senada dengannya masih banyak. Insya Allah akan saya paparkan pada 
kesempatan lain. 

Kelima: Imam yang membaca takbiratul ihram ketika mu y adzin 
mengucapkan kata "Oad Qamatish-Shalat" adalah bid'ah. Karena berten- 
tangan dengan hadits shahih, seperti ditunjukkan oleh hadits ini, terutama 
hadits yang pertama. Keduanya memberikan pengertian bahwa seorang 
imam setelah iqamat selesai, seyogyanya berdiri menghadap ke arah jamaah 
sambil mengatur barisan mereka. Hal itu karena ia bertanggung jawab 
tcrhadap jamaah yang dipimpinnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
Nabi saw: "Kalian semua adalah pemimpin, dan akan dimintai pertang- 
gunejawabannya." 



"Salah seorang di antara kalian suka melihat kotoran mata saudara- 
nya, tetapi lupa melihat sosok yang melintang di depan matanya 
(sendiri). " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sha^id di dalam Zawa 'iduz-Zuhud, 
karya Ibnul Mubarak (nomor: 165/1 dari Al-Kawakib 575), Ibnu Hibban 
di dalam kitab shahihnya ( 1 848), Abu Na'im di dalam Al-Hilyah (4/99) dan 
Al~Qadha'i di dalam Musmd Asy-Syitiab (nomor: 51/1) dari bcberapajalur 
yang berasal dari Muhammad bin Humair yang menuturkan: "Saya men- 
dapatkan hadits dari Ja'far bin Burqan dari Yazid bin Al-Asham dari Abu 
Hurairah secara marfu\ Sementara itu Abu NVim berkomentar: "Hadits 
ini gharib dari Yazid, sebab diriwayatkan secara menyendiri oleh Muham- 
mad bin Humair dari Ja'far." 

Menurut hasil analisa saya: Seluruh rawi hadits itu tsiqah, dan 
termasuk perawi-perawi shahih, serta tak mengandung cacat sedikitpun. 
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Karena itu hadits ini adalah shahih. Adapun komentar ghanb yang dilon- 
tarkan bagi hadits tersebut tidak mempengaruhi keshahihannya sedikitpun. 
Di samping itu kaidah ilmu hadits telah menetapkan bahwa gharib kadang- 
kadang bisa mempunyai nilai shahih. 

Oieh As-Suyuthi di dalam Al Jami'ush-Shaghir hadits tersebut 
disandarkan kepada Abu Na'im saja. Dalam hal ini Al-Manawi menu- 
turkan: "Al-'Amiri menilai hadits tersebut sebagai hadits hasan." 

Di sisi lain Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits tersebut di 
dalam Al-Adab-Al-Mufarrad (592) dari jalur Miskm bin Bukair Al-Hadza- 
dza Al-Harani dari JaTar bin Burqan dengan redaksi di atas, dan berhenti 
(mauquf) sampai Abu Hurairah. 

Nama Miskin ini dikenal jujur, tetapi pernah melakukan kesalahan 
(shaduqyukhthV), sehingga riwayat Ibnu Humair secara marfu' lebih kuat 
dibanding hadits ini, sebab yang disebut terakhir ini tidak dikenai sifat 
khatha' (melakukan kesalahan di dalam meriwayatkan hadits). Namun 
demikian, keduanya termasuk perawi-perawi yang dipakai Bukhari. 

'Jika para saliabatku disebut, maka diamlah. Jika biniang-bintang 
disebut y maka diamlah. Dan jika qadar disebut, maka diamlah. " 

Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Tsauban, Ibnu Umar dan 
Thawus, secara mursal (perawinya gugur di sanad yang terakhir). Semua 
sanad itu dha'if, tetapi satu sama lain saling menguatkan. 

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud ini ditakhrij oleh Ath- 
Thabrani di dalam Al-Kabir (2/78/2) dan oleh Abu Na'im di dalam 
Al-Hilyah (4/108) dari Jalur Al-Hasan bin Ali Al~Fasawi dari Sa'id bin 
Sulaiman dari Mashar bin Abul Malik bin Sala' Al-Hamdani, dari Al- 
A'masy, dari Abi Wa'il dari Abdullah secara martiT (sanadnya bersam- 
bung hingga sampai kepada Nabi). Abu Na'im berkomentar: "Hadits ini 
gharib dari Al-A'masy dan diriwayatkan secara menyendiri darinya oleh 
Mashar. " 

Saya berpendapat: Hadits itu dha'if. Lebih-lebih karena Imam 
Bukhari berkata: "Hadits ini sebagian masih perlu ditinjau kembali." 
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Penilaian semacam ini dilontarkan pula oleh Ibnu Addi (1/343). Demikian 
pula apa yang disebutkan di dalam At-Tahdzib dan Al-Mizan dengan 
redaksi: Tmam Bukhari berpendapat: "Hadits itu memeriukan analisa 
tersendiri", tanpa menyebut kata "ba'dlmn" (sebagian). Karena redaksi 
penilaian yang dipakai oleh Imam Bukhari adalah dengan mencantumkan 
kata tersebut, boieh jadi hai itu merupakan kcsalahan dari Adz-Dzahabi 
(penuhs At-Tahdzib dan Al-Mizan) atau karena kesalahan cetak. Yang jelas 
An-Nasa'i juga menegaskan: "Hadits itu tidak kuat." Sedangkan Ibnu 
Hibbanjuga berpendapat demikiandalam kitab Ais-Tsiqaat Sementara Al- 
Hafizh Ibnu Hajar sendiri di dalam At-Taqrib menilainya layyinul-hadits 
(hadits yang lentun dalam arti dapat dikenai bcrbagai macam penilaian). 

Perawi-perawi hadits itu tergolong tsiqah kecuali Al-Fasawi. Se- 
muanya dipakai oleh Bukhari-Muslim. Sedangkan Al-Fawasi ini ditulis 
biografinya oleh Al-Khathib (7/372). Ad-Daruquthni meniiainya "Laa 
ba f sa bihi" (tidak perlu dikhawatirkan). 

Adapun Sa 7 id bin Sulaiman di sini adalah Adh-Dhabi Al-Wasithi 
termasuk rawi yang dipakai oleh Bukhari-Muslun yang berstatus "Tsiqah 
Hafizh" (tsiqah yang penghafal). 

Dari semua penjelasan di atas, Anda bisa melihat kelemahan dari 
apa yang dikatakan oleh Al-Haitsami (7/202) yakni "bahwa hadits itu 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, yang di dalam sanadnya terdapat Mashar 
bin Abdulmaiik dimana oleh Ibnu Hibban dan tokoh yang lain dinilainya 
tsiqah. Sedang penilaian tsiqah tersebut terdapat perbedaan di kalangan 
para penilai hadits. Adapun mengenai perawi-perawi yang lain adalah 
termasuk perawi yang dipakai oleh Bukhari-Muslim." 

Padahal sebenarnya, Al-Fasawi itu bukanlah perawi yang dipakai 
oleh Bukhari dan Muslim, juga bukan perawi imam enam yang lain. AI- 
Hafizh Al-Iraqi di dalam kitab Takhrijul Ahya' (1/50 cet. Ats-Tsaqafah 
Al-lslamiah) menyebutkan: "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dari hadits Ibnu Mas'ud dengan sanad hasan." 

Ath-Thabrani juga mempunyai hadits dan Ibnu Mas'ud melalui jalur 
lain, yang diriwayatkan oleh Al-Lalaka'i di dalam Syarah Ushulus-Sunnah 
(239/1 dari Al-Kawakib 576) dan Ibnu Asakir (14/155/2), dari An-Nadhar 
Abi Qahdzam dari Abi Qilabah, dari Ibnu Mas'ud secara marfu\ 

Sanad ini dha'if dan mengandung dua cacat: 

Pertama: Terputusnya sanad antara Abu Qilabah -namanya Abdul- 
lah bin Zaid Al-Jarami- dan Ibnu Mas'ud. Sebab jarak antara keduanya 
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kurang lebih 75 tahun. Para ulama juga menyebutkan bahwa ia (Abu 
Qilabah) tidak pernah mendengar hadits dari sahabat, termasukdi dalamnya 
sahabat Ali ra yang meninggal delapan tahun sesudah meninggalnya Ibnu 
Mas'ud. 

Kedua: Nadhar Abu Qahdzam, putra Ma*bad, adalah seorang yang 
sangat dha'if. Ibnu Ma'in menilainya: "laisa bi syai*in" (tak berarti 
apa-apa). Sementara Abu Hatim lain Iagi,dia menilainya: yuktabu hadiisuh 
(haditsnya bisa ditulis/dipakai). Sedangkan An-Nasa*i menilamya: "laisa 
bitsiqah" (ia bukan seorang yang tsiqah). 

Adapun hadits Tsauban diriwayatkan (ditakhrij) oleh Abu Thahir 
Az-Zayadi di dalam kitabnya Tsalatsu Majalis Minal Amali (191/2) dan 
Ath-Thabrani di dalam Al-Kabir (1/71/2), dari Yazid bin Rabi'ah yang 
menuturkan: "Saya mendengar Abul Asy'atas Ash Shan^ani meriwayatkan 
hadits itu dari Tsauban secara marfu\ 

Menurut saya: Sanad ini sangat dha'if, sebab Yazid bin Rabfah Ar- 
Rahby Ad-Dimasyqi adalah seorang matruk (diabaikan haditsnya), seba- 
gaimana dilontarkan oleh An-Nasa'i, Al-Uqaili dan Ad-Daruquthni. Se- 
dang Abu Hatim sendiri bcrkomcntar: "Padamulanyaia adalah seorang yang 
bagus penguasaan haditsnya, tetapi, menjelang wafatnya, hafalannya ka- 
cau. M Kcmudian beliau ditanya: "Lalu apa komentar Anda selanjutnya 
tentang dia?" Beliau menjawab menngingkari haditsnya yang berasal dari 
Abul Asy'ats. Sementara itu Al-Jauzani mengatakan: "Saya khawatir kalau 
haditsnya maudhu ' (dibuat dengan kebohongan)." Sedangkan Ibnu Addi 
menilainya dengan mengatakan: "Arju annahu la ba *sa bihi (saya berharap 
agar ia tidak apa-apa)." 

Adapun hadits Ibnu Umar ditakhrij oleh Ibnu Addi (295/1). As- 
Sahmy juga mengambil hadits ini dari Ibnu Umar di dalam kitab Tarikh 
Jurjan (315), dari jalur Muhammad bin Fadhal, dari Kuraz bin Warabah, 
dari ? Atha' yang memperolehnya dari Ibnu Umar tanpa menutur kata An 
Nujum, Ibnu Addi mengatakan: "Muhammad bin Fadhal adalah seorang 
perawi yang kebanyakan haditsnya tidak didukung oleh (hadits-hadits yang 
diriwayatkan) perawi-perawi tsiqah. 

Sebagaimana saya ketahui: Dia (Muhammad bin Fadhal) adalah Ibnu 
'Athiyyah yang oleh Al-Fallas dinilai sebagai kadzdzab (pendusta). Imam 
Bukhari menilainya sangat dha'if, dengan perkataannya: "Sakatuu 'anhu 
(mereka mengabaikan (hadits)nya). M 
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Sedangkan Karaz bin Wabarah telah dicatat biografinya secara 
panjang lebar oleh As-Sahmi (295-290). As-Sahmi juga banyak menampil- 
kan haditsnya yang diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, Rabi' bin 
Khaitsam, Thawus, Na*im bin Abi Hind, 'Atha' bin Abi Rabah, Mujahid, 
dan Abu Ayyub. As-Sahmi menilainya: "Karaz bin Wabarah dikenal 
sebagai ahli ibadah dan zuhud." Namun tidak disebutkan adanya jarh 
(penilaian cacat) maupun ta 'dil (penilaian adilnya) 

Jalur kedua dari Ibnu Umar, ditakhrij oleh As-Sahmi (254-255). 
Jalur ini berasal dari Muhammad bin Umar Ar-Rumi dari Al-Farrat 
As-Sa'ib, dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu Umar secara marfu\ dengan 
redaksi yang lengkap. 

Sanad ini juga sangat dha'if. Sebab Al~Farrat oleh Ad-Daruquthni 
dan imam yang lain dinilainya matruk (diabaikan haditsnya). Bahkan Imam 
Bukhari menilainya demikian dalam Munkarul Hadits (Hadits yang tidak 
diakui). Adapun Imam Ahmad menilainya: "Pada masa Maimun, ia sama 
seperti Muhammad bin Ziad dimana suka mencela. Bahkan sempat dituduh 
tidak objektif di dalam meriwayatkan hadits, seperti yang dilakukan oleh 
Muhammad bin Ziad. Ibnu Addi sendiri (314/2) menyebutkan: "Mayoritas 
haditsnya, terutama yang diriwayatkan dari Maimun bin Mihran adalah 
munkar (perawinya dha'if). M Sedang Muhammad bin Umar Ar-Rumi 
adalah (Layyinul-Hadits), sebagaimana disebutkan di dalamAt-Taqnb. 

Hadits itu juga disadur oleh As-Suyuthi di dalam kiiabnya Al-Jami ' 
Ash-S/iaghir dari riwayat Ath-Thabrani dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Addi juga 
meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud dan Tsauban, juga dari Umar. Al- 
Manawi di dalam kitab Syarah-nya menjelaskan bahwa Al-Hafizh Al-Iraqi 
menilai hadits tersebut dengan mengatakan: "sanadnya dha'if. " Sedang Al- 
Haitsami memberikan komentar: "Di dalam sanad tersebut terdapat Yazid 
yang berstatus dha'if. " Sementara itu Ibnu Rajab juga mengatakan: "As- 
Suyuthi meriwayatkannya dari beberapa jalur, akan tetapi semuanya masih 
perlu dipertanyakan. Dengan demikian bisa diketahui, bahwa penilaian 
hasan atas haditsnya karena mengikuti penilaian Ibnu Sharshari hanyalah 
sebagai penguat." 

Jadi telah Anda ketahui sendiri bahwa seluruh sanad yang dipakainya 
adalah sangat dha'if, kecuali sanad pertama, sehingga hadits tersebut tidak 
bisa menjadi kekuatan hukum sebagaimana ditetapkan dalam ilmu Ushul 
Hadits. 
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Kemudian di dalarn kitab karya As-Suyuthi dijelaskan bahwa hadits 
itu berasal dari Ibnu Addi dari Umar. Padahal saya tidak melihat bahwa 
hadits itu berasal dari Umar. Yang benar adalah dari anaknya, Abdullah 
bin Umar. Jadi kemungkinan hal itu merupakan salah tulis dari As-Suyuthi 
atau kesalahan cetak, yakni adanya pcmbuangan kata "Ibnu". 

Di tempat lain, saya mclihat sebuah hadits mursal (hadits yang 
perawinya gugur di sanad terakhir), yang menjadi syahid (penguat) hadits 
di atas, dan ditakhrij oleh Ar-Razzaq di dalam Al-Amali (2/39/1), dari 
Mu'ammar dari Ibnu Thawus dari ayahnya sccara marftf dengan redaksi 
yang sama. 

Bagi saya, scandainya tidak diirsalkan (dinilai mursal), maka sanad 
hadits terakhir ini bisa dikatakan shahih. Namun demikian hadits ini bisa 
dipakai sebagai penguat bagi hadits-hadits sebelumnya yang senada di atas 
khususnya hadits pertama. Wallahu 'Alam. 




"Sesungguhnya Allah menghadapkanku ke Syam dan memalingkan 
punggungku ke Yaman. Kemudian berjirman kepadaku: 'Wahai 
Muhammad. sesungguhnya Aku telah menjadikan daerah yang 
engkau hadapi sebagai harta rampasan dan reieki, dan menjadikan 
daerah di belakangmu sebagai pertolongan. " Allah senantiasa me- 
nambahnya, Atau Nabi bersabda: "Allah akan meluhurkan Islam 
dan para pemeluknya, dan akan memperkecil jumlah kekafiran dan 
para pemeluknya, sehingga orang yang berada di aniara dua laut 
ini tidak akan merasa takut kecuali kepada kecurangan. Dan hal ini 
akan mencapai puncaknya. " 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Na^im (6/107-108) dan Ibnu 
Asakir di dalam Tarikh Dimasqi (juz I. (1/377-378), dari Dhamrah dari 
Saibani, dari Amer bin Abdillah Al-Hadhrami, dari Abu Umamah secara 
marfu\ Abu NaMm berkomentar: "Hadits dari As-Saibani ini gharib, 
karena Dhamrah meriwayatkan seorang diri (mutafarhd)" 

Menurut pengamatan saya, Dhamrah adalah seorang yang tsiqah. 
Demikian pula As-Saibani. Nama terakhir ini di beberapa tempat di dalam 
kitab Al-Hilyah &znAt-Tarikh ditulis Asy-Syaibani (dengan memakai syin, 
bukan sin). Namun hal ini hanya perbedaanejaan. Nama sebenarnya adalah 
Yahya Ibnu Abu Amer. 

Sedangkan Al-Hadhrami dan Ibnu Hibban dinilainya tsiqah olch 
Al-Ijli. Akan tetapi Adz-Dzahabi mengatakan: "Saya tidak pernah melihat 
ada seorang perawi yang meriwayatkan hadits darinya kecuali Yahya." 

Saya berpendapat: Bagian hadits kedua memiliki beberapa hadits 
penguat (syahid) yang salah satunya telah saya sebutkan pada hadits nomor 
3. Sedang hadits ini juga diperkuat oleh Abdullah bin Hani\ tctapi saya 
tidak mengakuinya. 

Hadits ini oleh As-Suyuthi di dalam kitabnya Al-Jami Al-Kabir 
(1/141/1) dinilainya aziz (hadits yang semula hanya diriwayatkan oleh dua 
orang perawi). Demikian pula At-Thabrani di dalam Al-Kabir, juga Ibnu 
Asakir, memberikan penilaian yang sama seperti As-Suyuthi. 




"Kedua telinga termasuk kepala, " 

Hadits ini shahih dan memiliki beberapa jalur dari segolongan 
sahabat, di antaranya: Abu Umamah, Abu Hurairah, Ibnu Amer. Ibnu 
Abbas, Aisyah, Abu Musa, Anas Samurah bin Jundub dan Abdullah bin 
Zaid. 

1 . Hadits dari Abu Umar memiliki tiga sanad: 

Pertama: Diriwayatkan dari Sinan bin Rabi'ah, dari Syaher bin 
Hausyab, dari Abu Umamah, secara marfu\ 

Hadits dengan sanad pertama ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
Turmudzi, Ibnu Majah, Ad-Daruquthni, Al-Bailiaqi, dan Ahmad (5/- 
285/268), serta Ath-Thahawi, semuanya dari Hammad bin Zaid dari Sinan. 
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Sanad im hasan dan bisa dipakai sebagai syahid. Pada diri Sinan dan 
Syahcr terdapat ke-dha'if-an_ namun kcduanya ghairu muitaham (tidak 
disangsikan). Mayoritas ahii hadits menganggap bahwa hadits itu dari 
segolongan sahabat dan Hammad. Hanya saja Sulatman berbeda daiam 
meriwayatkannya. Dia meriwayatkannya secara tnauqaf {hanya sampai 
kepada sahabat saja). Namun nwayat dari segolongan sahabat itulah yang 
lebih kuat, scperti telah saya jelaskan sebelumnya. yakni di dalam Sunan. 
Abu Dawud (hadits no: 123). Saya menyebutkan bahwa hadits mi dipcrkuat 
oleh bcbcrapa imam dan uiama, seperti oleh At-Turmudz.i yang mcnilainya 
hasan dalam beberapa tulisannya. Penilaian yang sama juga dilakukan oleh 
Al-Mundziri. Ibnu Daqiq Al*id, Ibnu Tarkumay dan Az-ZaikTL Bahkan 
Imam Ahmad memberi isyarat penguatan terhadap hadits tcrsebut, semen- 
tara Al-Atsram, di dalam kitab Sunan-m^ (nomor: 213/1 ) setelah menutui- 
kan haditsnya menjelaskan: "Saya mendengar Abu Abdillah ditanya lenuna 
hadits itu: "Apakah kedua telinga termasuk kepala?" Bcliau menjawab 
M Benar". 

Kedua: Dari JaTar bin Zubair dari Al-Qasim dari Abu Umamah 
secara mart\T . 

Hadits itu ditakhrij oleh Ad-Daruquthni (hal. 38-39). Ad-Daruquthni 
berkata: "JaTar bin Zubair adalah matruk." 

Sedangkan saya melihat: Hadits itu diperkuat oleh Abu Mu'adz 
Al-Alhani. 

Imam lain yang juga memakhrijnya adalah Tamam Ar-Razi di dalam 
Al-Fawa'id (246/1), dari jalur Utsman bin Fa'id, dari Abu Mu*adz secara 
marfu\ 

AI-Alhani mi. saya tidak pemah melihat ada orang menyebutnya. 
Sedang Utsman bm Fa*id adalah dha*if. 

Ketiga: Dari Abubakar bin Abu Maryam yang mengaku: "Saya 
mendengar Rasyid bin Sa'd meriwayatkannya dari Abu Umamali secara 
marfu\" 

Hadits dengan sanad kedua mi ditakhrij oleh Ad-Daruquthni, ia 
memberikan catatannya: " Abubakar bin Maryam adalah dha'if. " 

2. Hadits ini yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, memiliki empat 
sanad: 

Pertama: Ditakhrij oleh Ad-Daruquthni (37) dan Abu Ya'la di 
dalam Musnad-ny* (1/289) dari Ismail bin Muslim dari 'Atha' dari Abu 
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Hurairah secara marfu\ Namun Ad-Daruquthni menilai: "Hadits itu tidak 
shahih." 

Menurut pengamatan saya penilaian tersebut dikarenakan dalam 
sanad itu terdapat Ismail. Iaberkebangsaan Makkah dan dha'if. Hal ini bisa 
kita lihat lebih jelas ketika terjadi perselisihan mengenai sanadnya pada 
hadits Ibnu Abbas nanti. 

Kedua: Dari Amer bin AI-Hashin dari Muhammad bin Abdillah bin 
'Alatsah dari Abdul Karim AI-Jazary dari Sa'id bin Musayyab dari Abu 
Hurairah. 

Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 
445) dan Ad-Daruquthni (hal. 38). Ibnu Majah mengatakan: "Amer bin 
Al-Hashin dan Ibnu 'Alatsah, keduanya dha'if." 

Sementara menurut pengamatan saya: Perawi pertamalah yang lebih 

dha'if. 

Ketiga: Diriwayatkan dari Al-Bakhtari bin 'Ubaid dari ayahnya dari 
Abu Hurairah. 

Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni, dengan 
memberikan catatan: "Al-Bakhtari bin Ubaid seorang perawi yang dha'if, 
sedang ayahnya adalah majhul (tidak dikenal)." 

Keempat: Diriwayatkan dari Ali bin 'Ashim dari Ibnu Juraij dari 
Sulaiman bin Musa dari Abu Hurairah. 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Ad-Daruquthni (hal.37). Ibnul 
Jauzy juga mengambil hadits ini darinya, dari kitab At-Tahqiq (1/29/1). 

Ad-Daruquthni memberikan komentarnya: " Ali bin Al-' Ashim telah 
melakukan kesalahan, karena di dalam sanad itu ia mengatakan: "Dari Abu 
Hurairah, dari Nabi saw. " Dengan demikian sanad sebelumnyalah yang 
lebih shahih, yakni dari Ibnu Juraij. 

Yang dimaksud dengan sanad yang lebih shahih tersebut adalah yang 
dari jalur Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa secara mursal. Hal ini akan 
saya jelaskan pada halaman selanjutnya.Kemudian Ibnul Jauzy membela- 
nya dengan argumen yang ringkasnya: "Penambahanperawi tsiqah adalah 
diterima", maksudnya: penambahan perawi yang dilakukan oleh Ali bin 
Al-'Ashim yaitu Abu Hurairah. Tambahan semacam ini diterima. Tetapi 
hal ini tidak berlaku di sini, sebab meskipun Ali bin AI-'Ashim seorang 
perawi shaduq (sangat jujur), dia sering melakukan kesalahan di dalam 
meriwayatkan hadits. 
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3. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar memiliki beberapa sanad 
juga: 

Pertama: Al-Muklish di dalam Al-Fawa 'id Al-Muntaqat pada sanad 
kedua dari enam sanad yang disebutkannya (nomor: 190/1) menuturkan: 
"Saya mcndapatkan hadits mi dari Al-Jarah bm Mikhlad, ia berkata: "Saya 
mendapatkan hadits ini dari Yahya bin AI *Uryan Al-Harawi, yang mem- 
beritahukan: "Saya mendapatkan hadits ini dari Hatim bin Ismail dari 
Usamah bin Zaid, dari NatV dari Ibnu Umar. " 

Dengan sanad inilah Ad-Daruquthni mengambil jalur (hal. 36) yang 
kemudian diambil oleh Ibnul Jauzy. Sementara itu Al-Khathib di dalam 
kitabnya Al-Muwadhih (1/111) meriwayatkannya dari Ibnu sha'id, dan di 
dalam At-Tarikh (juz XIV, hal 161) ia meriwayatkannya dari dua jalur yang 
berbeda, dari Al-Jarah bin Mikhlad. 

Menurut saya. sanad ini hasan, sebab perawi-perawinya tsiqah serta 
dikenal kecuali Al-Harawi. Perawi terakhir ini biogratinya dttulis olch Al- 
Khathib, tanpa menyebutkan jarh (cacat/kckurangan) dan ta'dil (penilaian 
positit) sedikitpun. la hanya menyebutkannya sebagai seorang muhaddits 
(pakar hadits). 

Scdangkan Ad-Daruquthninya ada kelemahan dalam sanad ini de- 
ngan pcrkataannya: "Demikian yang dikatakan oich Al-Mukhlis Tctapi ini 
mengandung kesalahan. Yang benar adalah dari Usamah bin Zaid, dari 
Hilal bin Usamah Al Fahri, dari Ibnu Umar secara rnauquf (hadits yang 
sanadnya terhenti pada saliabat). 

Ibnul Jauzi menyanggahnya dengan mengatakan: "Saya katakan, 
bahwa yang menilainya sebagai hadits marfu\ menyatakan adanya tambah- 
an perawi tsiqqah, sedang penambahan perawi tsiqah semacam ini bisa 
diterima menurut kaidah ilmu hadits. Seorang sahabat kadang-kadang 
memang meriwayatkan hadits secara marfu\ tctapi karena gaya peng- 
ungkapan yang dipakai seperti fatwanya sendiri, maka tak jarang dianggap 
mauquf . " 

Bagi saya yang dikemukakan oleh Ibnul Jauzi itu adalah baik sekali, 
dengan catatan seluruh perawi yang ada di dalam sanad itu adalah tsiqah . 
Akan tetapi seperti Anda ketahui bahwa di dalam sanad hadits ltu terdapat 
Usamah bin Zaid, yang mempunyai predikat agak dha'if. Kemudian dalam 
meriwayatkan hadits itupun terdapat perbedaan. Hatim bin Ismail meri- 
wayatkannya secara marhi\ tetapi Waki' secara mauquf, dimana berhenti 
hanya sampai ke Umar. 
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Sementara itu Al-Khathib yang mentakhrijnya di dalam Al-Muwa- 
dhih mengatakan: Tnilah yang benar." 

Penilaian Al-Khathib tcrscbut discbabkan karcnake-marfu'-an hadits 
mi diperkuat dengan riwayat Ubaidillah yang disitir dari Nafi\ 

Ad-Daruquthni dan Tamam juga mentakhrijnya di dalam Al~ Fa- 
wa'id (104/1) dari jalur Muhammad bin Ubai As-Sirri dari Abdurrazzaq 
dari Ubaidillah secara marfu\ Ad-Daruquthni berkata: "Periwayatan se- 
cara marftf yang dilakukannya itu adalah wahm (sangkaan yang kecil 
kebenarannya). 

Menurut saya penilaian semacam itu karena terdapat illat, yaitu pada 
Ubay As-Sirri. Ia scorang yang mititaliam (disangsikan). 

Sanad ini juga diperkuat olch Yahya bin Sa'id yang disitir dari Naff 
secara marfu\ 

Hadits ini ditakhrij lagi oleh Ad-Daruquthni dan Ibnu Addi di dalam 
Al-Kamil { 1/1 1) dari Ismail bin Tyasi dari Yahya secara martu' Ibnu Addi 
memberikan catatannya: "Tidak ada orang yang meriwayatkan hadits dan 
Yahya kecuali Ibnu Tyasi." 

Padahal mcnurut penelitian saya, Ibnu Tyasi dikenal dhaTf di 
kalangan ulama Hijaz. Sedangkan hadits ini termasuk nwayat darinya." 

Jalur kedua, dari Muhammad bin Fadhal dari Zaid dari Mujahid dan 
Ibnu Umar secara marfu\ 

Hadits dengan sanad kedua ini ditakhrij oleh Ad-Daruquthni, namun 
ia berkata: "Muhammad bin Fadhal atau dikenal dengan Ibnu 'Athiyyah 
adalah seorang matruk. " 

Kemudian Ad-Daruquthni juga meriwayatkannya lagi, demikian 
pula dengan Ad-Daulabi di dalam kitabnya Al-Kuna (2/137), dari beberapa 
jalur, yang bersumber dari Ibnu Umar secara mauquf (beritanya hanya 
sampai kepada sahabat). 

4. Hadits yang dinwayatkannya oleh Ibnu Abbas juga memiliki beberapa 
sanad: 

Pertama: Diriwayatkan dari Abu Kamil Al-Jahdari dari Ghandar 
Muhammad bin JaTar dari Ibnu Juraij dari ' Atha' dari Ibnu Abbas secara 
marfu\ Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Ibnu Addi (218/1-2), 
Abdullah AI-Falaki di dalam Al-Fawa'id (91/1) dan Ad-Daruquthni (hal. 
36). 
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Ad-Daruquthni berkomentar: "Abu Kamil hanya meriwayatkan 
seorang diri dan Ghandar. Ia seorang miataham (yang diragukan). Namun 
dikuatkan oleh Ar-Rabi' bin Badar. Tetapi orang terakhir mi adalah matruk, 
dan meriwayatkannya dari Ibnu Juraij. Sedang yang benar adalah dari Ibnu 
Juraij dan Sulaiman bin Musa, dari Nabi saw secara mursal (perawinya 
gugur di sanad terakhir). 

Ibnul Jauzi mengomentarinya di dalam At-Tahqiq (1/29/1) dengan 
perkataannya: 

"Saya katakan bahwa: Saya tidak pernah melihat seorangpun yang 
mencatat Abu Kamil. Periwayatannya secara marfu' merupakan tambahan. 
Penambahan dengan perawi yang tsiqah seperti itu dapat diterima, apalagi 
disetujui oleh yang lain. Kalaupun tidak terbiasa meriwayatkan hadits yang 
sesuai dengan yang lainnya, maka haditsnya itu tetap bisa diterima. Adapun 
kebiasan yang dilakukan oleh para ahli hadits adalah, jika mereka melihat 
seorang perawi yang memauqufkan suatu hadits di satu pihak dan seorang 
perawi lain me-marfV-kannya di pihak lain, maka mereka akan mcmperhi- 
tungkan yang mauquf, demi kehati-hatian. Namun hal ini tidak menjadi 
kebiasaan para fuqaha' dalam arti tidak begitu dipermasalahkan. Dengan 
dcmikian, kemungkinannya adalah bahwa Ibnu Juraij mendengarnya dari 
'Atha'dengan riwayat marfu\ dimana sebelumnya Sulaiman telah meri- 
wayatkan hadits itu kepadanya dari Rasulullah saw tidak secara musnad 
(disandarkan kepada Nabi dengan sanad yang bersambung). 

Saya berpendapat bahwa yang benar, sanad ini shahih Sebab Abu 
Kamil adalah seorang perawi yang tsiqah dan hafidz, disamping juga 
dipakai oleh Imam Muslim. Karena itu penambahannya dapat diterima, 
hanya saja Ibnu Juraij adalah seorang mudallis (menyembunyikan kelemah- 
an hadits) sedangkan di sini ia dilibatkandalam silsilah perawi. Seandainya 
ia mendengar langsung dari Sulaiman, maka tentu tidak ada halangan untuk 
memlainya sebagai hadits shahih. Menurut Ad-Daruquthni, Abu Kamii 
yang menjelaskan dengan haddatsana (bercerita kepada saya) di dalam 
riwayatnya itu adalah mursal. Walaupun untuk sampai kepadanya di situ 
terdapat Abbas bin Yazid Al- Bahrani, dimana ia memang seorang yang 
tsiqah, akan tetapi oleh sebagian ahli hadits ia didha'ifkan, yaitu dengan 
memberi sifat yukhthi ' (melakukan kesalahan), sehingga dengan demikian 
panambahannya itu tidak bisa dijadikan sebagai pendukung, apalagi seluruh 
rangkaian perawi yang dipakai oleh Ibnu Juraij disambungkan dengan kata 
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"an (mua an "an/Kemudian saya melihat Az-Zaila'i di dalam kitab Nashbur 
Rayah (19/1) dan Ibnul Qathan, menegaskan: "Sanadnyaini shahih karena 
ke-muttashilan-nya dan karena kc-tsiqah-an perawmya." Lalu ia menoiak 
penilaian Ad-Daruquthni dengan cara sebagaimana yang dilakukan dalam 
kitab Tanqihut Tahqiq, karya Ibnu Abdil Hadi (juz I. hal. 241). 

Selanjutnya di dalam biogratl Ibnu Juraij yang ditulis oieh Ibnu Hajar 
dalam kitabnya At-Tahctib, Ibnu Hajar menegaskan: "Jika saya berkata: 
Oala Atha ... f Atha' berkata), maka berarti saya mendengar langsung 
darinya. Sckalipun saya tidak berkata $ami'tu (saya mendengar). Hal im 
merupakan pernyataan yang penting artinya. Akan tetapi di sini Ibnu Juraij 
tidak berkata: Qala 'Atha'..." {'Atha' berkata). Ia hanya berkata: An 
Atha' (dari "Atha'). Dengan demikian, permasaiahannya adalah: apakah 
pengungkapannya itu dihukumi sama ataukah berbeda? Saya sendiri ber- 
pendapat bahwa itu dihukumi sama (artmya meskipun ia memakai kata 
an , tetapi yang dimaksud adaiah mendengar langsung -penerj.). 

Ibnu Abbas juga memiliki sanad lain, dari Atha* yang dinwayatkan 
oleh Al-Qasim bin Ghushn dari Ismail bin Mushm dan Ibnu Umar. 

Hadits dcngan sanad ini diriwayatkan oleh AI-Khathib di dalam At 
Tarikh (6/384) dan juga oleh Ad-Daruquthni. Al-Khathib berkata: "Ismail 
bin Musiim adalah seorang perawi dha'if. Demikian juga Muslim bin 
Ghushn. Namun Ali bin Hasyim menentang kedha'ifan tersebut, sehingga 
ia juga mengambil riwayat dari Ismail bin Muslim Al Makki dari 'Atha' 
dari Abu Hurairah. Tetapi sanad ini juga tidak shahih. 

Sementara itu Jabir AI-Jafi memperkuatnya dengan riwayat dari 
\Atha' dari Ibnu Abbas. 

Sanad ini ditakhrij oleh Al-Mukhiis di dalam kitab Ats-Tsani Minas 
-Sadis Mifial-Fa\va*id Al-Muntaqat (1/190), dan Ad-Daruquthni yang 
mcmbcri komentar: M Jabir adalah seorang pcrawi yang dha'if. Hadits yang 
diriwayatkan olehnya terkadang diperselisihkan. Al-Hakam bin Abdillah 
Abu Muthi 1 memursalkan (memlai mursal) haditsnya yang datang dari jalur 
Ibrahim bin Thuhman dari Jabir dari 'Atha\ Inilah yang nampaknya lebih 
tepat. 

Kedua: Diriwayatkan dari Muhammad bin Ziyad AI-Yasykari dari 
Maimuh bin Mihran, dari Ibnu Abbas. 

Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh Al-Uqaily di dalam kitab 
Adh-Dhu'afa ' (hal. 379). Hadits itu juga diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni 
yang berkata: "Muhammad bin Ziyad adaiah seorang yang matruk (diabai- 
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kan haditsnya). Sedang Yusuf bin Mihran meriwayatkannya dan Ibnu 
Abbas secara mauquf." 

Kemudian Muhammad bin Ziyad meriwayatkannya dari jalur Ali 
bin Zaid dari Ibnu Abbas. Sedang di sini Ibnu Zaid adalah dhaij'. 

Ketiga: Diriwayatkan dari Qaridh bin Syaibah dari Abu Ghathafan 
dari Ibnu Abbas. 

Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam 
Al-Mujam Al-Kabir (1/98/3) dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal yang 
menuturkan: "Saya diberi hadits oleh ayah saya. Ia berkata: "Saya diberi 
hadits oleh Waki\ dari Ibnu Abi Dhi*eb, dari Qaridh bin Syaibah secara 
mauquf. 

Saya katakan: Sanad ini shahih, sebab seluruh perawinya tsiqah. 
Saya tidak melihat adanya illat di dalamnya. Tetapi anehnya sanad yang 
shahih ini telah dilupakan begitu saja oleh ulama mutaakhirin yang 
mentakhrij hadits, seperti Az-Zaila*i dan Ibnu Hajar, dimana keduanya dan 
lain-lain adalah orang-orang yang tidak mengkhususkan diri di bidang ilmu 
hadits (dalam hal ini takhrij). Bahkan sanad ini juga dilupakan oleh Al- 
Hafizh Al-Haitsami. Ia tidak memasukkannya di dalam kitabnya Majma 'uz 
Za\va 'id, padahal sanad ini sesuai dengan syarat yang ditentukan. Semua 
ini merupakan kebenaran ungkapan: "Berapa banyak tokoh-tokoh penda- 
hulu yang melupakan rawi-rawi terakhir sebelum mereka." Ungkapan 
tersebut dapat dijadikan dalil bagi pentingnya merujuk kepada kitab-kitab 
induk dalam melakukan kritik terhadap hadits. Sebab hal ini akan menjadi- 
kan hasil penilaiannya lebih objektif dan lebih mendekati ketetapan yang 
benar. Wallahu 'Alam. 

Jika Anda memahami hal ini, maka Anda tidak akan terkecoh oleh 
perkataan Al-Hafizh Ibnu Hajar di daiam Ad-Dirayah (hal. 7) mengenai 
hadits Ibnu Abbas ini: 

"Hadits ini ditakhrij oleh Ad-Daruquthni, dandiperselisihkan antara 
ke-mursal-an (perawinya gugur di sanad terakhir) dan kc-muttashil-annya 
(perawinya bersambung atau tidak ada yang gugur) yang lebih kuat adalah 
kemursalan 

Ibnu Hajar bermaksud memilih jalur yang lebih utama. Anda sendiri 
mengetahui bahwa yang benar adalah kemuttashilaan hadits itu. Sesung- 
guhnyahadits itu shahih kalau saja tidakada Ibnu Juraij (baca: keterlibatan- 
nyadalam silsilah perawi). Mengapabisa demikian, Anda tentu tahu scndin 
jawabnya (tentang Ibnu Juraij). 
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5) Hadits yang diriwayatkan oleh Aisyali ditakhrij oleh Ad- 
Daruquthni (hal. 37) dari Muhammad bin AI-Azhar Al-Jauzajani. Muham- 
mad berkata: "Saya mendapatkan hadits dari AM : adhal bin Musa As- 
Sinani dari Ibnu Juraij dari Sulaiman bin Musa dan Az-Zuhri dari 'Urwa 
dari Aisyah. Lalu Ad-Daruquthni memberikan catarannya: Demikianlah ia 
mengatakan. Dan kemursalan hadits itu lebih kuat 

Yang dimaksudkannya adalah bahwa Ibnu Juraij meriwayatkan 
hadits itu secara mursal dari Sulaiman, seperti telah saya sebutkan pada 
sanad pertama dari Ibnu Abbas. Mengenai Muhammad bin Azhar, Al- 
Hafidz Ibnu Hajar di &Aam At-Talkhish (hal. 33) mcnjelaskan: Ta dinilai 
dusta oleh Imam Ahmad." 

6) Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Musa ditakhrij oleh Ath- 
Thabram di dalam Al-Ausath (1/4/1 dari Zawaid), Ibnu Addi (1/23) dan 
Ad-Daruquthni (38) dari beberapa jalur yang bcrasal dari Asy'ats dari 
Al-Hasan dari Abu Musa. Ath-Thabrani mengatakan: "Hadits itu diri- 
wayatkan dari Abu Musa hanya dengan sanad ini." 

Al-Uqaili juga meriwayatkannya di dalam Adh-Dhu'afa' (hal. 9), 
dari Asy*ats dengan sanad tersebut. Iaberkata: "Hadits ini tidak memiliki 
penguat, sedang sanad-sanadnya lentur (layyin). Ad-Daruquthni berko- 
mentar: " Yang benar adalah mauquf, sebab Al-Hasan tidak mendengarnya 
dari Abu Musa. " 

7) Hadits yang diriwayatkan oleh Anas ditakhrij oleh Ibnu Addi 
(1/24), Abul Hasan Al-Hamami di dalam At-Fawa 'id Al-Muntaqat (9/1/2) 
dan Ad-Daruquthni (39) dari beberapa jalur berasal dari Abdul Hakam dari 

Anas. 

Ad-Daruquthni mengingatkan: "Abdul Hak^am tidak bisa dibuat 
hujjah (haditsnya)." 

8) Hadits yang diriwayatkan oleh Samurah bin Jundub, yang diriwa- 
yatkan oleh Tamam Ar-Razi di daiam Musnadul-Muqillin Minal-Umara* 
As-Shalathin (hal. 3) dan Ibnu Asakir di dalam Tankh-nya (14/387/1): Ali 
Muhammad bin Harun bin Syu'aib telah meriwayatkan kepada saya, ia 
menuturkan: Muhammad bin Utsman Ibnu Abi Suwaid Al-Bashri memberi- 
tahukan bahwa Hadabah bin Khalid mengatakan: Hamman telah me- 
riwayatkan hadits-hadits kepada saya dari Sa'id bin Abu 'Arubah yang 
mengisahkan: "Saya berada di samping mimbar Al-Hajjaj bin Yusuf, 
kemudian saya mendengar ia berkata: "Samurah bin Jundub telah menceri- 
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takan pada saya, bahwa Rasulullah saw, bersabda: (kemudian ia menye- 
butkan sabda Nabi saw di atas). " 

Abu Ali di sini adalah seorang sahabat Anshar. Ia seorang perawi 
yang sangat dha'if, tetapi tidak meriwayatkannya seorang diri (tafarrud). 
Tamam juga mentakhrijnya (nomor: 4) dari jalur lain dari Ahmad bin Sa*id 
Ath-Thabrani dari Hadabah bin Khalid. 

Hadabah dan perawi-perawi di atasnya adaiah tsiqah kecuaii Al-Haj- 
jaj yang tcrkcnal scbagai penguasayang zhalim 

9) Hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Zaid ditakhrij oleh 
Ibnu Majah (hadits no. 443): "Suwaid bin Sa'id meriwayatkan kepada saya. 
ia menuturkan: " Yahya bin Zakaria bin Abi Zaidah meriwayatkan kepada 
saya dari Syu'bah dari Hubaih bin Zaid dari Abbad bin Tamim dari 
Abdullah bin Zaid secara martuY' Sedang Az-Zaila'i di dalam kitabnya 
(1/19) berkata: 

"Sanad inilah yang paling rcpresentatif karcna ke-muttashil-an dan 
ke-tsiqah-an perawi-perawinya. Ibnu Abi Za*idah. Syu^bah dan Abbad 
dipakai scbagai hujjah olch Bukhari-Muslim Scdang Hubaib olch Ibnu 
Hibban di dalam Ais-Tsiqat dikatcgonkan termasuk dalam kelompok 
Atba'ut -abi'in (generasi sesudah tabi'in). Sementara Suwaid bin SaMd 
dipakai oleh Imam Muslim." 

Dalam hal ini Al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar di dalam Ad- 
DirayaJi (haL 7) bahwa Suwaid teiah melakukan kesalahan. Sedang dalam 
At-Taqrib disebutkan: "Suwaid sebenarnya shaduq, hanya saja ia buta. Ia 
mengakui hadits orang lain sebagai miliknya sendiri/ Adapun Ibnu Ma'in 
menilainya lebih buruk lagi. 

Oleh karena itu Al-Bushairi di dalam Az-Zawa'id menyimpulkan 
(nomor: 33/2): "Sanad ini sebenarnya hasan kalau saja Suwaid bisa 
menjaganya. " 

Saya berpendapat, hal itu tidak menghalangi hadits tersebut naik 
status menjadi hasan lighairih (hasandari sisi sanad lainnya) selama seluruh 
perawinya tsiqah dan tidak ada yang mtataham (diragukan). Jika sanad 
ini digabungkan dengan sanad Ibnu Abbas yang shahih dan sanad lain yang 
dinilai shahih oleh Ibnul Qathan, Ibnul Jauzy, Az-Zaila'i dan lain-lain, 
maka tidak diragukan lagi bahwa hadits ini tsabit (baca: mutlak tidak dapat 
dirubah) dan shahih. Dan jika sanad itu digabungkan dengan jalur-jalur lain 
dari sahabat lainnya, maka ke-shahih-annya akan bertambah kuat. Bahkan 
bisa mencapai derajat mutawatir menurut sebagian ulama. 
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Kandungan Hukumnya 

Jika hadits ini telah dinilai benar-benar shahih, maka setidak-tidak- 
nya ada mengandung dua masalah fiqh yang menjadi bahan perselisihan di 
kalangan ulama. 

Pertama: Masalah mengusap telinga, apakah termasuk wajib atau 
sunnah? Ulama Hanabilah memilih pendapat pertama. Hujjah mereka 
adalah hadits ini, dimana telah jelas memberikan pengertian, bahwa telinga 
diusap bersama kepala. 

Sedangkan Jumhurul-Ulama memilih pendapat kedua yaitu, bahwa 
mengusap telinga hanya sunnah hukumnya, sebagaimana bisa dilihat di 
dalam kitab Mazfiahibul Arba 'ah ( 1 /56). Kita memang tidak melihat adanya 
hujjah yang bisa diandalkan bagi mereka, kecuali perkataan Imam An- 
Nawawi di dalam kitdb Al-Majmu ' (juz h hal. 415) bahwa hadits itu dha'if 
dari sisi semua sanadnya. Jika Anda mengetahui bahwa sebenarnya tidak 
seperti itu persoalannya, yakni bahwa sebagian sanadnya, bahkan sebagian 
besarnya adalah shahih, maka Anda tentu tidak akan terpengaruh oleh 
penilaian An-Nawawi, sebab sebagian sanadnya yang lain memang bernilai 
shahih lighairihi (shahih dari sisi sanad yang lain). Dengan demikian Anda 
bisa lebih yakin bahwa hujjah yang dipakai oleh mereka sebenamya dha'if, 
karena itu yang benar harus memegangi hadits yang menjelaskan kewajiban 
mengusap telinga dengan cara yang sama dengan mengusap kepala. Cukup- 
lah bagi Anda mengikuti pendapat dari Imam Ahmad bin Hanbal dan 
beberapa sahabat yang telah saya sebutkan nama-namanya ketika me- 
lakukan takhrij hadits sementara Imam Nawawi menisbatkan hadits itu di 
dalam kitabnya (1/423) kepada mayoritas ulama terdahulu (al-aktsahn 
minas-salaj). 

Kedua: Cukupkah mengusap telinga dengan air yang diambil untuk 
mengusap kepala, ataukah harus dengan air yang baru? 

Tiga imam mazhab memilih pendapat pertama, sebagaimana bisa 
dilihat di dalam Faidhul Qadir t karya Al-Manawi. Di dalam syarah-nya 
dijelaskan: "Kedua telinga termasuk kepala, bukan dari wajah (muka) 
ataupun sebagai anggota tersendiri. Karena itu cara mengusapnya tidak 
perlu mengambil air yang baru. Artinya, cukup dengan air yang telah 
dipakai untuk mengusap kepala, dengan kata lain mengusap keduanya 
cukup tetesan air dari kepala. Jika tidak demikian maksud hadits itu, maka 
ia hanya menjelaskan segi penciptaannya saja. Dan Nabi saw tidak diutus 
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untuk menegaskan hal terakhir ini. Inilah pendapat yang dipakai oleh tiga 
imam mazhab/ 

Hal itu ditentang oleh para pengikut Asy~Syaffiyyah. Mereka 
berpendapat bahwa mengusap telinga disunnahkan dari air yang baru. Dan 
cara mengusapnya adaiah berbeda dengan cara mengusap kepala, artinya 
merupakan anggota tersendirL Tetapi tidak wajib melakukannya. Imam 
An-Nawawi memakai hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Zaid, 
bahwa Rasulullah saw mengambil air secara terpisah untuk mengusap 
teiinga. Maksudnya terpisah dari air yang beliau pergunakan untuk meng- 
usap kepala. 6) 

An-Nawawi menuturkan di dalam kiiabAl-Majmu 9 (1/412): "Hadits 
ini hasan, dan diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dan menilainya memiliki sanad 
yang shahih." 

Pada kesempatan lain (1/414) Imam Nawawi juga memberikan 
komeritarnya: 

"Hadits ini shahih, seperti telah saya jelaskan. Hal ini jelas bahwa 
kedua telinga bukan termasuk kepala. Sebab jika termasuk kepala, tentu 
beliau tidak mengambil air yang baru untuk mengusap telinga, seperti pada 
anggota lainnya. Hadits ini jelas menunjukkan bahwa untuk mengusap 
telinga harus memakai air yang baru 

Saya berpendapat: Hadits yang mereka pakai sama sekali tidak 
beralasan. Sebab maksud utama dari hadits yang mereka pakai itu adalah 
unruk mengajarkan agar mengambil airyang baru bagi telinga. Hal ini tidak 
bisa ditafsirkan bahwa membasuh telinga dengan air yang dipakai untuk 
mengusap kepala tidak diperbolehkan. Jadi hadits itu sebenarnya saling 
mengisi dan tidak ada pertentangan. Apa yang saya sebutkan ini bisa 
dipei kuat dengan riwayat yang shahih dari Nabi saw: "Beliau mengusap 
telinga dengan sisa air yang ada di tangannya." 

Hadits terakhir ini diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam kitab 
Sunan-ny* dengan sanad hasan, seperti telah saya jelaskan di dalam shahih 
sunan-nya (hadits no. 121). Hadits ini memiliki satu hadits penguat (syahid) 



6) Di sini semula terdapat kalimat yang teksnya adalah: Hadits itu shahih, seperti 
saya sebutkan di dalam Shahih Abu Dawud (hadits no. 111). Ketika apa yang saya jelaskan 
itu temyata matan lain dari hadits Abdullah bin Zaid, maka saya segera membuang kalimat 
itu. Pembetulan ini semula dilakukan oleh salah seorang mahasiswa saya, pada waktu saya 
mengajarkan mata kuJiah hadits. Semoga Allah swt memberikan balasan yang setimpal. 
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yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas di dalam AUMustadrak (1/147) dengan 
sanad hasan. Juga diriwayatkan oleh yang laia Lihat Talkhishul Khabir 
(hal. 33). 

Semuainisayajelaskanjikakitamasih menenmake-s72tf/?/7?-anhadits 
Abdullah bin Zaid di atas, padahal kenyataannya hadits itu tidak tsabit, 
bahkan syad (iidak memenuhi ketentuan yang ada) seperti sayajelaskan di 
dalam Silsilatul-Ahadits-Dha tfah, padahadits no. 997. 

Kesimpulannya, bahwa di antara keempat imam yang paling men- 
dekati kebenaran dalam hal ini adalah imam Ahmad bin Hanbal. Sebab ia 
telah mengambil hadits yang menunjukkan dua masalah di atas sekaligus. 
Ia tidak mengambil hadits yang hanyaberisi satu masalah, seperti dilakukan 
oleh imam iainnya. 

***** 
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YANG BELUM DITEMUKAN OLEH 
DOKTER MODERN 



"Tutuplah bejana-bejanamu. Kencangkan ikatan tempat minummu. 
Sebab di dalam setahun terdapat satu malam yang di dalamnya 
diturunkan penyakit, Penyakit itu pasti akan jatuh ke dalam bejana 
yang tidak tertutup dan tempat minum yang tidak terikat. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (6/105) dan Imam 
Ahmad (3/355) dari jalur Qa'qa' bin Hakim dari Jabir bin Abdillah secara 
martu' . 

Di dalam riwayat Imam Muslim dan lainnya terdapat: 

Tutuplah bejana-bejana t kencangkan ikatan tempat minum, kun- 
cilahpintu, matikan lampu. Sebab syaitan tidak akan melepas ikatan 
tempat minum, tidak akan membuka pintu dan tidak akan membuka 
bejana. Jika salah seorang di antara kalian hanya mampu menum- 
pangkan sebatang kayu di atas bejananya, dan membaca basmalah y 




maka lakukanlah. Sesungguhnya seekor tikus akan dibuat marah 
oleh penghuni suatu rumah (bila melakukan hal itu). " 

Hadits ini memiliki beberapa sanad dan beberapa redaksi. Semua itu 
saya scbutkan di dalam kitab Irwa ul-Ghalil Fi Takhrij Ahadits Manaris 
Sabil pada hadits no. 38. 

V/to ada seekor lalat jatuh di tempat minum salah seorang di antara 
kalian, maka celupkanlah (seluruh tubuhnya). Kemudian buanglah. 
Sebab salah satu sayapnya mengandung penyakit sementara sayap 
yang lain mengandung obatnya. " 

Hadits ini berasal dari Malik dari Abu Hurairah, Abu Sa*id Al- 

Khudri dan Anas bm Malik. 

1) Hadits Abu Hurairah memiliki beberapa sanad: 

Pertama: Diriwayatkan dari Ubaid bin Hunain, ia menuturkan: 

"Saya mendengar Abu Hurairah berkata: (kemudian ia menyebutkan hadits 

di atas)." 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh AI-Bukhari (2/329 dan 
4/17-72), Ad-Darimi (2/99), Ibnu Majah (3505), dan Imam Ahmad (2/- 
398). Kalimat yang ada di dalam kurung merupakan tambahan dari Imam 
Ahmad. Sementara Imam Bukhari pada sebagian riwayatnya juga menye- 
butkan tambahan itu. 

Kedua:Diriwayatkan dan Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Hurairah. 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Abu Dawud (hadits no. 3844) 
dari jalur Imam Ahmad yang disebutkan di dalam Al-Musnad (3/299, 246) 
dan Al-Hasan bin Urfah di dalam kitab Juz (nomor: 91/1) dari jalur 
Muhammad bin Ijlan dari Abu Hurairah secara marfu\ Ia menambahkan: 

ilS" il^JOi ,*ijdi o *r^v &j 
(Dan ia akan menjaga sayap yang mengandung penyakit, maka celupkanlah 
seluruh (sayapnya)." Isnad (cara penyampaian) hadits ini hasan. 
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Ibrahim bin Al-Fadhal juga meriwayatkan hadits yang senada (mu- 
tabi') dari Sa'id secara marfu\ 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/443). Sedang Ibrahim ini 
adalah perawi yang dikenal dengan sebutan AUMakhiumi AUMadani. Ia 
seorang yang dha'if. 

Ketiga: Diriwayatkan dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas dari 
Abu Hurairah. 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Ad-Darimi dan Imam Ahmad 
(2/263, 355, 388). Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Imam Muslim. 

Keempat: Diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurai- 
rah secara marfu\ 

Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/355, 
388). Sanadnya juga shahih. 

Kelima: Diriwayatkan dari Abu Shalih dari Abu Hurairah. Hadits 
dengan sanad ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/340) dan Al-Fakihi di 
dalam kitab haditsnya (2/50/2) dengan sanad hasan. 

2) Sedangkan hadits dari Abu Sa'id Al-Khudri redaksinya adalah: 




"Salah satu sayap lalat mengandung racun, dan sayap yang lainnya 
mengandung penawarnya. Jika itu jatuh ke dalam makanan atau 
minuman, maka benamkanlah seluruhnya, sebab ia akan mendahu- 
lukan sayap yang mengandung racun baru kemudian sayap yang 
mengandung obai. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/67), dia mengatakan: 
Yazid telah menceritakan kepada saya. Ia menuturkan: Ibnu Abi Dzi'ib 
telah menceritakan kepada saya dari Sa'id bin Khalid yang mengisahkan: 

"Saya singgah di tempat Abu Salamah. Ia menyuguhiku makanan 
yang biasa disebut dengan bazbad dan qutlah (makanan yang terbuat dari 
campuran tamar, gandum dan lainnya). Kemudian terceburlah seekor lalat 
ke dalamnya, lalu ia membenamkannya ke dalam makanan itu dengan 
jarinya. Saya bertanya heran: "Wahai paman, apa yang engkau lakukan?" 
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Abu Salamah menjawab: Saya melakukan hal ini karena saya mendapatkan 
hadits dari Abu Sa'id Al-Khudri dari Rasuluilah saw, sesungguhnya beliau 
bersabda: (Kemudian ia menyebutkan hadits di aias). 

Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3504)» ia 
berkata: "Abubakar bin Abu Syaibah telah meriwayatkan kepada saya, dia 
berkata: Yazid bin Harun telah menwayatkan kepada saya secara marfu' 
tanpa menyebutkan rentetan kisahnya. Sedang Ath-Thayalisi meriwayatkan 
di dalam musnadnya (2188): "Ibnu Abi Dzi'ib telah menceritakan kepada 
saya dan darinya Imam NasaM meriwayatkan (193/2), juga Abu Ya*la di 
dalam musnadnya (nomor: 65/2) dan Ibnu Hiban di dalam Ats-Tsiqaat 
(2/102). 

Saya berpendapat: Sanad ini shahih, dan perawi-perawinya tsiqah 
serta dipakai oleh Bukhari-Muslim, kecuali Sa'id bin Khalid Al-Qaridhi. 
Namun dia tetap sebagai perawi shaduq (bisa dipercaya) sebagaimana 
dikatakan oleh Adz-Dzahabi dan Al-Asqalani. 

3) Hadits Anas. diriwayatkan oleh Ai-Bazzar, Perawi-perawinya 
shahih. Sementara Ath-Thabrani juga meriwayatkannya di dalam Al 
Ausath, juga di dalam kitabnya Tarikh Al-Kabir. Ai-Hafizh berkata: 
Sanadnya shahih, seperti bisa dilihat di dalam Nailu}-Authar{\iS5). 

Selanjutnya, hadits yang sanad-sanadnya shahih ini benar-benar 
berasal dari ketiga sahabat (Abu Hurairah, Abu Sald dan Anas) itu, dan 
tidak bisa dibantah lagi. Seperti telah diakui pula kebenaran dari Abu 
Hurairah sendiri tentang semua hadits yang diriwayatkannya dari Rasulul- 
lah saw. Hai ini tidak seperti yang diduga oleh sebagian pengikut Syi^ah 
yang ekstrim. Mereka orang-orang yang mengaku modern yang telah 
menilai cacat riwayat-riwayat Abu Hurairah. Mereka menuduh Abu Hurai- 
rah telah melakukan kesalahan daiam meriwayatkan hadits dari Nabi saw. 
Namun tidak bisa membuktikannya. Sebab dcmikian banyaknya bukti 
ilmiah yang menunjukkan bahwa Abu Hurairah benar-benar terbebas dari 
tuduhan mereka itu. Mereka selalu mencela Abu Hurairah bahkan menuduh 
bohong para sahabat, yang lebih parah lagi mereka menolak hadits Nabi 
saw hanya karena tidak sesuai dengan akal mereka yang sakit. Padahal 
hadits itu telah diriwayatkan oleh sekelompok sahabat. Menurut dugaan 
saya, mereka tahu bahwa Abu Hurairah tidak raeriwayatkannya seorang 
diri (mutafarrid). Kalaupun Abu Hurairah meriwayatkan seorang diri, 
haditsnya masih tetap bisa diterima. Atau mungkin mereka tidak mengeta- 
hui hal itu. Jika kemungkinan pertama (mereka tahu Abu Hurairah tidak 
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meriwayatkan seorang diri) yang benar, maka mengapa mereka menilai 
cacat (ber'illat) terhadap riwayat Abu Hurairah saja. Bahkan mereka 
mengelabuhi orang lain bahwa tidak ada seorang sahabatpun menguatkan 
Abu Hurairah (mendukungnya). Jika kemungkinan kedua (mereka tidak 
tahu apakah Abu Hurairah meriwayatkan seorang diri atau tidak) yang 
benar, mengapa mereka tidak mau bertanya kepada orang yang ahii di 
bidang ini? Ada sebuah syair yang cukup bagus berkenaan dengan tindakan 
mereka itu: 

"Andai kamu tidak tahu, 

maka ketidaktahuanmu itu adalah petaka. Tapijika kamu tahu, 
maka itu adalah petaka yang lebih besar, " 

Mayoritas orang menduga bahwa hadits ini tidak sesuai dengan 
penemuan (hasil penelitian) para dokter, yaitu bahwa lalat membawa 
kuman dan akan dilepaskarinya ketika ia hinggap di dalam makanan. 
Sebenarnya hadits itu tidak bertentangan dengan medika. Bahkan Rasulul- 
lah saw memberikan penjelasan yang lebih luas ? tidak hanya mengatakan 
bahwa pada salah satu sayapnya terdapat racun, tetapi juga menjelaskan 
bahwa pada sayapnya yang lain terdapat penawarnya. Inilah yang tidak 
mereka ketahui. Oleh karena itu mereka harus beriman, jika mereka sudah 
mukmin, maka seyogyanya melakukan penelitian lcbih lanjut, apabila 
mereka benar-benar ilmuwan. Hal itu karena kaidah ilmu yang benar 
menetapkan bahwa tidak mengetahui scsuatu, tidaklah mcnyebabkan gugur- 
nya kcabsahan pengetahuan sesuatu itu. Dengan kata lain, tidak mcngctahui 
scsuatu tidak mengharuskan bahwa sesuatu itu tidak ada. 

Saya sendiri menilai bahwa kedokteran modern memang belum 
mengetahui keshahihan hadits di atas, dan mengenai hal ini di kalangan 
mereka sendiripun terdapat perbedaan. Saya telah membaca beberapa 
majalah yang berkenaan dengan hal ini. Masing-masing ingin menguatkan 
pendapatnya sendiri dan berusaha melemahkan pendapat yang menen- 
tangnya. Saya sebagai seorang mukmin sangat percaya dengan keshahihan 
hadits itu serta kebenaran isinya. Sebab Rasulullah saw tidak pernah 
mengatakan sesuatu dari dirinya sendiri, akan tetapi semata-mata merupa- 
kan wahyu. Penemuan kedokteran yang bertentangan dengan hadits itu 
tidak akan menggoyahkan kepercayaan saya. Sebab hadits mempakan daiil 
yang mandiri dan tidak membutuhkan pendukung dari luar. Namun demi- 
kian, jika ada penemuan yang sesuai dengan hadits itu maka tetap akan 
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semakin memperkuat keyakinan saya. Oleh karena itu tidak ada jeleknya 
jika saya tampilkan sebuah makalah yang pernah dipresentasikan oleh 
seorang dokter di sebuah institut, yaitu Institut Al-Hidayah Al-Islamiyyah 
sebagai benkut: 

"Lalat biasanya hinggap di tempat yang kotor yang banyak mengan- 
dung kuman penyakit. Ia akan membawa kuman tersebut dengan kakinya 
dan memakan sebagiannya. Dengan demikian tubuhnya sendiri pasti me- 
ngandung materi yang lebih tinggi tingkatannya dari kuman itu (yakni 
mampu mengalahkan kuman, sebab jika tidak, tentu ia akan mati dengan 
memakan benda-benda beracun itu). Kalangan kedokteran menyebutnya 
zat pembunuh kuman. Zat ini mampu membunuh bermacam-macam kuman 
penyakit. Kuman penyakit itu tidak mungkin hidup atau berpengaruh pada 
tubuh manusia jika terdapat zat pembunuh kuman itu. Sedang yang ter- 
kandung di dalam sayap lalat itu ada keistimewaan tersendiri, yakni sayap 
yang mengandung zat pembunuh akan menjadi penawar bagi sayap lainnya 
yang mengandung kuman penyakit. Dengan demikian, jika lalat itu jatuh 
ke dalam minuman atau makanan, dan membawa kuman-kuman yang 
terkandung dalam anggota tubuhnya maka yang pertama kali menawarkan 
racun atau kuman itu adalah zat pembunuh yang dibawanya sendiri itu, 
yang berada di dekat perut dan salah satu sayapnya. Jika pada dirinya 
mengandung penyakit, maka obatnyajuga adadi dekat pcnyakit itu. Karena 
itu membenamkan lalat seluruhnya dan kemudian membuangnya merupa- 
kan cara yang aman karena cukup untuk mematikan dan menawarkan 
kuman-kuman itu. " 

Sebelumnya saya juga telah membaca tulisan yang isinya senada, 
ditulis oleh seorang dokter, yaitu Al-Ustadz Sa'id As-Suyuthi (pada salah 
satu bukunya cetakan pertama). Kemudian pada cetakan kedua (hal. 503) 
saya membaca ada tambahan tulisan dari dua orang dokter, yaitu Mahmud 
Kamal dan Muhammad Abdul Mmrim Husain, merupakan saduran dari 
majalah A l-Azhar. 

Kemudian pada edisi ke 82 majalah Al-'Araby, Kuwait, haL 144, 
pada kolom: Anda bertanya, Kami Menjawab, tulisan Abdul Waris Kabir 
yang merupakan jawaban dari sebuah pertanyaan tentang shahih tidaknya 
hadits tentang lalat. Beliau menjawab: 

"Hadits tentang lalat yang menyatakan bahwa salah satu sayapnya 
mengandung penyakit dan sayap lainnya mengandung obatnya adalah 
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dha'if. Bahkan secara rasio hadits itu nampak dibuat-buat (palsu). Yang 
benar adalah bahwa lalat hanya mengandung kuman penyakit dan kotoran 
lainnya. Tak seorangpun mengatakan bahwa salah satu sayap lalat mengan- 
dung kuman penyakit, sedang sayap lainnya mengandung obatnya, kecuali 
orang yang memalsukan hadits ini. Seandainya yang dikatakannya itu 
benar, tentu ilmu pengetahuan modern akan menyingkap atau membukti- 
kannya. Akan tetapi ilmu pengetahuan modern justru menyatakan bahwa 
Ialat hanya membawa kuman penyakit dan menganjurkan agar kita lebih 
berhati-hati dengannya." 

Pendeknya perkataan itu menunjukkan ketidaktahuannya dan ke- 
cerobohannya. Dia membela ilmu pengetahuan modern dengan menghem- 
paskan sabda Nabi saw. Dan untuk lebih berhati-hati seyogyanya perkata- 
annya itu perlu ditinjau kembali. Selanjutnya saya berpendapat: 

Pertama: Abdul Waris Kabir telah mengklaim bahwa hadits itu 
dha'if, dengan alasan dari segi ilmu pengetahuan, menunjukkan kelemah- 

annya. Hal ini bisa kita lihat dari pernyataannya: " bahkan secara rasio 

hadits ini jelas tampak dibuat-buat. " 

Tuduhan ini jelas tidak benar. Anda bisa melihat sendiri takhrij 
(penyampaian) hadits ini, yakni bahwa hadits ini dari Rasulullah diriwayat- 
kan melalui tiga sanad sekaligus dan semuanya bernilai shahih. Di samping 
itu, kiranya cukup bisa Anda jadikan alasan, bahwa tidak ada seorang tokoh 
hadits pun yang menilainya dha'if, seperti yang dilakukan olch doktcr di 
atas. 

Kedua: Abdul Waris Kabir menuduh hadits itu palsu. 

Tuduhan ini sama sekali tidak bisa membuat batalnya hadits sedikit- 
pun. Karena tuduhannya itu tidak disertai argumentasi yang kuat bahkan 
nampak kekurangcermatarmya dalam menelui. Anda bisa melihat kembali 
perkataannya: "Tak seorangpun menyatakan ..." "Seandainya hal itu 
benar...." 

Apakah Ilmu pengetahuan modern ini benar-benar mampu menying- 
kap segala-gaianya? Ataukah tokoh-tokoh ilmu yang mempunyai cukup 
kapabilitas itu telah salah tatkala menyatakan bahwa apabila ilmu kita 
bertambah, maka bertambah pula kesadaran akan kebodohan kita. Padahal 
ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Al-Qur'an sendiri: "Kalian 
tidak diberi ilmu(nya) kecuali hanya sedikit. " 

Adapun pernyataannya: "Ilmu pengetahuan telah memastikan ba- 
hayanya lalat dan menganjurkan kepada kita agar lebih berhati-hati de- 
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ngannya," merupakan kesalahan besar! Sebab kita tidak mengatakan bahwa 
hadits itu menentang apa yang ditemukan oleh pengetahuan modern. Hadits 
itu hanya mengungkap sisi lain yang belum ditemukan oleh ilmu pengeta- 
huan modern. Kalau redaksi hadits itu: "Jika ada lalal jauh..". maka tidak 
seorang pun, baik orang Arab sendiri maupun orang non Arab. memahami 
bahwa Islam menganggap baik terhadap lalat dan tidak menganjurkan untuk 
menjauhinya. 

Ketiga: Saya juga telah menjelaskan kepada Anda bahwa kedokteran 
modern juga menegaskan bahwa, di dalam tubuh lalat terdapat zat pem- 
bunuh bakteri. Hal ini sekaltpun tidak secara terperinci sama persis densan 
apa yang dikemukakan oleh Nabi saw, tetapi secara umum dapat diketahui 
adanya kontradiksi dengan apa yang dikemukakan oleh penulis di atas dan 
sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa di dalam tubuh lalat 
terdapat penyakit dan obatnya. Ini tidak menutup kemungkinan akan 
wujudnya mu*jizat Rasul saw ketika menyatakan adanya penyakit dan 
obatnya pada diri lalat, dengan bukti kuat dari ilmu pengetahuan modern. 
Allah swt berfirman: 



"Dan sesungguhnya kamu akan mengetaliui (kebenaran beritanya) 
setelah beberapa waktu lagi. " (Shaad; 88). 

Y ang mengherankan mengenai apa yang baru saja dikemukakan oleh 
penulis tersebut dan ketidak-setujuannya terhadap pernyataan i^abi saw 
adalah bahwa pada waktu yang sama ia juga menerima keshahihan hadits 
Nabi: "Bejana milik salah seorang di antara kalian apabi/a dijdat oleh 
anjing bisa suci kembali dengan memhasuhnya tujuh kali. salah satunya 
dicampur dengan debu. " 

Selanjutnya penulis tersebut berkata: "Hadits ini shahih dan disetujui 
bersama oleh Bukhari-Muslim. " Seandainya keshahihan hadits ini karena 
disetujui oleh ulama, atau Bukhari-Muslim khususnya, maka hadits tentang 
lalat itu juga disetujui secara bulat oleh ulama. Mengapa ia menilai dha'if 
hadits tentang lalat ini sementara di sisi lain menilai shahih hadits tentang 
cara mensucikan bejana yang dijilat anjing. la juga mentakwilkan hadits 
terakhir ini dengan takwilan yang salah yang justru bisa menjadikan hadits 
itu udak shahih dari segi artinya. Karena la mentakwilkan bahwa bilangan 




97 



tujuh mcnurutnya semata-mata hanya menunjukkan jumlah atau hitungan 
banyak. Dan iajugamenakwilkan bahwa yang dimaksud dcngan "at-turah" 
adalah memakai segala benda yang dapat mcnghilangkan najisnya. 

Takwilan semacam ini jelas tidak benar. Saya akan mcnunjukkan 
kesalahannya, sekalipun ia mengatakan bahwa penakwilan itu bcrasal dan 
Syaikh Mahmud Syaltaut . Scmoga Allah mengampunmya. 

Saya tidak taliu, kesalahan mana yang lebih besar di antara dua 
kesalahan yang dilakukannya. yaitu penilaian dha'if terhadap hadits per- 
tama yang sebenarnya shahih atau penakwilannya yang salah terhadap 
hadits kcdua? 

Pada kesempatan ini, saya akan memberikan himbauan kepada para 
pcmbaca yang budiman agar lidak bcgitu saja menccrna tuiisan-tulisan di 
majaiali atau mcdia massa lainm a \ ang bcrisi tcntang ilmu-ilmu kcislaman, 
khususnya tcntang limu hadits. Kecuali dari tulisan orang yang bcnar-bcnar 
kuat agamanya. baru kcmudian bolch percaya pada llmuwan-ilmuwan di 
bidangn\ a. Kitab-kitab modem sckarang terkadang mcn\csatkan. sekalipun 
ditulis oich orang yang mcmiliki gelar doktor Mcrcka kadang-kadang 
mcnulis scsuatu > ang bukan mcnjadi spcsialisasi mcrcka. bahkan \ ang udak 
dikctahuinya sama sekali (sccara mcndalam) Sa\a pcrnah mcncraukan 
kcnyataan ini. Ada scorang di antara mcrcka yang mcnyusun tulisan \ ang 
bcnsikan lcntang hadits tcrhadap sebuah buku yang scbagian bcsar isinya 
adalah hadits dan sirah Nabi saw. Orang tcrsebut mcngaku bahwa patokan 
yang dipakainya adalali pcndapat (riwayat) yang bcnar tentang hadits mau- 
pun sirali Kabi! Kcmudian ia mcnyebutkan scbuah hadits yang scbenarnya 
diriway atkan oleh perawi yang dha*if sccara men\'cndiri, matruk dan mut- 
taham scpcrti Al-Waqid\ dan yang lain. yattu baliwa dalam bukunya ilu ia 
mcnuturkan hadits: 

"Kami menghukumi lahirnya, sedangkan Allah-lah yang menguasai 
rahasianya. " 

Padahat hadits ltu tidak ada dasarnya sama sekali di dalam kitab 
pokok, sebagaimana diingatkan oleh tokoh-tokoh yang memiiiki gclar 
al-hafidz, scperti As-Sakhawi dan lain-lain. Oleh karena itu, berhati-hatiiah 
dengan penulis-penulis semacam itu. Hanya Allah-lah tempat meminta 
pertolongan. 
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PENDIDIKAN ANAK 



\ ^ w '■' >. ^ ^ -V ■' 

V/fai kegelapan malam datang, maka (ahanlah anak-anakmu. Ka- 
rena pada saat itu setan-setan sedang gentayangan. Dan jika saat 
Isya ' hampir berlalu, maka lepaskanlah mereka. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Al-Bukhari (2/322, 4/36-37), Muslim 
(6. 106), dan Abu Dawud (3733) dari jalur T Atha* bin Abi Rabah dari Jabir 
bin Abdillah secara marfu\ 

Imam Ahmad (3/388) juga meriwayatkan hadits itu dengan redaksi 
yang sama, dan memberikan tambahan: 

(Sesungguhnya jin memiliki kesempatan untuk menyebar dan mĕnyambar). 
Sanad hadits ini shahth. 

Kata J .JJi (j anahaI - lailu ) berarti: "Jika kegelapan 

malam mulai datang." Ath-Thibi menjelaskan: "Kata itu berarti sebagian 
malam. Yang dimaksudkan di sini adalah sebagian yang pertama darinya, 
yakni tatkala waktu Isya' mulai membentang.' , 

***** 
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KEUTAMAAN ADZAN 



"Tuhan kalian mengagumi seorang penggembala kambing yang ada 
di atas bukit. (Karena) ia mengumandangkan panggilan untuk 
shalau Kemudian Allah swt berjirman: Lihatlah hamba-Ku ini. la 
adzan dan iqamat serta mendirikan shalat. la takut kepada-Ku. 
Karena itu Aku mengampunmya dcm akan memasukkannyake dalam 
surga. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Shalatus-Safar , 
hadits no. 1203, An-Nasa'i di dalam Al-Adzan (1/108) dan Ibnu Hibban 
(260) melalui jaiur Ibnu Wahab, dari Amer bin Al-Harits, bahwa abu 
'Usyayanah meriwayatkannya dari 'Uqbah bin 'Amir yang menuturkan: 
"Saya mendengar RasuluIIah saw bersabda: (Kemudian ia menyebutkan 
sabda Nabi saw di atas)." 
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Saya berpendapat: Sanad ini shahih dan perawi-pcrawinya tsiqah. 
Abu "Usyayanah nama aslinya adaiah Hayyi bin Yu*min. la seorang yang 
tsiqah. 

K&Vd asy-sywckiyyahber&rti sebagian puncak gunung yang tampak 
menjulang. 

Kandungan hukum hadits ini adalah tentang dianjurkannya adzan 
bagi orang yang melakukan shalat sendirian. Dengan makna inilah An- 
Nasa'i menterjemahkan hadits tersebut. Anjuran ini juga terdapat di dalam 
hadits lain yang berisi pula tentang iqamat. Oleh karena itu tidak selayaknya 
kita mengecil-artikan keduanya. 

^ - i\ 9 < * t >' ^ < " « ^ 

Orang ycuig adzan imenjadi mu adzm) selama dua belas tahun. 
,naka ia wajib niasuk surga. Seiiap kali adzan, diudis untuknya enam 
puiuh kebaikan. Dan seuap kali iqamat, ditulis imtuknya tiga puluh 
kebaikan. " 



Iladits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 728), Al-Hakim 
f 1/205). Kemudian dari Al-Hakim Al-Baihaqi meriwayatkan 1 1, 344). Juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Addi ( !/220) Al-Baghawi di dalam Syarhus-Sunnali 
i 1/58/1-2) danAdh-Dhna 'di &<x\m\\ AI-Munlaqa min masmu aatihi Himar- 
wm (1/32). Scmuanyadari Abdullah bin Shalch. iamcmbcritahukan; "Tclah 
membentakan kepada saya Yahya bin Ayyub dari Ibnu Juraij dari NafT 
dan Ibnu Umar secara martu' . AI-Hakim berkata: "Hadits ini shahih sesuai 
dengan syarat Bukliari. " Penilaian ini sama dengan penilaian Adz-Dzahabi. 
Kcmudian AI-Mundziri berkata di dalam kitabnya (1/111): 

" Yang benar adalah apa yang dikatakan oleh Hakim. Sebab Abduilah 
bm Shaleh. penulis Al-Laits, meskipun dikritik, tetapi haditsnya diriwayat- 
kan /diambil) oleh Imam Bukhari di dalam kitab Shahih. 

Pernyataan dan AJ-Mundziri ini lebih baik daripada persetujuan 
Adz-Dzahabi yang menilainya shahih secara mutlak. Dan Al-Mundziri juga 
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memasukkannya ke dalam kelompok hadits yang munkar di dalam biografi 
Abdullah bin Shaleh. 

Sedang Ibnu Addi mengomentari hadits itu: 

"Saya tidak melihat orang yang meriwayatkannya dengan sanad ini 
dari Ibnu Wahab (mungkin yang dimaksud adalah Ibnu Ayyub), kecuali 
Abu Shaleh, dan menurut saya hadits ini bisa ditei ima kecuali bila di dalam 
sanad dan matannya terdapat kesalahan, walaupun kesalahan itu tidak 
disengaja. " 

Al-Baghawi juga mengomentari: "Abdullah bin Shaleh, penulis Al- 
Laits sebenarnya seorang yang shaduq (bisa dipercaya), kalau saja di dalam 
haditsnya tidak mengandung penilaian munkar." 

Oleh karena itu Al-Bushairi di dalam Az-Zawaa'id (nomor: 2/48) 
mengungkapkan: "Sanad hadits ini dha*if karena kedha*ifan Abdullah bin 
Shaleh." 

Hadits ini juga memiliki 'illat lain, yaitu keterlibatan Ibnu Juraij 
dalam periwayatannya (ia dikenal pembohong atau mudallis). Karena itu 
Al-Baihaqi segera berkomentar: "Hadits ini diriwayatkan oleh Yahya bin 
Al-Mutawakkil, dari Ibnu Juraij, dari orang yang meriwayatkan kepada- 
nya, dari NafT! Imam Bukhari berkata: 'Dan hadits ini hanya sebagai 
musyabih (yang menyamai)." 

Saya berpendapat: Sanad ini jelas tidak bisa dijadikan hujjah, akan 
tetapi Imam Hakim menyebutkan syahidnya (hadits yang diriwayatkan oleh 
perawi lain tetapi maknanya sama dari jalur Ibnu Wahab yang berkata: 
"Tclah meriwayatkan kepada saya, dari Abdillah bin Abu Ja'far dan Nafi\ 

Sanad ini shahih dan perawi-perawinya tsiqah. Ibnu LuhaPah, 
meskipun ada yang mengkritiknya dari segi hafalannya, tetap shahih. Kritik 
itu hanya berlaku pada selain jalur 'Abadilah (tiga Abdullah) darinya, 
Sedang di sini karena Ibnu Wahab termasuk ke dalamnyaCAbadilah). maka 
tetap dianggap shahih. Yang dimaksud dengan 'Abadilah adalah: IbnuJ 
Mubarak, Ibnu Wahab dan Al-Muqri. 

Karena itu, hadits ini bisa dinilai shahih, sebab Ibnu Wahab termasuk 
di dalam 'Abadilah. 

Hadits ini mengandung pemberitaan tentang keutamaan bagi seorang 
mu'adzin yang menetapi jangka waktu tersebut. Tetapi untuk memperoleh 
keutamaan itu tentu harus disertai dengan niat yang ikhlas, tidak meng- 
harapkan imbalan, pujian maupun kesombongan, karena adanya beberapa 
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hadits yang menerangkan bahwa Allah hanya akan menerima amal yang 
ikhlas untuk-Nya. (Lihat kembali kitab Ar-Riya' di bagian pertama kitab 
At-Targhib wat-Tarhib, karya AI-Mundziri). 

Ada riwayat yang menjelaskan bahwa seorang laki-laki datang 
menghadap kepada Ibnu Umar seraya berkata: "Saya amat mencintaimu 
karena Allah." Kemudian Ibnu Umar menjawab: "Persaksikanlah bahwa 
aku membencimu karena Allah/' Ia bertanya: "Mengapa begitu?" Umar 
menjawab: "Karena kamu membuat cacat adzanmu dengan mengambil 
imbalan!" 

Namun yang perlu disesalkan adalah bahwa kenyataannya ibadah 
yang agung ini serta syi^arnya tidak diperhatikan oleh mayoritas ulama. Di 
beberapa masjid adzan hanya dilakukan sekehendak hati, bahkan kadang- 
kadang merasa enggan untuk mengumandangkannya. Mereka justru mem- 
perebutkan kedudukan sebagai imam, bahkan hingga terjadi ketegangan di 
antara mereka. Hanya kepada Allah-Iah kita mengadukan keanehan zaman 
ini. 

***** 
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PERLUASAN KA'BAH DAN 
PEMBUATAN PINTU BARU 



'Jr*J ' yy.^^J I psiW- 
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"Wahai Aisyah, seandairrya kaummu bukanlah orang-orang yang 
baru saja berlalu dari kemusyrikan, (dan saya tidak memiliki biaya 
untuk mendukung pembangunannya), (niscaya saya akan mengin- 
Jakkan simpanan Ka'bah ke jalan Allah, dan) niscaya saya akan 
merobo\±an Ka bah dan meratakannya dengan tanah. (Kemudian 
akan aku bangun di atas pondasi Nabi Ibrahim). Saya akan men- 
jadikan dua pintu baginya. Satu pintu di sebelah timur (sebagai pintu 
masuk) dan satu pintu lainnya di sebelah barat (sebagai pintu 
keluar). (Saya akan meratakannya dengan tanati). Saya akan me- 
nambah luasnya enam hasta lagi dari Hijir Isma /7 (Pada riwayat 
yang lain: Dan mscaya saya akan memasukkcm Hijir ke dalamnya). 
Orang Quraisy telah membatasinya keiika membangunnya. (Jikase- 
sudah wafat sayananti kaummu benar-benar membangunnya, maka 
kemarilah saya akan menunjukkan kepadamu apa yang mereka 
tinggalkan (lupakan). Saya melihat bangunannya kurang lebih tujuh 
hasta) ff 

"Di dalam riwayat lain dari Aisyah menumrkan: "Saya bertanya 
kepada Rasulullah saw tcntang Hijirlsmail, apakah iatermasuk Baitullah?" 
Beliau menjawab: "Benar." Saya bertanya lagi: "Mengapa mereka tidak 
memasukkannya ke dalam (bangunan) Baitullah?" Beliau menjawab: H Ka- 
rena kaummu terdesak oleh kebutuhan hidupnya." Saya bertanya lagi: 
"M^ngapa pintunya tinggi?" Beliau menjawab: "Hal itu dilakukan oleh 
kaummu agar mereka bisa memasukkan orang-orang yang mereka kehen- 
daki dan melarang orang-orang yang mereka kehendaki pula." (Dalam 
riwayat lain disebutkan: "Hal itu mereka lakukan karena berbangga diri 
untuk memasukkan orang-orang yang hanya mereka kehendaki ke dalam- 
nya. Orang yang akan memasukinya mereka persilakan untuk menaikinya. 
Tetapi jika la hampir memasukinya, mereka menariknya hingga terjatuh. 
Kaummu merupakan orang-orang yang baru saja hidup dalam masa jahili- 
yah, oleh karena itu saya khawatir hati mereka akan membenci saya, maka 
saya punya pandangan agar hijir itu dimasukkan ke dalam Baitullah dan 
menempelkan pintunya ke tanah). " Maka tatkala Ibnu Zubair naik tahta, ia 
merombaknya dan menjadikan dua pintu untuknya. (Riwayat lain menye- 
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butkan: Itulah yang mendorong Ibnu Zubair untuk merombaknya. Yazid 
bin Rouman berkata: "Saya benar-benar melihat Ibnu Zubair merobohkan 
dan membangunnya kembali serta memasukkan hijir ke dalamnya. Saya 
melihat pondasi Ibrahim terdiri dan batu yang ditata rapi seperti punggung 
onta." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhan (1/44, 491, 3/97, 4/412), 
Imam Muslim (4/99-100), Abu Na'im di dalam Al-Musiakhraj (nomor: 
174/2), A- NasaM (3/34-35), At-Tirmidzi (1/166) dan menilainya shahih, 
Ad-Darimi (1/53-54). Ibnu Majah (2955), Malik (1/363), Al-Azraqi di 
dalam Akhbar Makkah (hal. 1 14-1 15, 218-219), dan Imam Ahmad (6/57, 
67, 92. 102, 113, 136, 176, 179, 239, 347, 253 dan 262) melalui beberapa 
jalur dari Aisyah ra. 

Kandungan Hukum Hadits 

Hadits ini mempunyai dua kandungan hukum: 

1 , Mclakukan perombakan jika memmbulkan kerusakan yang lebih besar. 
maka harus ditunda. Dan sini pulalah para Ulama Fiqh menctapkan 
adanya kaidah "Menghindari kerusakan sebelum menank kemasla- 
hatan, " 

2. Ka'bah sekarang ini sangat perlu dibangun, seperti apa yang dike- 
mukakan oleh hadits di atas, sebab alasan Nabi saw untuk menunda 
penbangunannya telah hilang, yaitu larinya orang-orang Quraisy dari 
sisi Nabi saw (Islam) disebabkan karena baru saja hidup di masa 
jahiliyah. Ibnu Bathal mengutip suatu pendapat dari sebagian ulama 
\ ang mcnyatakan bahwakekhawatiran Nabi akan larinya kaum Quraisy 
(dari Islam) adalah karena mcreka beranggapan bahwa Nabi (hcndak) 
berbanggadiri." 

Pembangunan itu setidaknya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1 . Menambah luasnya dan membangunnya di atas pondasi Ibralum. 
yaitu dengan cara menambah kurang lebih enam hasta dari daerah 
hijir . 

2. Meratakan bagian bawahnya dengan tanah haram (Makkah), 

3. Membuka pintu baru di sebelah barat. 

4. Membuat dua pintu yang bawahnya bertemu dengan tanah agar 
serasi dan memudahkan bagi siapa saja yang ingin memasukinya 
atau keluar darinya. 
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AbduIIah bin Zubair telah merealisasikan pembangunan ini secara 
sempurna ketika ia berkuasa di Makkah. Tetapi karena politik kotor 
pemerintahan sesudahnya, Ka'bah dikembalikan seperti sedia kala. Benkut 
ini saya paparkan peristiwanya secara lengkap yang diriwayatkan oleh 
Muslim dan Abu Na'im dengan riwayat yang shahih dari Atha' yang 
menuturkan: 

"Ketika Ka'bah terbakar pada masa pemerintahan Yazid bin 
Mu'awiyah karena serangan tentara Syam, maka Ibnu Zubair membiarkan- 
nya sampai musin haji tiba. Ia ingin membalas menghancurkan mereka. 
Tatkala para jamaah datang, la meminta pertimbangan: "Wahai sekalian 
manusia, beritahukan kepadaku tentang Ka'bah, apakah aku harus mero- 
bohkannya, kemudian aku bangun kembali ataukah hanya perlu diperbaiki 
(direhab) yang rusak saja? Ibnu Abbas mengusulkan: "Bolehkah saya 
mengajukan pendapat saya? Saya berpendapat sebaiknya direhab saja apa 
yang telah rusak tanpa merubahnya, tanpa merubah baitul-haram dan hajar 
aswad. Anda tak perlu merubah letak batu yang telah menjadi tempat 
bersejarah bagi masuk Islamnya orang-orang kafir dan menjadi tempat 
bersejarah bagi diutusnya nabi." Ibnuz Zubair berkata: "Seandainya salah 
seorang di antara kalian rumahnya dibakar, tentu tidak akan rela apabila 
belum dibangun seperti sedia kala. Lalu bagaimana dengan rumah Tuhan- 
mu? Saya akan istikharah dahulu selama tiga hari." Tatkala tiga hari telah 
berlalu, Ibnu Zubair membulatkan niatnya untuk membangun kembali 
Ka'bah itu. Selanjutnya orang-orang saling berebut untuk menjadi orang 
pertama yang dapat menaikinya, atas penntah dari tangit! Sehingga seorang 
di antara mereka berhasil menaikinya pertama kali namun kemudian 
menjatuhkan sebuah batu dan sana. Hingga salah seorang ada yang terkena 
batu itu. Kemudian bersama-sama mereka merobohkannya sehingga rata 
dengan tanah. Ibnu Zubair segera membuat tiang-tiang penyangga dan 
menutupinya dengan satir sampai bangunannya agak tinggi (baru dibuka 
kembali). Lalu Ibnu Zubair berkata: "Saya mendengar Aisyah ra menu- 
turkan: "Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: (Kemudian Zubair 
menyebutkan sabda Nabi di atas, lalu ia berkata:) Sekarang saya dapat 
menenaukan biaya dan tidak lagi mengkhawatirkan kondisi masyarakat." 

Laiu Ibnu Zubair menambah luasnya lima hasta lagi dari Hijr Ismail 
sehingga pondasinya dapat dilihat, dan membangunnya sehingga pan- 
jangnya menjadi delapan belas hasta. Tetapi ia masih menganggap kurang 
panjang, lalu ditambahinya sepuluh hasta lagi. Pondasinya pun mulai 
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terlihat. Ia menjadikan dua pintu. satu pmtu masuk dan satu pintu keluar. 
Tatkala Ibnu Zubair tcrbunuh. Al-Hajjaj bcrkirim surat kcpada Abdulmaiik 
bin Manvan mcmbcntahukan scmua Uu. la memberitahukan bahwa Ibnu 
Zubair membangun Ka*bah di atas pondasi yang disaksikan olch orang- 
orang Makkahyangadil. Lalu Abdulmalikmcmbalas suratkepadanya: "Kita 
tidak boleh mewarisi warisan Ibnu Zubair scdikitpun. Panjangnya, memang 
saya akui, tetapi tentang penambahannya dan Hijr Ismail harus kita 
kembalikan seperti sedia kala. dan pintu yang telah dibuatnya harus kita 
tutup." Kemudian Al-Haj jaj pun menghancurkannya dan membanguunya 
sepcrti sedia kala." 

Itulah yang dilakukan oleh Al-Hajjaj tanpa pikir panjang. aias 
perintah Abdulmalik yang sebcnarnya meiakukan kesalahan bcsar. Saya 
tidak menduga ia akan menyesali kesalahannya itu ipada penjclasan berikut- 
nya). Imam Muslim dan Ahu Wim juga mendapatkan riwayat dari 
AbduIIah bin Ubaid: 

"Al-Harits bin Abdullah jnenginmkan utusan kepada Abdulmaiik 
bin Marwan pada masa pemerintahannya. Menanggapi itu Abdulmaiik 
berkata: "Saya tidak mengira bahwa Abu Hubaib (yakni Ibnu Zubair) 
benar-benar mendengar sabda Nabi saw im dari Aisyah tepat scperti apa 
yang dikatakannya itu." 

Al-Harits pun berkata: "Benar. saya mendengar hadits nu dari 
Aisyah". 

Abdulmalik bertanya laei: "Lngkau mendengar apa dannya. ,M 

AI-Hariis menjawab: "Aisyah berkata: "Rasululiah saw bersabda: 
( Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi saw di atas)" 

Mendcngar itu Abdulmalik berkata kepada Al-Hants: "Engkau be- 
nar-benar mendcngar mi semua darinya?" Al-Hariis menjawab: "Bcnar/ 

Abdulmatik berhenti sejenak bersandar kepada tongkatnya Lalu 
menambahkan: "Saya senang mendengar hadits itu, tapi mengapa sejak 
duiu kau biarkan saja saya merombak kembali Ka'bah itu. 11 

Riwayat lain dari keduanya, dari Abu Quz'ah menyebutkan: "'Suatu 
ketika Abdulmalikbin Marwan benhawaf di Baimllah. Tiba-tiba ia berkata: 
"Semoga Allah memurkai Ibnu Zubair, karena ia mengaku bahwa ia 
mendengar Aisyah berkata: (Lalu ia menuturkan haditsnya). Mendengar 
itu Al-Harits menyahut: "Jangan berkata demikian, wahai Amirul Muk- 
minin, sebab saya sendiri juga benar-benar mendengar Aisvah berkata 
seperti ttu." Lalu Abdulmalik pun berkata: "Kalau engkau mengatakan hal 
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itu sebeium aku merombaknya, tentu aku akan mengikuti apa yang di- 
katakannya itu. dan membangun seperti yang dilakukan oleh Ibnu Zubair. TT 

Saya berpendapat: Sebenarnya Abdulmalik dapat menanyakan hal 
itu kepada orang-orang yang tahu sebelum dia melakukan perombakan, jika 
ia tidak merasa yakin tentang apa yang dikatakan oleh Ibnu Zubair, atau 
meragukan kebenarannya kalau itu dari Rasuluilah saw\ Akhirnya jelas bagi 
Abdulmalik tentang kebenaran apa yang dikatakan oleh Ibnu Zubair setelah 
diakui juga oieh Al-Harits sebagaimana orang banyak juga memberitahu- 
kannya bahwa hadits itu dari Aisyah ra. Sedang perawi-perawinya pun satu 
sama lain bersepakat meriwayatkannya. Karena itu saya kira sebeium 
melakukan perombakan. sebenarnya Abduimalik mengetahui yang se- 
benarnya tentang sabda Nabi tersebut, tetapi ia berpura-pura tidak tahu, 
atau mengatakan bahwa hal itu hanya ia dengar dari Ibnu Zubair yang 
dia ragukan kcbcnarannya. Dan ketika Al-Hants mcmbcnarkan pcrkataan 
Ibnu Zubair. bisa saja la hanya berpura-pura mcnampakkan penyesalannya. 
Pcnycsalan yang tiada guna." 

Saya juga mendengar ada inisiatif untuk melebarkan tempat thawaf 
dan memindah Maqam Ibrahim ke tempat lain. Untuk itu pada kesempatan 
ini, saya mengusuikan kepada para penguasa agar secepatnya meluaskan 
Ka'bah (tempat thawal) sebelum terlambat dan membangunnya sesuai 
dengan pondasi dari Nabi Ibrahim as. Semua itu demi menunjukkan rasa 
cinta kita kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw dan menyelamatkan 
manusia dari masalah desak-desakan di depan pintu Ka ? bah sebagaimana 
kita saksikan setiap tahun. Saya juga mengusulkan agar penjaga tidak 
meiarang siapa saja yang ingin memasukinya. 

Selang beberapa saat kemudian saya mendengar bahwa hal itu telah 
terealisir. Maqam Ibrahim telah dipindah ke tempat yang agak jauh dari 
Ka'bah, dan tidak dibangun sesuatu di atasnya. Mereka juga meletakkan 
peti emas agar Maqam itu bisa dilihat dari kejauhan. Mungkin mereka 
merealisasikan apa yang saya usulkan itu. WallafuU-Mu\vaffiq. 

. s<&\f&$°^&h - * 

"Sehaik-baik kamu sekalian adalah orangyang niau memberi makan 
(kepada orangyang membutuhkannya). " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Luwain di dalam kitab haditsnya (2/25), 
ia berkata: "Ubaidillah bm Umar telah meriwayatkan kepada saya dari 
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Abdullah bm Muhammad bin Uqail dan Hamzah bin Shuhaib dari ayahnya 
yang memberitahukan: 

"Umar berkata kepada Shuhaib: "Laki-laki macam apa sebenarnya 
kau. dengan adanya tiga hal seperti itu. " Suhaib bertanya: "Apa saja ketiga 
hal itu?" Umar menjawab: "Engkau memakai nama kun-yah l) sedang 
engkau tidak memiUki anak, engkau memakai nama kebangsaan Arab, 
padahal engkau orang Romawi dan engkau mempunyai kelebihan makan- 
an. " Shuhaib memprotes: "Mengenai perkataan Anda: ,T Engkau mamakai 
nama kun-yah sedang engkau tidak memiliki anak, maka hal itu karena 
Rasuluilah memberi nama kinayah pada saya dengan sebutan Abu Yahya. 
Adapun perkataan Anda: "Engkau memakai nama kebangsaan Arab, 
padahal engkau orang Romawi. maka sebenarnya saya adalah keturunan 
Namir bin Qasith dan Anda tahu sendiri sejak masa kanak-kanak saya. 
Sedangkan perkataan Anda: "Engkau memiliki kelebihan makanan", maka 
saya mendengar Rasulullah saw bersabda: (Kemudian ia menyebutkan 
sabda Nabi di atas). " 

Demikianlah hadits itu dkakhrij oleh Ibnu Asakir (8/194- 195). Adh- 
Dhiya* Al-Maqdisi di dalam Al Ahadits Al-MukhtaraJi (1/16) dan Al- 
Hafidz Ibnu Hajar di dalam Al-Ahadits Al-'Aliyat (hadits no. 25) yang 
mengatakan: 

"Hadits ini hasan. dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Abu Ya'la 
dan Ath-Thabrani." 

Saya berpendapat hadits ini memiliki beberapa syahid yang diri- 
wayatkan oleh Jabir dan lain-lain, dan menurut Ibnu Asakir hadits ini bisa 
naik statusnya menjadi hadits shahih. 

Ibnu Majah (Hal. 3737) hanya meriwayatkan kisah nama kun-yah. 
Sedang Al-Bushairi di dalam Az-/M\va 'id berkata: "Hadits ini hasan sanad- 
nya. " 

Imam Ahmad meriwayatkannya secara penuh di dalam kitabnya 
(6/16) dengan menambahkan: " ^^CJ) jjj (dan menjawab salam) " 
Isnad hadits ini hasan, meskipun'di dalamnya terdapat Zuhair, yakni Ibnu 
Muhammad At-Tamimi Al-Khurasani, Riwayatnya itu tidak berasal dari 
orang-orang Syam, karena itu tetap bisa diterima. 



!) Namajulukan yang dinisbahkan kepadaanak atau bapak. MisaJ: Abu Qasim, Ibnu 
Umar dan sebagainya. 
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Kcmudian Imam Ahmad meriwayatkannya (6/333) dari jalur Zaid 
bin Aslam, bahwa Umar bin Khathab berkata kepada Shuhaib: (Kemudian 
ia menuturkan hadits di atas). Peawi-perawi hadits ini tsiqat 7 tetapi 
terputus antara Zaid dan Umar. 

Hadits ini mempunyai syahid (hadits yang diriwayatkan perawi lain 
dengan makna yang sama) yang diriwayatkan oleh Luwain dari Abu 
Hurairah. Scmua perawinya tsiqah kecuali Abu Ubaid, seorang budak yang 
teiah dimerdekakan oleh Abdurrahman yang riwayatnya diperoleh dari Abu 
Hurairah. Abu Ubaid ini belum saya temukan biogratinya. 

Kandungan Hukum Hadits 

Hadits terscbut di atas mengandung beberapa hikmah: 

1. Disyarfatkannya mempunyai nama kun-yah bagi orang yang tidak 
memiliki anak. Bahkan ada hadits shatiih di dalam Shahih Bukhari dan 
kttab lainnya bahwa Nabi saw pernah memberi nama kun-yah untuk 
seorang bocah. tatkala beliau memakaikan baju indah kepadanya. 
Beliau bersabda: "Ini baju bagus, wahai Ummu Khalid. " Kaum Mus- 
limin, lebih-lebih non Arab telah meninggalkan tradisi Nabi ini. Sedikit 
sekali mereka yang memakai nama kun-yah meskipun mempunyai 
banyak anak, apalagi mereka yang tidak mempunyai anak. Mereka 
justru memakai nama julukan yang dibuat-buat, seperti Efendi, Biek, 
Pasya, Sayyid, Ustadz dan lain-lain yang sedikit banyak mengandung 
unsur berbangga diri dan jelas dilarang oleh syarfat melalui berbagai 
hadits Nabi saw. Hal ini perlu kita camkan benar-benar. 

2. Keutamaan memben makan (menyuguh makan kepada orang lain). Hal 
ini merupakan tradisi khas yang membedakan bangsa Arab dengan 
bangsa lain. Tatkala Islam datang, kebiasaan itu dipupuk dan dibina 
melalui sabda-sabda Nabi. Saat itu orang-orang Eropa belum mengenal 
dan memetik manfaat tradisi tersebut kecuali orang-orang yang ber- 
agama Islam di sana. Yang perlu disayangkan adalah bahwa orang- 
orang kua justru memiliki tradisi Eropa, baik sesuai atau tidak dengan 
ajaran Islam. Mereka tidak peduli lagi dengan tradisi jamuan makan, 
kecuali pada acara-acara formal. Yang dtmaksudkan oleh Islam bukan 
hanya terbatas pada moment sepeni itu, bahkan siapapun sahabat 
muslim kita yang datang, rumah kita harus kita buka selebaMebarnya 
untuknya dan kita jamu semampu kita. Sebab hal itu menjadi haknya 
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dan menjadi kewajiban kita selama tiga hari, seperti dijelaskan di 
berbagai hadits Nabi saw. Yang paiing mengherankan adalah justru 
tradisi baik yang diajarkan lslam tersebut jarang ditemukan di Arab 
(khususnya), padahal semua itu merupakanpiiar tegaknya suatu umat, 
seperti derma, gairah tinggi daiam beragama, ketegaran jiwa dan 
sebagainya. Sungguh indah apa yang dilantunkan oleh seorang penyair: 

"Tegaknya suatu bangsa hanyalah dengan budi mulia, 

tanpa itu binasalah mereka. " 

Dan yang lebih indah adaiah apa yang disabdakan oleh junjungan 
kita, Muhammad saw: 




"Aku diutus hanya untuk menyempurnakan budi pekerti tnulia (ri- 
wayat lain menyebutkan budi pekerti baik). " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhan di dalam Al-Adab 
Al-Mufarrad (nomor: 273), Ibnu Sa'ad di dalam Ath-Thabaqat (1/192), 
Imam Ahmad (2/318), Imam Hakim (2/613) dan Ibnu Asakir di dalam 
Tarikh Dimasqi (6/267) melalui Ibnu Ijlan dari Al-Qa'qa' bin Hakim dari 
Abu Shaleh dari Abu Hurairah secara marfu\ 

Sanad inihasan. Imam Hakim menuturkan: "Sanad ini shahih sesuai 
dengan syarat Muslim. " Sementara Adz-Dzahabi juga sependapat dengan 
penilaian ini. Demikianpula Ibnu Ijlan. Adapun Imam Muslim mentakhrij- 
nya dengan hadits-hadits yang lain. 

Hadits ini juga memiliki syahid yang ditakhrij oleh Ibnu Wahab di 
dalam Al-Jami' (hai. 75) ia berkata: "Hisyam bin Sa n ad telah memberi 
kabar kepada saya dari Zaid bin Asiam secara marfu\ 

Hadits ini mursal (perawinya gugur di sanad terakhir) dan sanadnya 
hasan, dengan demikian bisa bernilai shahih. Imam Malik juga meriwayat- 
kannya di dalam Al-Muwatha' (2/904) Dalam hal ini Ibnu Abdil Bar 
berkomentar: 

"Hadits ini shahih muttashil (shahih yang sanadnya tetap bersam- 
bung) dari berbagai segi dan berasai dari Abu Hurairah ra serta sahabat 
lain." ***** 
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QADAR DAN HADITS TENTANG DUA 
GENGGAMAN ADALAH BENAR 



"Mereka ini ke surga, dan mereka itu ke neraka. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Muklilish di dalam Al~Fa\va'id Al- 
Munlaqal (juz 1/34/2) dan Ath-Thabrani di dalam Al-Mu jam Ash~ Sliaghir 
(hal. 73) dan hadits Ibnu Umar secara marfu\ dengan tambahan: 

(La!u manusia saling berpencar. Mereka tidak berbeda dalam menerima 
qadar). Sanad hadits ini shahih. 

\ i • "\\'< ~ <V~ ' ^ ^ , < , 

"Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla menggenggam segenggam 
(tanah) lalu berfirman: "Di surga karena ralimat-Ku ", dan meng- 
gcaggam genggcunan (lain) lalu berfirman: "Di neraka, dan Aku 
tidak akan menghiraukannya. " 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu YaMa di dalam musnadnya (171/- 
2), Al 'Uqaili di dalam Adh Dhu*afa (hal. 93), Ibnu Addi di dalam Al- 
Kamil (66/2), dan Ad-Daulabi di dalam Al-Asma Wal-Kuna (2/48) dari 
hadits AI-Hakam bin Sinan. dariTsabit dan Anas sccara marfu\ Ibnu Addi 
menuturkan: "Sebagian riwayat Al-Hakam bin Sin° »: ridak bisa dikuatkan. " 
Sementara itu Al-*Uqaili juga memberikan penil; mn yang senada. 

Saya berpendapat: Hadits itu benar-benar bisa dikuatkan hingga 
menjadi shahih. Al'Uqaili juga mengisyaratkan hal itu dengan perkataan- 
nya: "Tidak sedikit hadits tentang adanya dua genggaman ini diriwayatkan 
dengan sanad yang baik." 

Benkut ini akan saya sebutkan hadits-hadits itu. 



"Allah swt mencipiakan Adam. Kemudian menciptakan makhluk dari 
punggung Adam lalu berfmnan: "Mereka ini ke surga dan Aku tidak 
akan mempedulikannya, dan mereka itu ke neraka sedang Aku tidak 
akan mempedulikannya pula. Kemudian ada seorang yang meng- 
inierupsi: "Wahai Rasul, kalau begitu, atas dasar penvujudan 
qadar. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Alimad (4/l86j. Ibnu Sa d di 
dalam Ath-TI\ahaqat ( 1/30, 7/417). Ibnu Hibban di dalam kitab Sahahdi- 
nya. Al-Hakim (1/31) dan Al-Hafidz Abdu) Ghani Al-Maqdisi di dalam 
hadits ke sembilan puluh tiga dalam kitab Takhrij-nya (41/2) melalui jalur 
Imam Ahmad, dari Abdurrahman bin Qatadah As-Sulami. seorang sahabat 
Rasul saw secara marfu\ Dalam hal ini AI Hakim mengatakan: "Hadits ini 
shahih." Hal ini sesuai pula dengan penilaian Adz-Dhahabi. 
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'/1/fa/z 5u-r menciptakan Adam. Keiika itu Dia lalu menepuk bahu 
kanannya. Kemudian Dia mengeiuarkan keturunan yang putih bagai 
debu yang beterbangan. Setelah itu menepuk bahu kirinya, lalu Dia 
mengeluarkan keturunan yang hitam pekat seperti arang. Dia ber- 
[trman kepada yang ada di sebelali kanannya: "Ke surga, dan Aku 
tidak peduli ". Dan berfirman kepada \ang ada di sebelah kirinya: 

"Ke neraka, dan Aku tidak peduli. " 

Hadits ini diriwayatkan olch Imam Ahmad dan putranya di dalam 
Zawa "tdul-Musnad (6/441) dan Ibnu Asakir di dalam Tarikh Dimasyqi (juz 
15/136/1). 

Saya berpendapat: Sanad hadits ini shahih. 

"Allah yn7 menggenggam satu genggaman dengan "tangan kanan "- 
Nya lalu berfirman: "Ini untuk ini Aku tidak peduli \ Lalu meng- 
genggam satu genggaman dengan "tangan "-Nya yang lain, yakni 
"tangan kiri"-Nya, dan berfirman: "Ini untuk ini dan Aku tidak 
peduli. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (55/68) dari Abu Nadhar 
yang menuturkan: 

,T Ada seorang sahabat Rasul yang sakit, sehingga sahabat-sahabatnya 
yang lain menjenguknya. Lalu orang itu menangis tersedu. Ia ditanya: " Apa 
yang membuatmu menangis, wahai Abdullah? Bukankah Nabi saw telah 
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bersabda kepadamu: 'Ambiilah orang yang memben minum kepadamu, 
lalu tetapkanlah dia, sehingga engkau bertemu denganku". Ia menjawab: 
"Benar, tetapi aku mendengar beliau bersabda: (Kemudian ia menuturkan 
apa yang disabdakan Nabi saw seperti di atas. dan akhirnya ia berkata:), 
Saya tidak tahu, termasuk genggaman mana saya ini." 
Sanad hadits ini shahih. 

Hadits yang senada dinwayatkan olch Abu Musa, Abu Sa"id dan 
lainnya. Silahkan pcnksa di dalam Majma uz-Zawa ui (6/1 86- 1 87). 
187). 

Hadits yang diriwayatkan dari Abu Musa terdapat di dalam Haditsu 
Luwain (1/26). Di dalamnya terdapat Ruh bin Al-Musayyad. Ia seorang 
yang shuwailih (agak baik), seperti dikemukakan oleh Ibnu Ma'in. 

Perlu diketahui, bahwa motivasi pentakhrijan dan penuturan be~ 
berapa sanad hadits ini adalah: 

Pertama: Seorang tokoh bernama Asy-Syaikh Muhammad Thahir 
Al-Fatani Al-Hindi menyebutkan hadits itu di dalam kitabnya Tadzkiralul- 
Maudhiiat (hal. 12), dengan menilainya: "Hadits ini mudhthaiib sanadnya 
(simpang siur sanadnyadan tidakjelas mana yang benar). Saya sendiri tidak 
tahu, apa alasannya dalam menilai seperti itu. Sebab seperti telah saya 
sebutkan. semua sanad hadits itu shahih, tak ada kerancuan sedikitpun. baik 
di dalam sanad maupun matannya. Kcmungkinan itu terjadi karena dia salah 
paham karena adanya hadits lain yang mengandung kerancuan. dan bukan 
hadits itu. atau mclihat hadits scnada lainnya yang mudhthanb tctapi tidak 
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap hadits yang sama, yang nilainya 
shahih. 

Kedua: Tidak sedikit orang mengira bahwa hadits-hadits ini -dan 
hadits-hadits lain yang senada- memberikan pengertian bahwa manusia iiu 
majbur (dipaksa) di dalam melakukan semua aktivitasnya sejak zaman a/.ali 
dan sebelum diciptakannya surga dan neraka. Ada pula yang mengira 
bahwa masalah ini discrahkan sepenuhnya kepada Allah swt. Orang yang 
kebetulan diciptakan dari genggaman kiri, maka la akan menjadi penghuni 
neraka. 

Menghadapi permasalahan tersebut, terlebih dahulu harus mengeta- 
hui bahwa Allah swt tidak menyerupai sesuatupun, baik zat maupun 
sifat-Nya. Jika Dia membuat makhluk dari genggaman, maka hal itu 
dilaksanakan-Nya dengan ilmu, keadilan dan kebijaksanaan-Nya. Dia 
menciptakan makhluk dari genggaman "Tangan kanan-Nya" bagi orang 
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